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ABSTRAK 

Khi Samudin Sariful Anam. 2022. Skripsi, Judul: “Analisis Perbedaan Kinerja 

Keuangan dan Faktor Makro Perusahaan Sebelum dan Selama 

Covid-19 (Studi pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi 

yang terdaftar di BEI).” 

Pembimbing : Puji Endah Purnamasari M.M 

Kata Kunci : ROE, NPM, DER, CR, TATO, Faktor Makro 

 

           Covid-19 yang melanda membuat laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

mengalami penurunan laju pertumbuhan ekonomi pada kuartal I dan II tahun 2020 

Hal ini terjadi dikarenakan penopang utama ekonomi Indonesia adalah konsumsi 

masyarakat, sedangkan pada masa pandemi Covid 19 daya beli masyarakat menjadi 

menurun yang menyebabkan penawaran dan juga permintaan juga mengalami 

penurunan dan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui perbedaan kinerja keuangan dan faktor makro perusahaan pada masa 

sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

            Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor indsutri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI. Terdapat 33 perusahaan yang telah dipilih sebagai sampel 

dengan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data dengan dokumentasi 

menggunakan data secara kuartal. Teknik analisis data menggunakan uji beda paired 

sample t-test dan sign wilcoxon. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada kinerja 

keuangan yang dipoksikan oleh ROE, CR, TATO pada sebelum dan selama 

pandemi. Terjadi karena penurunan laba bersih akibat penurunan penjualan selama 

pandemi Covid-19 dan peningkatan modal usaha yang signifikan selama Covid-19. 

Tidak terdapat perbedaan pada kinerja keuangan yang diproksikan oleh NPM, DER 

pada periode penelitian. Penurunan terjadi di awal masa pandemi kemudian kuartal 

ketiga dan keempat 2020 dilonggarkannya pembatasan sosial membuat nilai NPM 

kembali naik. Tidak terdapat perbedaan pada faktor makro perusahaan yang 

diproksikan oleh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga. Terjadi 

penurunan inflasi dan tingkat suku bunga disebabkan masih melemahnya daya beli 

masyarakat pada masa pandemi Covid-19.  
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ABSTRACT 

Khi Samudin Sariful Anam. 2022. Thesis, Title: "Analysis of Differences in 

Financial Performance and Company Macro Factors Before and During 

Covid-19 (Study on Consumer Goods Industrial Sector Companies listed on 

the IDX)."  

Supervisor : Puji Endah Purnamasari, M.M  

Keywords: ROE, NPM, DER, CR, TATO, Macro Factor  

 

 The Covid-19 that hit made the rate of economic growth in Indonesia 

experience a decline in the rate of economic growth in the first and second quarters 

of 2020 This happens because the main support for the Indonesian economy is public 

consumption, while during the Covid 19 pandemic, people's purchasing power 

decreased which caused supply and demand to also decrease and result in losses for 

companies. The purpose of this study was to determine differences in financial 

performance and company macro factors before and during the Covid-19 pandemic.  

 This research was conducted on consumer goods industrial sector 

companies listed on the IDX. There are 33 companies that have been selected as 

samples by purposive sampling technique. The method of collecting data with 

documentation uses data on a quarterly basis. The data analysis technique used the 

paired sample t-test and the Wilcoxon sign.  

 The results showed that there were differences in financial performance as 

measured by ROE, CR, TATO before and during the pandemic. Occurred due to a 

decrease in net profit due to a decrease in sales during the Covid-19 pandemic and a 

significant increase in business capital during Covid-19. There is no difference in 

financial performance as proxied by NPM, DER in the study period. The decline 

occurred at the beginning of the pandemic period, then in the third and fourth 

quarters of 2020, the loosening of social restrictions made the NPM value rise again. 

There is no difference in the company's macro factors as proxied by Inflation, 

Rupiah Exchange Rate, Interest Rate. There was a decrease in inflation and interest 

rates due to the weakening of people's purchasing power during the Covid-19 

pandemic. 
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 نبذة مختصرة

اٌشعاٌح ، اٌؼٕٛاْ: "ذذ١ًٍ الاخرلافاخ فٟ الأداء اٌّاٌٟ ٚاٌؼٛاًِ اٌى١ٍح  .2022 .خٟ صّٛد٠ٓ عاس٠فٛي أٔاَ

دساعح ػٓ ششواخ لطاع صٕاػح اٌغٍغ الاعرٙلاو١ح ) Covid-19 ٌٍششوح لثً ٚأشٕاء

 ".(IDX اٌّذسجح فٟ

 اٌّششف: تٛجٟ إٔذاٖ تٛسٔاِاعاسٞ َ

 ROE ،NPM ،DER ،CR ،TATO ،Macro Factor :اٌىٍّاخ اٌشئ١غ١ح

 

 

اٌزٞ ظشب ِؼذي إٌّٛ الالرصادٞ فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا فٟ أخفاض ِؼذي إٌّٛ  Covid-19 ذغثة ف١شٚط

. دذز ٘زا لأْ اٌذػُ اٌشئ١غٟ ٌلالرصاد الإٔذ١ٔٚغٟ واْ 0202الالرصادٞ فٟ اٌشتؼ١ٓ الأٚي ٚاٌصأٟ ِٓ ػاَ 

ٚتاء ، أخفعد اٌمٛج اٌششائ١ح ٌلأفشاد ِّا أدٜ إٌٝ أخفاض  Covid -19 الاعرٙلان اٌؼاَ ، ت١ّٕا خلاي

واْ اٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساعح ٘ٛ ذذذ٠ذ  .اٌؼشض ٚاٌطٍة ، وّا أخفط اٌطٍة ٚأدٜ إٌٝ خغائش ٌٍششوح

 Covid-19 الاخرلافاخ فٟ الأداء اٌّاٌٟ ٚاٌؼٛاًِ اٌى١ٍح ٌٍششوح لثً ٚأشٕاء جائذح

 

 33. ٕ٘ان IDXاع صٕاػح اٌغٍغ الاعرٙلاو١ح اٌّذسجح فٟ ذُ إجشاء ٘زا اٌثذس ػٍٝ ششواخ لط

ششوح ذُ اخر١اس٘ا وؼ١ٕاخ ترم١ٕح أخز اٌؼ١ٕاخ اٌٙادف. ذغرخذَ غش٠مح جّغ اٌث١أاخ ِغ اٌرٛش١ك اٌث١أاخ ػٍٝ 

 ٌٍؼ١ٕح اٌّضدٚجح ٚػلاِح ٠ٍٚىٛوغْٛ tأعاط ستغ عٕٛٞ. اعرخذِد ذم١ٕح ذذ١ًٍ اٌث١أاخ اخرثاس 

 

لثً ٚأشٕاء  ROE ٚ CR ٚ TATO د اخرلافاخ فٟ الأداء اٌّاٌٟ ذُ ل١اعٙا تٛاعطحأظٙشخ إٌرائج ٚجٛ

ٚص٠ادج وث١شج  Covid-19 دذز تغثة أخفاض صافٟ اٌشتخ تغثة أخفاض اٌّث١ؼاخ خلاي جائذح .اٌجائذح

 ٚ NPM لا ٠ٛجذ فشق فٟ الأداء اٌّاٌٟ وّا ذُ ذّص١ٍٗ تٛاعطح .Covid-19 فٟ سأط اٌّاي اٌرجاسٞ خلاي

DER 0202دذز الأخفاض فٟ تذا٠ح فرشج اٌٛتاء ، شُ فٟ اٌشتؼ١ٓ اٌصاٌس ٚاٌشاتغ ِٓ ػاَ  .فٟ فرشج اٌذساعح  ،

لا ٠ٛجذ فشق فٟ ػٛاًِ اٌّاوشٚ اٌخاصح  .ِشج أخشٜ NPM أدٜ ذخف١ف اٌم١ٛد الاجرّاػ١ح إٌٝ اسذفاع ل١ّح

ض فٟ اٌرعخُ ٚأعؼاس اٌفائذج تغثة واْ ٕ٘ان أخفا .تاٌششوح ِصً اٌرعخُ ٚعؼش صشف اٌشٚت١ح ٚعؼش اٌفائذج

.Covid-19 ظؼف اٌمٛج اٌششائ١ح ٌٍٕاط خلاي جائذح
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Virus Covid-19 pertama kali muncul di Wuhan, China dan menyebar dengan 

cepat ke seluruh dunia. Kasus terkonfirmasi covid 19 pertama kali di Indonesia 

diumumkan oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 2 Maret 2020. Akibat tingkat 

penyebaran dan tingkat keparahannya serta kemungkinan dengan naiknya kasus serta 

tingkat kematian yang akan ditimbulkan, maka pemerintah melakukan pembatasan 

sosial berskala besar (PSBB) pada tanggal 11 Maret 2020. Penerapan PSBB 

berdampak pada kegiatan operasional perusahaan karena menyebabkan penurunan 

aktivitas ekonomi perusahaan selama pandemi.  

Covid-19 yang melanda membuat laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

mengalami penurunan laju pertumbuhan ekonomi pada kuartal I dan II tahun 2020 

(Wuryandari, 2020). Hal ini terjadi dikarenakan penopang utama ekonomi Indonesia 

adalah konsumsi masyarakat, sedangkan pada masa pandemi Covid 19 daya beli 

masyarakat menjadi menurun yang menyebabkan penawaran dan juga permintaan 

juga mengalami penurunan dan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan (Naryono, 

2020). Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

mengemukakan bahwa laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa awal 

terjadinya pandemi di Indonesia yakni pada kuartal I tahun 2020 laju pertumbuhan 

mengalami penurunan sebesar -2,41% yang disebabkan oleh penurunan pendapatan 

yang terjadi pada beberapa lapangan usaha. 
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Tabel 1. 1 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2019-2020 

Kuartal 2019 2020 

I -0,52% -2,41% 

II +4,20% -4,19% 

III +3,06% +5,05% 

IV -1,74% -0,42% 

    Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2019-2020  

 Pada tabel 1.1 yang menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 

masa sebelum dan selama pandemi Covid-19 mengalami kenaikan serta penurunan 

pertumbuhan. Pada kuartal 2 tahun 2019 laju pertumbuhan mengalami kenaikan 

4,20%. Hal ini terjadi karena dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi pada lapangan 

usaha pertanian, kehutanan dan perikanan. Dan dari sisi pengeluaran, pertumbuhan 

tertinggi dicapai oleh Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah. Pada kuartal 

ketiga tahun 2019 laju pertumbuhan kembali mengalami kenaikan 3,06% yang 

terjadi karena dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi terjadi pada lapangan usaha 

Pengadaan Listrik dan Gas sedangkan dari sisi pengeluaran pertumbuhan tertinggi 

dicapai oleh Komponen Ekspor Barang dan Jasa. Sedangkan pada kuartal empat 

tahun 2019 pertumbuhan ekonomi mengalami konstraksi hingga 1,74% yang terjadi 

pada sisi produksi bahwa adanya efek musiman pada lapangan usaha pertanian, 

kehutanan, perikanan dan juga pada sisi pengeluaran komponen ekspor barang dan 

jasa juga mengalami konstraksi atau penurunan. 

 Laju pertumbuhan ekonomi kuartal satu tahun 2020 dari pada kuartal 

sebelumnya mengalami kontraksi sebesar 2,41%. Karena pada kuartal ini merupakan 

awal ditemukannya kasus positif Covid-19 di Indonesia. Pada kuartal ini mengalami 
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penurunan dari sisi pengeluaran penurunan disebabkan oleh seluruh komponen 

pengeluaran. Pada kuartal dua pertumbuhan ekonomi kembali mengalami penurunan 

4,19%. Penurunan terjadi karena pada sisi produksi, lapangan usaha transportasi dan 

pergudangan mengalami penurunan yang tertinggi, sedangakn sisi pengeluaran 

komponen ekspor barang dan jasa serta impor barang dan jasa juga mengalami 

penurunan yang tertinggi. Kemudian pada kuartal tiga tahun 2020 pertumbuhan 

ekonomi kembali mengalami kenaikan dari pada kuartal sebelumnya sebesar 5,05. 

Karena dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi terjadi pada lapangan usaha 

transportasi dan pergudangan. Kemudian dari sisi pengeluaran, pertumbuhan 

tertinggi terjadi pda komponen pengeluaran konsumsi pemerintah. Pada kuartal 

empat 2020 laju pertumbuhan ekonomi mengalami kontraksi dibandingkan dengan 

kuartal sebelumnya sebesar 0,42%. Karena pada sisi produksi mengalami penurunan 

pada lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan. Sedangkan di sisi 

pengeluaran, konstraksi teritnggi terjadi pada komponen pengeluaran konsumsi 

pemerintah. 

Menurut survei yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 

mencatat bahwa 82,85% perusahaan terdampak oleh pandemi Covid-19. Sektor yang 

terdampak oleh adanya pandemi covid-19 paling besar yaitu sektor akomodasi 

makanan atau minuman, sektor jasa lainnya, kemudian disusul sektor transportasi 

dan pergudangan, konstruksi, industri pengolahan serta perdagangan. Dari ketiga 

sektor diatas, sektor akomodasi makanan adalah yang mengalami dampak paling 

besar yaitu dengan penurunan pendapatan sebesar 92,94%.  Sektor industri barang 

konsumsi merupakan salah satu industri manufaktur yang ada di Indonesia. Intan 
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Nurma Safitri (2021) mengemukakan bahwa dalam kondisi pandemi yang sedang 

melanda, diperkirakan sektor industri barang konsumsi memiliki kinerja keuangan 

yang baik sehingga masih menarik minat para investor untuk berinvestasi di sektor 

ini. Hal ini terjadi karena pada masa pandemi diperkirakan masyarakat akan tetap 

mengkonsumsi makanan dan minuman sebagai kebutuhan dasar. 

Tabel 1. 2 

Sektor yang Terdampak Pandemi Covid-19  

No Sektor Penurunan 

1 Akomodasi dan makanan minuman 92,94% 

2 Jasa lainnya 90,90% 

3 Transportasi dan pergudangan 90,34% 

4 Konstruksi 87,94% 

5 Industri pengolahan 85,98% 

6 Perdagangan 87,94% 
    Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2020 

 Dari survei yang dilakukan oleh BPS pada Juli 2020 ditemukan bahwa sektor 

usaha akomodasi dan makanan minuman merupakan sektor yang paling terkena 

dampak adanya pandemi Covid-19. Pada masa pandemi masyarakat dinilai masih 

khawatir untuk keluar rumah karena parahnya pandemi yang sedang melanda dan 

juga penerapan kebijakan pembatasan sosial yang dilakukan oleh pemerintah. 

Selanjutnya sektor yang terkena dampak paling parah adalah jasa lainnya, sistem 

pembatasan sosial yang diterapkan pemerintah membuat seluruh elemen masyarakat 

untuk tidak melakukan aktivitas sosial terlebih dahulu seperti bersentuhan atau 

berkerumun dengan masyarakat lainnya, sehingga sektor jasa yang kegiatannya 

bertemu langsung dengan pelanggan maka harus membatasi aktivitasnya terlebih 

dahulu.  
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 Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan yang 

telah dicapai perusahaan atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan (Anton 

Trianto,2017). Dengan adanya pandemi Covid-19 faktor mikro perusahaan yang 

terpengaruh dalam pengukuran kinerja keuangan pada perusahaan adalah Return on 

Equity (ROE), Net Profit Margin yang selanjutnya (NPM), Debt to Equity Ratio 

(DER), Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO). 

 Return on Equity merupakan bagian dari rasio profitabilitas dari perusahaan, 

rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan investasi yang 

dibuat oleh para pemegang sahamnya, dengan begitu semakin tinggi nilai rasio ini 

maka semakin tinggi juga profitabilitas yang didapatkan (Roesminiyati dkk., 2018). 

Sebagai salah satu pertimbangan investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan, ROE merupakan salah satu rasio yang penting karena dapat memberikan 

informasi kepada investor tentang seberapa besar kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba kepada para investor. Dengan semakin tingginya nilai rasio ini, 

maka semakin baik kinerja perusahaan di mata para investor sehingga mereka akan 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut (Zulia Hanum, 2011). Pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi nilai ROE pada kuartal pertama 2020 

dibandingkan dengan kuartal empat 2019 mengalami penurunan karena terdampak 

oleh pandemi Covid-19 seperti penelitian yang dilakukan oleh Enriko Haris., dkk 

(2021) bahwa kinerja keuangan terdampak oleh pandemi Covid-19 karena terdapat 

perbedaan nilai ROE sebelum dan selama pandemi berlangsung.  

 Net Profit Margin digunakan untuk mengukur besarnya tingkat presentase dari 

setiap penjualan yang menghasilkan keuntungan bersih. Maka semakin tinggi nilai 
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rasio ini maka semakin tinggi juga nilai profitabilitas yang akan didapatkan oleh 

perusahaan (Anggara Satria Putra, 2015). Perusahaan sektor industri barang 

konsumsi mengalami penurunan pada nilai NPM pada kuartal pertama 2020 

dibandingkan kuartal empat 2019 yang mengindikasikan bahwa penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan juga mengalami penurunan akibat adanya pandemi 

Covid-19 ini. Richard Lowardi & Maswar Abdi (2020) menyebutkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada nilai NPM sehingga kinerja keuangan terdampak 

oleh adanya pandemi Covid-19 yang sedang melanda.  

 Debt to Equity Ratio digunakan untuk memberikan informasi sejauh mana 

setiap satu rupiah modal sendiri yang dijadikan sebagai jaminan terhadap utang 

perusahaan. Nilai DER dapat dihitung dengan membandingkan seluruh utang 

perusahaan dengan seluruh ekuitas perusahaan. Semakin kecil nilai DER maka akan 

semakin tinggi nilai profitabilitas dari suatu perusahaan (Putu Ratih dan Anak 

Agung,2019). Semakin tinggi nilai profitabilitas maka akan semakin tinggi nilai 

kinerja keuangan dari suatu perusahaan. DER pada kuartal pertama 2020 mengalami 

penurunan dibandingkan dengan kuartal empat 2020 yang mengindikasikan terdapat 

perbedaan nilai ROE sebelum dan selama terjadinya Covid-19. Sesuai dengan 

penelitian Maria J. Efsomar & Restia Christianty (2021) yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap DER pada sebelum dan selama covid-19 

berlangsung.  

 Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih. Current Ratio merupakan rasio yang penting bagi investor, karena semakin 
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tinggi nilai rasio Current Ratio maka akan semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan (Siswati,2020). CR pada kuartal pertama 2020 mengalami kenaikan 

dibandingkan dengan kuartal empat 2019 yang mengindikasikan terdapat perbedaan 

nilai CR sebelum dan selama terjadinya Covid-19. Sesuai dengan penelitian Siswati 

(2021) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap CR 

pada sebelum dan selama covid-19 berlangsung.  

Total Asset Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semau aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Semakin tinggi nilai rasio TATO  

maka akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan (Harahap,1998:309). TATO 

pada kuartal pertama 2020 mengalami penurunan dibandingkan dengan kuartal 

empat 2019 yang mengindikasikan terdapat perbedaan nilai TATO sebelum dan 

selama terjadinya Covid-19. Sesuai dengan penelitian Siswati (2021) yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap TATO pada 

sebelum dan selama covid-19 berlangsung. 

 Pandemi Covid-19 yang melanda berdampak kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi. Pandemi Covid-19 membuat harga 

saham cenderung menurun dibandingkan dengan harga saham sebelum terjadinya 

Covid-19 di Indonesia. jika harga saham cenderung menurun maka volume transaksi 

juga mengalami penurunan yang mengakibatkan menurunnya kinerja perusahaan 

pada perusahaan sektor industri barang kosnumsi (Nurmasari,2020). Masa pandemi 

merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan sektor industri barang 

konsumsi untuk dapat mempertahankan kinerja keuangannya tetap baik, dengan 
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kinerja keuangan yang baik maka kepercayaan investor untuk menanmkan modalnya 

ke perusahaan juga akan baik dan hal tersebut membuat kinerja keuangan perusahaan 

sektor industri barang konsumsi juga akan semakin baik (Ofeser & Subiyantoro, 

2021). 

 Faktor fundamental makroekonomi merupakan faktor lingkungan yang berasal 

dari eksternal atau dari luar perusahaan yang dapat mempengaruhi operasi 

perusahaan. sehingga investor harus mampu memahami dan meramalkan kondisi 

ekonomi makro dimasa yang akan datang sebagai pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. Ada beberapa faktor makro ekonomi yang perlu diperhatikan antara lain 

Produk Domestik Bruto, Inflasi, Tingkat Pengangguran, Kurs Rupiah, Suku Bunga 

(Ayu Anggi Alfia, 2019). Faktor makro yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

inflasi nilai tukar dan tingkat suku bunga. 

 Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang harus diperhatikan oleh setiap 

negara. Inflasi merupakan kenaikan harga-harga secara umum (Wafa Raihany, 

2020). Nilai inflasi pada kuartal pertama 2020 dibandingkan dengan kuartal keempat 

2019 mengalami kenaikan dikarenakan adanya panic buying yang dilakukan oleh 

masayarakat. Hal ini menyebabkan permintaan barang yang di pasar menjadi naik 

dan membuat barang-barang menjadi langka sehingga mambuat harga dari barang-

barang tersebut menjadi naik. Menurut penelitian Haryanto (2020) mengemukakan 

bahwa naiknya nilai inflasi yang disebebkan oleh terjadinya pandemi Covid-19 telah 

menurunkan perekonomian Indonesia.  
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 Nilai tukar atau kurs merupakan harga suatu mata uang relatif terhadap mata 

uang negara lain. Sebagai alat transakasi jual beli, kestabilan nilai tukar rupiah 

terhadap mata uang asing merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. 

Nilai tukar rupiah pada kuartal pertama 2020 mengalami kenaikan yang sangat tinggi 

dibandingkan dengan kuartal sebelumnya karena faktor pandemi Covid-19 yang 

melanda seluruh dunia yang mengakibatkan berbagai sektor perekonomian 

mengalami penurunan. Penelitian yang dilakukan oleh Alifia (2019) mengemukakan 

jika menurunnya nilai rupiah maka keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan 

akan menurun dan hal ini akan mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Gambar 1.1 

Pergerakan Inflasi sebelum dan selama Covid-19 

 

    Sumber: diolah oleh peneliti, 2022 

Tabel 1.3 

Faktor Makro Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi 

Faktor Makro Desember 2019 Maret 2020 Desember 2020 

Nilai Tukar Rp 13.901 Rp 16.367 Rp 14.105 

Tingkat Suku Bunga 5,00 4,50 3,75 
 Sumber: www.bi.go.id 2019-2020 

 Berdasarkan pada gambar 1.1 dan tabel 1.3 menunjukkan bahwa inflasi pada 

awal terjadinya Covid-19 di Indonesia mengalami kenaikan yang sangat tinggi. Pada 
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kuartal empat 2019 sebesar 2,72 mengalami kenaikan pada kuartal pertama tahun 

2020 menjadi sebesar 2,96. Tingkat kenaikan inflasi terjadi karena naiknya harga 

barang secara keseluruhan yang terjadi pada saat ditemukannya kasus terkonfirmasi 

covid-19 di Indonesia. Nilai tukar rupiah pada kuartal keempat tahun 2019 sebesar 

Rp13.901 yang mengalami kenaikan pada kuartal pertama tahun 2020 menjadi Rp 

16.367. Faktor pandemi yang melanda seluruh dunia mempengaruhi kenaikan nilai 

tukar rupiah. 

 Penelitian mengenai dampak pandemi terhadap kinerja keuangan yang 

dilakukan oleh Maria J. Efsomar & Restia Christianty (2021) dengan judul dampak 

pandemi covid 19 terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor jasa di BEI 

mendapatkan hasil bahwa Return on Equity memiliki perbedaan yang signifikan pada 

saat sebelum dan setelah Covid-19. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Agung Anggoro Seto (2021) mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan 

antara sebelum terjadinya covid-19 dan setelah covid-19 pada Return on Equity. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Richard Lowardi & Maswar Abdi (2020) yang 

berjudul pengaruh pandemi covid 19 terhadap kinerja dan kondisi keuangan 

perusahaan publik sektor properti didapatkan hasil bahwa Net Profit Margin 

memiliki pebedaan yang signifikan pada rentang waktu sebelum dan saat terjadinya 

covid-19 yang melanda Indonesia. sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rizqa, 

R, H (2021) mendapatkan hasil bahwa Net Profit Margin tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan saat terjadi dan sebelum terjadi pandemi. 
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 Maria J. Efsomar & Restia Christianty melakukan penelitian pada tahun 2021 

mendapatkan hasil bahwa Debt to Equity Ratio memiliki perbedaan yang signifikan 

pada saat terjadinya covid-19 dan sebelum terjadinya covid-19. Berbanding terbalik 

dengan Richard Lowardi & Maswar Abdi pada 2020 menyatakan bahwa Debt to 

Equity Ratio tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada sebelum dan dan saat 

terjadinya pandemi Covid-19 yang melanda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Siwati (2021) yang berjudul Dampak 

Pandemi Covid 19 pada Kinerja (Studi kasus pada perusahaan Teknologi yang 

Listing di BEI). Didapatakan hasil bahwa Terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap rasio CR dan TATO, pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ambardi, Hani Nurhainah (2021) yang 

berjudul Dampak Pandemi Terhadap Kinerja Keuangan Emiten Ritel Di Bursa Efek 

Indonesia didiaptkan hasil bahwa Tidak terdapat perbedaan yang tidak signifikan  

sebelum dan sesudah covid 19 pada CR dan juga TATO. 

Ketidak pastian akan adanya virus Covid-19 yang melanda seluruh dunia 

menyebabkan hampir seluruh pasar keuangan global terdampak akan pandemi ini. 

Dari pasar modal hingga uang menjadi terpapar akan virus ini. Ketidakpastian 

tersebut membuat investotor tidak ingin menanamkan modalnya dari negara yang 

kasus covid-19 nya mengkhawatirkan. Hal ini membuat kurs rupiah menjadi anjlok. 

Kestabilan nilai tukar rupiah merupakan hal yang sangat penting dalam 

perekonomian. Melemahnya nilai tukar rupiah dapat terpengaruh terhadap 

pengembalian investasi suatu perusahaan yang berimbas pada menurunnya kinerja 

keuangan dari perusahaan (Shiyamurti, dkk, 2020). Sedangkan penelitian yang 
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dilakukan oleh Chatarina Guntur pada (2021) menemukan hasil bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada nilai tukar rupiah pada masa sebelum dan selama 

pandemi Covid-19 yang sedang melanda.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Shiyamurti, dkk pada tahun (2020) 

mendapatkan hasil bahwa inflasi yang terjadi di awal tahun 2020 tidak terjadi 

perbedaan atau perubahan yang signifikan disebabkan indikator yang sering 

digunakan dalam mengukur inflasi yaitu Indeks Harga Konsumen (IHK). Perubahan 

IHK dari waktu ke waktu menunjukkan pergerakan harga dari barang dan jasa yang 

dikonsumsi oleh masayarakat. Harga barang dan jasa di Indonesia pada saat terjadi 

penyebaran virus covid-19 tidak seluruhnya mengalami kenaikan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Haryanto (2020) mendapatkan hasil bahwa terdapat 

perbedaan pada tingkat inflasi pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19 

berlangsung.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Anas Wahid Maulana, Muslimah (2021) 

dengan judul Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Selama Pandemi Di Kalimantan 

Tengah. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa Terdapat perbedaan pada masa 

sebelum dan selama Covid-19 pada tingkat suku bunga. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Farijal Romadani (2021) dengan judul Analisis Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Jakarta Islamic Index (JII) Sebelum dan Saat Pandemi Corona 

(Covid-19) menyatakan bahwa suku bunga tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada masa sebelum dan selama Covid-19. 
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 Berdasarkan pada penelitian penelitian yang telah dilakukan dan menunjukkan 

hasil yang berbeda-beda serta tidak memiliki konsistensi hasil, maka perlu dilakukan 

penelitian lanjutan untuk mengetahui dampak Covid-19 pada faktor mikro dan makro 

perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaa untuk mengetahui kinerjanya dalam 

menghadapi fenomena pandemi ini. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian bagaimana dampak Covid-19 terhadap kinerja 

keuangan perusahaan karena kinerja keuangan merupakan faktor yang penting untuk 

menjaga kepercayaan investor untuk menanmkan modalnya pada perusahaan. 

Dengan begitu untuk judul penelitian kali ini adalah “Analisis Perbedaan Kinerja 

Keuangan dan Faktor Makro Perusahaan Sebelum dan Selama Covid-19 (Studi 

pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI)” 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditemukan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan pada kinerja keuangan perusahaan yang 

diproksikan oleh Return On Equity pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19? 

2. Apakah terdapat perbedaan pada kinerja keuangan perusahaan yang 

diproksikan oleh Net Profit Margin pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19? 

3. Apakah terdapat perbedaan pada kinerja keuangan perusahaan yang 

diproksikan oleh Debt to Equity Ratio pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19? 
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4. Apakah terdapat perbedaan pada kinerja keuangan perusahaan yang 

diproksikan oleh Current Ratio pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19? 

5. Apakah terdapat perbedaan pada kinerja keuangan perusahaan yang 

diproksikan oleh Total Assets Turn Over pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi sebelum dan selama Covid-19? 

6. Apakah terdapat perbedaan pada faktor makro perusahaan yang diproksikan 

oleh inflasi pada perusahaan sektor industri barang konsumsi sebelum dan 

selama Covid-19? 

7. Apakah terdapat perbedaan pada faktor makro perusahaan yang diproksikan 

oleh nilai tukar Rupiah pada perusahaan sektor industri barang konsumsi 

sebelum dan selama Covid-19? 

8. Apakah terdapat perbedaan pada faktor makro perusahaan yang diproksikan 

oleh tingkat suku bunga pada perusahaan sektor industri barang konsumsi 

sebelum dan selama Covid-19? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui perbedaan pada kinerja keuangan yang diproksikan oleh 

Return On Equity perusahaan pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19  

2. Untuk mengetahui perbedaan pada kinerja keuangan yang diproksikan oleh 

Net Profit Margin perusahaan pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19 
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3. Untuk mengetahui perbedaan pada kinerja keuangan yang diproksikan oleh 

Debt to Equity Ratio perusahaan pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19 

4. Untuk mengetahui perbedaan pada kinerja keuangan yang diproksikan oleh 

Current Ratio perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi 

sebelum dan selama Covid-19 

5. Untuk mengetahui perbedaan pada kinerja keuangan yang diproksikan oleh 

Total Assets Turn Over perusahaan pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19 

6. Untuk mengetahui perbedaan pada faktor makro perusahaan yang 

diproksikan oleh inflasi pada perusahaan sektor industri barang konsumsi 

sebelum dan selama Covid-19 

7. Untuk mengetahui perbedaan pada faktor makro perusahaan yang 

diproksikan oleh nilai tukar Rupiah pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19 

8. Untuk mengetahui perbedaan pada faktor makro perusahaan yang 

diproksikan oleh tingkat suku bunga pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dilihat dari manfaat teoritis penelitian akan memberikan pengetahuan 

mengenai analisis perbandingan dampak Covid-19 terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdafter di BEI dalam aspek-

aspek berikut: 

a) Sebagai pengalaman serta pengetahuan penulis sebagai implementasi ilmu 

yang telah didapatkan selama masa kuliah 

b) Sebagai catatan bagi perusahaan sektor industri barang konsumsi untuk 

meningkatkan kinerja keuangan serta memperbaiki jika masih ada kelemahan 

atau kekurangan 

c) Sebagai bahan pertimbangan investor untuk menanmkan modalnya pada 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang melakukan penelitian dengan tema yang sama. 

1.5 Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini peneliti memberikan batasan terkait dengan kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yaitu pada rasio 
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solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio aktivitas. Dalam penentuan rasio kinerja 

keuangan, peneliti memilih salah satu ukuran dalam tiap rasio karena keterbatasan 

kemampuan dan waktu penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini dilakukan dengan mangambil refensi dari peneltian sebelumnya 

yang sudah dilakukan. Penelitian ini menelaah dari penelitian terdahulu sebagai 

acuan untuk menambah materi penelitian yang dilakukan. Maria J. Esfomar & Restia 

Christianty (2021) “Dampak pandemi covid 19 terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor jasa di BEI”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi yang 

melanda memberi dampak pada sektor jasa namun tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada Current Ratio dan Price Earning Ratio  antara sebelum dan selama 

terjadinya Covid-19 di Indonesia. sedangkan pada Debt to Equity Ratio dan Return 

On Equity terdapat perbededaan yang sigifikan. 

 Enriko Haris Pratama, Winston Pontoh, Sherly Pinatik (2021) “Analisis 

Dampak Covid-19 Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Ritel Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia”. Didapatkan hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada Return on Asset dan Retutn on Equity pada perusahaan ritel sehingga 

adanya pandemi memberikan dampak pada kinerja keuangan ritel. Sedangkan Net 

Profit Margin tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan selama Covid-

19 sehingga tidak memberikan dampak pada kinerja keuangan perusahaan ritel yang 

terdafter di BEI. 

 Agung Anggoro Seto (2021) “Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap Kinerja 

Keuangan Sekor Perbankan di Indonesia”. penelitian ini menghasilkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada CAR, NPL, dan LDR pada masa sebelum 
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dan selama pandami Covid-19 terjadi. Kinerja permodalan perbankan selama 

pandemi masih sangat baik disebabkan oleh adanya upaya pemerintah untuk menjaga 

stabilitas permodalan dan likuiditas perbankan dengan menempatkan dana yang 

cukup besar dalam bentuk deposito. Sedangkan pada ROE terdapat perbedaan yang 

signifikan selama masa pandemi yang disebabkan oleh terbatasnya kegiatan 

operasional perbankan pada kegiatan masyarakat. 

 Slamet Ristanto (2021) “Pengaruh Pandemi Covid 19 Terhadap Kinerja Bank 

Di Indonesia: Studi Pada Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada NPL, LDR, ROE terdapat perbedaan signifikan 

setelah dan sebelum Covid 19 sehingga memberikan dampak pada kinerja pada Bank 

yang terdaftar di BEI. Sedangkan pada ROA dan BOPO tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan sebelum dan selama pandemi berlangsung yang membuat 

profitabilitas bank masih stabil yang membuat kinerja Bank masih stabil. 

 Rizqa, R, H (2021) “Analisis Pengaruh Pandemi Terhadap Kinerja Keuangan: 

PT Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah IV Balikpapan”. Hasil penelitian 

mendapatkan hasil bahwa pandemi Covid-19 yang melanda tidak berdampak pada 

kinerja keuangan pada PT Pegadaian Persero  Kanwil IV Balikpapan yang 

ditunjukkan dengan tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan pada rasio kinerja 

keuangan yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Debt Ratio, Gross Profit Margin, Net 

Profit Margin, dan Return on Assets. 

 Nasiti Rizky Shiyammurti, Dwi Anggraeni Saputri, Euis Syafira (2020) 

“Dampak Pandemi Covid-19 Di PT Bursa Efek Indonesia”. penelitian ini 
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menghasilkan bahwa nilai tukar berpengaruh terhadap IHSG, semakin tinggi nilai 

tukar rupiah maka semakin rendah nilai IHSG. Nilai tukar yang melonjak secara 

drastis dan tak terkendali akan menyebabkan kesulitan dalam dunia usaha, oleh 

karena itu pengelolaan nilai tukar mata uang yang cukup stabil akan berdampak baik 

pada perekonomian. Naiknya nilai kurs rupiah membuat perekonomian Indonesia 

cenderung menurun. Tidak terapat perbedaan pada inflasi pada masa sebelum dan 

selama Covid-19. 

 Roosdiana (2021) “Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Kinerja Perusahaan 

Property dan real estate yang terdaftar di BEI”. Penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan pada NPM pada masa sebelum dan 

selama pandemi, akan tetapi terdapat perbedaan yang signifikan pada DR dan RPTA. 

 Cesira Desti Kinasih, dkk (2021), “Analisis rasio Solvabilitas terhadap Kinerja 

Keuangan PT Garuda Indonesia di Masa Pandemi”. Dalam penelitian ini didapatkan 

hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio solvabilitas yang 

diproksikan oleh DAR dan DER sebelum dan selama masa pandemi. 

 Risal Rinofah, Pristin Prima Sari, Sherfina Tabatini Evany (2022), “Analsisis 

Profitabilitas Perusahaan Kompas 100 sebelum dan saat Pandemi Covid 19”. 

Didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio profitabilitas 

yang diproksikan oleh ROA, ROE, dan NPM pada masa sebelum dan selama 

pandemi pada perusahaan Kompas 100. 

 Chatarina Guntur Citra Mandiri (2021) “Pengaruh Cryptocurrency, Intelectual 

Capital, Leverage, dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Nilai Saham Perusahaan 
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Sebelum dan Pada Saat Pandemi Covid-19”. Didapatkan hasil bahwa penelitian 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada cryptocurrency, leverage 

dan nilai tukar pada nilai saham. Terdapat pengaruh yang signifikan pada intelectual 

capital, ROA terhadap nilai saham. Dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada harga saham dan nilai tukar pada sebelum dan saat pandemi. 

 Haryanto (2020) “Dampak Covid-19 Terhadap Pergerakan Nilai Tukar Rupiah 

dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)”. Didapatkan hasil penelitian bahwa 

pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap pergerakan nilai tukar rupiah serta tingkat 

inflasi terhadap US$. Semakin tinggi kasus covid-19 maka nilai rupiah semakin 

terdepresiasi terhadap dollar. Besarnya koefisien variabel Covid-19 sebesar 0,02 

berarti bahwa setiap kenaikan 1% kasus covid-19 akan menyebabkan depresiasi nilai 

tukar rupiah 0,02% terhada dollar.  

Ari Siswati (2021) “Dampak Pandemi Covid 19 pada Kinerja (Studi kasus 

pada perusahaan Teknologi yang Listing di BEI)”. Didapatakan hasil bahwa 

Terdapat pengaruh terhadap rasio NPM, CR, TATO, DER pada masa pandemi 

Covid-19. 

Richard Lowardi & Maswar Abdi (2020) “pengaruh pandemi covid 19 

terhadap kinerja dan kondisi keuangan perusahaan publik sektor properti”. Pada 

penelitian ini mendapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

ROE, NPM, dan GPM pada masa sebelum dan selama pandmi Covid-19 melanda di 

perusahaan sektor properti.  
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Ahmad Waluya Jati, Wardatul Jannah (2022). “Analisis Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sebelum Pandemi dan Saat Pandemi Covid-19”. Pada penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap variabel CR 

pada masa sebelum dan selama pandemi. Akan tetapi tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap variabel PER sebelum dan selama Covid-19. 

Siti Kustinah (2021) “Kinerja Keuangan Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia 

Selama masa Pandemi Covid 19”. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan setelah dan sebelum pandemi terhadap  ROA dan 

RTO. Akan tetapi Tidak terdapat perbedaan yang tidak signifikan  sebelum dan 

sesudah covid 19 pada DER dan CR. 

Listya Devi Junaidi, Umar Hamdan Nasution (2022). “Analisis Kinerja 

Keuangan Perusahaan Sebelum dan Setelah Penyebaran Covid-19 (Studi kasus pada 

Perusahaan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia)”. Didapatkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan yang tidak signifikan  sebelum dan sesudah covid 19 pada ROA. 

Dan juga Tidak terdapat perbedaan yang tidak signifikan  sebelum dan sesudah covid 

19 pada CR dan DER. 

Ambardi, Hani Nurhainah (2021). “Dampak Pandemi Terhadap Kinerja 

Keuangan Emiten Ritel Di Bursa Efek Indonesia”. mendapatkan hasil bahwa Tidak 

terdapat perbedaan yang tidak signifikan  sebelum dan sesudah covid 19 pada CR, 

DAR, TATO, ROA. 

 Sri Isworo Ediningsih, Agung Satmoko (2022). “Perbedaan Kinerja Keuangan 

Sebelum dan Saat Pandemi Covid 19 pada perusahaan Makanan dan Minuman di 
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Bursa Efek Indonesia”. Pada penelitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

tidak signifikan  sebelum dan sesudah covid 19 pada TATO dan ROE. Akan tetapi 

Tidak terdapat perbedaan yang tidak signifikan  sebelum dan sesudah covid 19 pada 

CR, DR, dan PER. 

 Diana Tri Mariyanti (2022) “Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan Perusahaan 

Sebelum dan Saat terjadinya Pandemi Covid 19”. Pada penellitian ini didapatkan 

hasil bahwa Terdapat perbedaan yang tidak signifikan  sebelum dan sesudah covid 

19 pada CR, TATO, DER, ROA. 

 Anas Wahid Maulana, Muslimah (2021) dengan judul “Pengaruh Inflasi dan 

Suku Bunga Selama Pandemi Di Kalimantan Tengah”. Pada penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa Terdapat pengaruh atau perbedaan pada masa sebelum dan 

selama Covid-19 pada inflasi dan suku bunga. 

 Farijal Romadani (2021) penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Jakarta Islamic Index (JII) Sebelum dan Saat Pandemi Corona 

(Covid-19)”. Menyatakan bahwa nilai tukar berpengaruh terhadap harga indeksJII. 

Akan tetapi  inflasi dan suku tidak memliki pengaruh terhadap nilai indeks JII dan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

no Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel Metode Hasil Penelitian 

1  Maria J. Efsomar & 

Restia Christianty 

(2021) “Dampak 

pandemi covid 19 

CR, PER, 

DER, ROE 

Menggunakan 

paired sample t 

test 

Tidak terdapat 

perbedaan antara 

CR dan PER 

antara sebelum 
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terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan sektor 

jasa di BEI” 

(Jurnal) 

dan saat pandemi, 

sedangkan DER 

dan ROE terdapat 

perbedaan 

2  Enriko Haris 

Pratama, Winston 

Pontoh, Sherly 

Pinatik (2021) 

“Analisis Dampak 

Covid-19 Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Ritel 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia”. (Jurnal) 

ROA, ROE, 

NPM 

Menggunakan 

paired sample t 

test 

1. Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

ROA dan ROE 

sebelum dan 

sesudah adanya 

pandemi 

2. Tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

NPM setelah dan 

sebelum Covid-19 

melanda 

Indonesia. 

3  Agung Anggoro 

Seto (2021) 

“Dampak Pandemi 

Covid 19 Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Sekor Perbankan di 

Indonesia”. (Jurnal) 

CAR, NPL, 

LDR, ROE 

Metode 

analisis 

menggunakan 

uji wilcoxon 

dan uji paired 

sample t test 

1. tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara 

CAR, NPL, LDR, 

ROE sebelum dan 

setelah pandemi 

melanda 

Indonesia 

4  Slamet Ristanto 

(2021) “Pengaruh 

Pandemi Covid 19 

Terhadap Kinerja 

Bank Di Indonesia: 

Studi Pada Bank 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia”. (Jurnal) 

NPL, LDR, 

ROE, ROA, 

BOPO 

Uji hipotesis 

dengan uji 

independent 

sample t test 

1. NPL, LDR, 

ROE terdapat 

perbedaan 

signifikan setelah 

dan sebelum 

Covid 19 

2. ROA dan 

BOPO tidak 

terdapat 

perbedaan yang 

signifikan. 

5  Rizqa, R, H (2021) 

“Analisis Pengaruh 

Pandemi Terhadap 

Kinerja Keuangan: 

PT Pegadaian 

(Persero) Kantor 

Wilayah IV 

Balikpapan”. 

CR, 

GPM,NPM, 

ROA 

Menggunakan 

Uji statistik T 

test 

Tidak terdapat 

perbedaan 

perbedaan antara 

sebelum dan 

setelah covid 19 

terhadap CR, 

GPM, NPM, 

ROA 
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(Jurnal) 

6 Nasiti Rizky 

Shiyammurti, Dwi 

Anggraeni Saputri, 

Euis Syafira (2020) 

“Dampak Pandemi 

Covid-19 Di PT 

Bursa Efek 

Indonesia”. (Jurnal) 

Nilai tukar 

Rupiah, Inflasi 

Penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Virus Covid 19 di 

Indonesia 

menurunkan 

perekonomian 

Indonesia karena 

anjloknya nilai 

tukar rupiah. 

Tidak terdapat 

perbedaan tingkat 

inflasi pada masa 

sebelum dan 

selama Covid-19. 

7 Roosdiana (2021), 

“Dampak Pandemi 

Covid-19 terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Property dan real 

estate yang 

terdaftar di BEI” 

(Jurnal) 

NPM, DER, 

RPTA,  

Analisis 

dengan paired 

sample t-test 

1. tidak terdapat 

perbedaan NPM 

sebelum dan 

selama pandemi 

2. terdapat 

perbedaan 

signifikan pada 

DER selama dan 

sebelum pandemi 

3. terdapat 

perbedaan 

signifikan pada 

RPTA pada masa 

sebelum dan 

selama pandemi 

Covid-19. 

8 Cesira Desti 

Kinasih, dkk 

(2021), “Analisis 

rasio Solvabilitas 

terhadap Kinerja 

Keuangan PT 

Garuda Indonesia 

di Masa Pandemi”. 

(Jurnal) 

DAR, DER Menggunakan 

kuantittaif 

asosiatif 

Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

DAR dan DER 

pada masa 

sebelum dan saat 

terjadinya 

pandemi Covid-

19 pada PT 

Garuda Indonesia. 

9 Risal Rinofah, 

Pristin Prima Sari, 

Sherfina Tabatini 

Evany (2022), 

“Analsisis 

Profitabilitas 

Perusahaan 

ROA, ROE, 

NPM 

Analisis 

dengan uji 

wilcoxon sign 

rank test 

Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

ROA, ROE, NPM 

sebelum dan saat 

terjadinya 

pandemi Covid-
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Kompas 100 

sebelum dan saat 

Pandemi Covid 19” 

(Jurnal) 

19. 

10 Chatarina Guntur 

Citra Mandiri 

(2021), “Pengaruh 

Cryptocurrency, 

Intelectual Capital, 

Leverage, dan Nilai 

Tukar Rupiah 

Terhadap Nilai 

Saham Perusahaan 

Sebelum dan Pada 

Saat Pandemi 

Covid-19” (Jurnal) 

cryptocurrenc

y, leverage, 

Nilai Tukar 

Rupiah, ROA, 

Intelectual 

capital, harga 

saham 

Metode 

stattistik 

deskriptif, Uji 

Asumsi klasik, 

uju regresi 

berganda, uji 

beda 

Dari hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa tidak 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

pada 

cryptocurrency, 

leverage dan nilai 

tukar pada nilai 

saham. Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan pada 

intelectual capital, 

ROA terhadap 

nilai saham. Dan 

tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

harga saham dan 

nilai tukar pada 

sebelum dan saat 

pandemi. 

11  Haryanto (2020) 

“Dampak Covid-19 

Terhadap 

Pergerakan Nilai 

Tukar Rupiah dan 

Indeks Harga 

Saham Gabungan 

(IHSG)”. (Jurnal) 

Nilai Tukar 

Ruiah, inflasi 

Menggunakan 

analisis 

kuantitatif 

model multiple 

linear 

regression 

Pandemi Covid-

19 berdampak 

pada depresiasi 

nilai tukar rupiah 

terhadap Dolar 

AS dan Covid-19 

berpengaruh 

terhadap tingkat 

inflasi 

12 Ari Siswati (2021) 

“Dampak Pandemi 

Covid 19 pada 

Kinerja (Studi 

kasus pada 

perusahaan 

Teknologi yang 

Listing di BEI)”. 

(Jurnal) 

NPM, CR, 

TATO, DER. 

Analisis 

dengan 

menggunakan 

uji Wilcoxon. 

Terdapat 

pengaruh 

terhadap rasio 

NPM, CR, 

TATO, DER pada 

masa pandemi 

Covid-19 



27 

 

13 Richard Lowardi & 

Maswar Abdi 

(2020) “Pengaruh 

pandemi covid 19 

terhadap kinerja 

dan kondisi 

keuangan 

perusahaan publik 

sektor properti” 

(Skripsi) 

ROA, ROE, 

NPM, GPM, 

DER, TDTA 

Menggunakan 

uji Wilcoxon 

1. terdapat 

perbedaan yang 

signifikan setelah 

dan sebelum 

pandemi terhadap  

ROA, ROE, 

NPM, GPM 

2. terdapat 

perbedaan yang 

tidak signifikan  

sebelum dan 

sesudah covid 19 

pada DER dan 

TDTA 

14 Ahmad Waluya 

Jati, Wardatul 

Jannah (2022). 

“Analisis Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sebelum Pandemi 

dan Saat Pandemi 

Covid-19.” (Jurnal) 

CR, PER, Menggunakan 

paired sample 

test 

1. terdapat 

perbedaan yang 

signifikan setelah 

dan sebelum 

pandemi terhadap  

CR 

2. Tidak terdapat 

perbedaan yang 

tidak signifikan  

sebelum dan 

sesudah covid 19 

pada PER 

15 Siti Kustinah 

(2021). “Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan Di 

Bursa Efek 

Indonesia Selama 

masa Pandemi 

Covid 19” (Jurnal) 

CR, DER, 

ROA, RTO 

Menggunakan 

uji Wilcoxon 

1. terdapat 

perbedaan yang 

signifikan setelah 

dan sebelum 

pandemi terhadap  

ROA dan RTO 

2. Tidak terdapat 

perbedaan yang 

tidak signifikan  

sebelum dan 

sesudah covid 19 

pada DER dan 

CR 

16 Listya Devi 

Junaidi, Umar 

Hamdan Nasution 

(2022). “Analisis 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Sebelum dan 

CR, ROA, 

DAR 

Paired sample 

test dan uji 

wilcoxon 

1. Tidak terdapat 

perbedaan yang 

tidak signifikan  

sebelum dan 

sesudah covid 19 

pada CR dan 

DER 



28 

 

Setelah Penyebaran 

Covid-19” (Studi 

kasus pada 

Perusahaan yang 

Tercatat di Bursa 

Efek Indonesia). 

(Jurnl). 

2. terdapat 

perbedaan yang 

tidak signifikan  

sebelum dan 

sesudah covid 19 

pada ROA 

17 Ambardi, Hani 

Nurhainah (2021). 

“Dampak Pandemi 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Emiten 

Ritel Di Bursa Efek 

Indonesia”. (Jurnal) 

CR, DAR, 

TATO, ROA 

Paired sample 

t-test 

Tidak terdapat 

perbedaan yang 

tidak signifikan  

sebelum dan 

sesudah covid 19 

pada CR, DAR, 

TATO, ROA 

18 Sri Isworo 

Ediningsih, Agung 

Satmoko (2022). 

“Perbedaan Kinerja 

Keuangan Sebelum 

dan Saat Pandemi 

Covid 19 pada 

perusahaan 

Makanan dan 

Minuman di Bursa 

Efek Indonesia.” 

(Jurnal) 

CR, DR, PE, 

TATO, ROE 

Uji Wilcoxon 1. Tidak terdapat 

perbedaan yang 

tidak signifikan  

sebelum dan 

sesudah covid 19 

pada CR, DR, dan 

PE 

2. terdapat 

perbedaan yang 

tidak signifikan  

sebelum dan 

sesudah covid 19 

pada TATO dan 

ROE 

19 Diana Tri 

Mariyanti (2022) 

“Analisis 

Perbedaan Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sebelum dan Saat 

terjadinya Pandemi 

Covid 19”. 

(Skripsi) 

CR, TATO, 

DER, ROA 

Uji paired 

sample t-test 

Terdapat 

perbedaan yang 

tidak signifikan  

sebelum dan 

sesudah covid 19 

pada CR, TATO, 

DER, ROA 

20 Anas Wahid 

Maulana, 

Muslimah (2021). 

“Pengaruh Inflasi 

dan Suku Bunga 

Selama Pandemi Di 

Kalimantan 

Tengah”. (Jurnal). 

Inflasi, suku 

bunga 

Kualitatif 

deskriptif 

Terdapat 

pengaruh atau 

perbedaan pada 

masa sebelum dan 

selama Covid-19 

pada inflasi dan 

suku bunga. 
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21 Farijal Romadani 

(2021). “Analisis 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

Jakarta Islamic 

Index (JII) Sebelum 

dan Saat Pandemi 

Corona” (Covid-

19). Skripsi 

Nilai tukar, 

indeks JII, 

inflasi, suku 

bunga 

Regresi linier 

berganda 

1. nilai tukar 

berpengaruh 

terhadap harga 

indeks 

2. inflasi dan suku 

bunga tidak 

memliki pengaruh 

terhadap nilai 

indeks JII dan 

tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan 

  

Tabel 2.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Penelitian saat ini memiliki persamaan 

dengan peneilitian yang dilakukan oleh 

Esfomar dan Christianty (2021) dengan 

menggunakan variabel ROE, DER, CR.  

Penelitian saat ini sama dengan penelitian 

yang diakukan oleh Siswati (2021) 

dengan menggunakan variabel NPM dan 

TATO 

Penelitian saat ini sama dengan penelitian 

yang diakukan oleh Maulana dan 

Muslimah (2021) dengan menggunakan 

variabel Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah 

Penelitian saat ini sama dengan penelitian 

yang diakukan oleh Romadoni (2021) 

dengan menggunakan variabel tingkat 

suku bunga. 

Perbedaan penelitian saat ini dengan 

penelitian Esfomar dan Christianty 

(2021) adalah pada penelitian saat ini 

adalah pada studi kasus yang 

digunakan yang digunakan yaitu pada 

persuahaan sektor jasa. 

Perbedaan penelitian saat ini dengan 

penelitian Siswati (2021) adalah pada 

penelitian saat ini adalah pada studi 

kasus yang digunakan yang digunakan 

yaitu pada perusahaan subsektor 

teknologi. 

Perbedaan penelitian saat ini dengan 

penelitian Romadoni (2021) adalah 

pada penelitian saat ini adalah pada 

studi kasus yang digunakan yaitu pada 

Provinsi Kalimantan Tengah 

Perbedaan penelitian saat ini dengan 

penelitian Maulana dan Muslimah 

(2021) adalah pada penelitian saat ini 

adalah pada studi kasus yang 

digunakan yaitu pada Jakarta Islamic 

Index. 

 

 



30 

 

2.2. Kajian Teori 

2.2.1 Teori Signaling 

 Teori sinyal signaling theory menekankan pada pentingnya informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan bagi keputusan investasi pihak diluar perusahaan. 

Informasi dan data yang akurat merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku 

bisnis karena informasi pada hakikatnya meyajikan keterangan, catatan atau 

gambaran tentang keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan di masa yang akan 

datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan mengenai pasaran efeknya. 

Informasi yang lengkap, relevan, akurat, sangat diperlukan oleh investor di pasar 

modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi (Trisnawati, 

2021:10). 

Hal positif dalam teori sinyal adalah dimana perusahaan memberikan 

informasi yang bagus akan membedakan mereka dengan perusahaan yang 

memberikan informasi buruk dengan menginformasikan keadaan pasar tentang 

keadaan perusahaan mereka, sinyal mengenai bagusnya kinerja masa depan yang 

diberikan perusahaan yang kinerja keuangan masa lalunya tidak bagus tidak akan 

dipercaya oleh pasar (Dwiyanti, 2010). 

Menurut Jogiyanto (2014:392), informasi yang dipublikasikan perusahaan 

sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam 

pengambilan keputusan investasi. Pada saat informasi atau pemegang saham untuk 

mendorong mereka berinvestasi dalam perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai 

perusahaan di masa depan. 
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Teori sinyal melandasi pengungkapan sukarela akan suatu data dalam 

perusahaan. seinyal ini berupa informasi mengenai upaya yang sudah dilakukan oleh 

manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi 

atau informasi lain yang dapat menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik 

daripada perusahaan lain. Manajemen berniat menyampaikan informasi yang dapat 

meningkatkan kredibilitasnya dan kesuksesan perusahaan (Trisnawati, 2021:12). 

Hubungan teori signal dengan kinerja keuangan perusahaan ialah 

pengungkapan yang semakin luas akan memberikan sinyal positif kepada pihak-

pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan (stakeholder) maupun para 

pemegang saham perusahaan. Semakin luas dan semakin baik informasi yang 

diberikan, hal ini akan menimbulkan kepercayaan stakeholder kepada perusahaan 

yang ditunjukkan dengan diterimanya produk-produk perusahaan sehingga akan 

meningkatkan nilai penjualan Net Profit Margin dan juga akan meningkatkan laba 

serta Return on Equity perusahaan (Mustafa dan Handayani, 2014). 

2.2.2 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan bernar. Kinerja juga merupakan hasil dari evaluasi 

terhadap pekerjaan yang sudah selesai dikerjakan atau dilakukan, hasil pekerjaan 

tersebut dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan bersama. Setiap 

pekerjaan yang telah selesai dikerjakan memerlukan penilaian atau pengukuran 

secara periodic (Hutabarat, 2020:1). 
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Kinerja keuangan atau Financial Performance merupakan hasil aktivitas 

operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan. Hasil dari 

aktivitas perusahaan periode sekarang harus dikomparasikan dengan kinerja 

keuangan masa lalu, anggaran neraca dan rugi keuntungan, serta rata-rata kinerja 

keuangan perusahaan sejenis. Hasil perbandingan ini menunjukkan penyimpangan 

yang menguntungkan atau merugikan, kemudian penyimpangan tersebut dicari 

penyebabnya (Kariyoto,2017:107). 

Menurut Srimindarti (2006) penilaian kinerja keuangan adalah penentuan 

efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan 

kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran kinerja diaplikasikan oleh 

perusahaan untuk melaksanakan perbaikan atas kegiatan operasionalnya supaya 

dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Untuk investor, informasi mengenai 

kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan untuk bahan pertimbangan jika ingin 

melakukan investasi merrka di perusahaan tersebut. Apabila kinerja perusahaan baik 

maka nilai perusahaan akan semakin tinggi yang membuat para investor mau 

berinvestasi di perusahaan tersebut. Bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan 

perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai: 

a. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa 

yang akan datang 

b. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada 

umumnya serta divisi atau bagian organisasi pada umumnya 

c. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan 
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d. Untuk mengukur prestasi yang telah dicapai perusahaan dalam suatu periode 

yang telah mencerminkan tingkat keberhasilan kegiatan operasionalnya.  

Tujuan kinerja keuangan diperlukan karena prestasi manajer keuangan perlu 

dievaluasi berdasarkan standar tertentu. Apabila manajer keuangan mempunyai 

prestasi diatas standar, berarti ia berhasil melaksanakan tugasnya. Menurut Hutabarat 

(2020:2) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

adalah:  

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 

diselesaikan pada saat ditagih.  

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu suatu kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba pada periode tersebut.  

4. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk melakukan 

usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutanghutangnya serta membayar beban bunga 

atas hutang-hutangnya tepat pada waktunya. 

Selanjutnya dalam pengukuran kinerja keuangan pada penelitian ini  dimana 

diukur menggunakan Return On Equity, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, 

Current Ratio, Total Asset Turn Over. Sedangkan faktor makro dalam penelitian ini 
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dengan menggunakan tingkat inflasi, tingkat nilai tukar rupiah, dan tingkat suku 

bunga.  

2.2.3 Return On Equity  

ROE merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan peruasahaan dalam 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan yang dimiliki perusahaan dan sumber 

yang ada seperti penjualan, kas, modal. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Return On 

Equity sangat penting bagi investor karena rasio ini merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki. 

Teori tentang Return on Equity terhadap kinerja keuangan adalah apabila nilai dari 

ROE tinggi maka akan semakin baik kinerja keuangan dari suatu perusahaan, begitu 

juga sebaliknya jika semakin rendah nilai ROE maka semakin buruk kinerja suatu 

perusahaan (Hery, 2015:195).  

Dari sudut pandang pemilik perusahaan, ROE merupakan suatu rasio yang 

penting yang harus diperhatikan. Pemilik perusahaan sebagai investor merupakan 

pihak dimana manajemen perusahaan harus bertanggung jawab kepadanya. Oleh 

karena itu, sudah seharusnya pihak manajemen memberikan perhatian pada sudut 

pandang pemilik perusahaan dan harapan mereka berkaitan dengan jangka waktu dan 

pelaksanaan. Return on Equity mengukur tingkat pengembalian kepada pemegang 

saham perusahaan dan diperoleh setelah dikurangi pengembalian yang dibayarkan 

kepada kreditur (bunga). Semakin tinggi nilai pengembalian atas ekuitas pemegang 

saham maka semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana 
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yang tertanam dalam total ekuitas. Indikator dalam pengukuran Return On Equity 

dapat dihitung dengan meggunakan rumus sebagai berikut  (Hery, 2015:195) ; 

     
                         

             
       

2.2.4 Net Profit Margin  

Net Profit Margin merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

presentase laba bersih yang diperoleh perusahaan yang diperoleh dari setiap 

penjualan. Net Profit Margin merupakan rasio yang mengukur seberapa besar tingkat 

keuntungan bersih perusahaan dari setiap penjualannya. NPM merupakan suatu 

pengukuran dari setiap satuan nilai penjualan yang tersisa setelah dikurangi oleh 

seluruh biaya, termasuk bunga dan pajak (Hantono, 2018:11). Semakin baik nilai 

profitabilitas perusahaan maka semakin baik dalam menggambarkan kemampuan 

tingginya perolehan keuntungan dari perusahaan. Dengan demikian jika Net Profit 

Margin tinggi maka keuntungan yang diperoleh perusahaan juga tinggi. Hubungan 

Net Profit Margin terhadap kinerja keuangan yaitu apabila semakin tinggi nilai NPM 

maka akan semakin baik kinerja dari suatu perusahaan. sebaliknya, jika semakin 

kecil nilai rasio ini maka semakin kurang baiknya kinerja dari suatu perusahaan 

(Pakpahan dkk, 2020).  

NPM merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar presentase laba 

bersih yang diperoleh perusahaan yang diperoleh dari setiap penjualan, NPM dapat 

dihitung dengan (Hantono, 2018:11); 
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Tingginya rasio NPM akan menyebabkan suatu perusahaan akan dianggap 

memiliki kerja keuangan yang baik, selain itu meningkatnya NPM juga akan 

meningkatkan daya tarik investor untuk menginvestasikan modalnya karena semakin 

tinggi nilai NPM menandakan laba perusahaan tersebut semakin besar. 

2.2.5 Debt to Equity Ratio  

Rasio Leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity 

Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung 

besarnya jaminan atau hutang untuk kreditor (Hidayat,2018:47). Hutang secara 

manajemen keuangan bertujuan untuk meleverage atau mendongkrak kinerja 

keuangan perusahaan. jika perusahaan hanya mengandal modal atau ekuitasnya saja 

tentunya perusahaan akan sulit melakukan ekspansi bisnis yang membutuhkan modal 

tambahan. Peran dari hutang sangat membantu perusahaan untuk melakukan 

ekspansi tersebut. Akan tetapi, jika jumlah hutang sudah melebihi jumlah ekuitas 

yang dimiliki maka resiko yang dihadapi perusahaan semakin tinggi. Rasio ini sering 

digunakan para investor untuk melihat seberapa hutang perusahaan jika 

dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan atau para pemegang 

saham (Kurnia, 2015). 

 Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk menilai perbandingan 

utang dengan ekuitas. DER berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan untuk jaminan utang. DER dapat diukur dengan cara (Destian 

Andhani, 2019); 

     
            

             
       



37 

 

 DER dengan nilai yang kecil mengartikan bahwa perusahaan memiliki hutang 

yang lebih kecil dari ekuitas yang dimilikinya. Tetapi bagi investor harus jeli dalam 

melihat rasio ini, jika total hutangnya lebih besar daripada ekuitas, maka harus dilihat 

lebih lanjut apakah hutang lancar atau hutang jangka panjang yang lebih besar: 

1. Jika jumlah hutang lancar lebih besar dari pada hutang jangka panjang, hal ini 

masih bisa diterima, karena biasanya hutang lancar sering disebabkan oleh 

hutang operasional yang bersifat jangka pendek. 

2. Jika hutang jangka panjang yang lebih besar, maka dikhawatirkan perusahaan 

akan mengalami gangguan likuiditas dimasa yang akan datang. Selain itu laba 

perusahaan juga akan semakin tertekan karena harus membiayai bunga 

pinjaman tersebut. 

3. Beberapa perusahaan nilai DER lebih dari satu, hal ini mengganggu 

pertumbuhan kinerja perusahaannya dan juga mengganggu pertumbuhan 

harga sahamnya. Karena itu sebagian besar investor menghindari perusahaan 

yang memiliki angka DER lebih dari 2 (Kurnia, 2015). 

2.2.6 Current Ratio 

 Menurut Kasmir (2010:134), Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan 

kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban 

jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai 

bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 
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Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva 

lancardengan total utang lancar. Versi terbaru pengukuran rasio lancaradalah 

mengurangi sediaan dan piutang. 

Aktiva lancar (current assets) merupakan harta perusahaan yang dapat 

dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu tahun). Komponen aktiva lancar 

meliputi kas, bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan, biaya dibayar di muka, 

pendapatan yang masih harus diterima, pinjaman yang diberikan, dan aktiva lancar 

lainnya. 

Utang lancar (current liabilities) merupakan kewajiban perusahaan jangka 

pendek (maksimal satu tahun). Artinya, utang ini segera harus dilunasi dalam waktu 

paling lama satu tahun. 

Komponen utang lancar terdiri dari utang dagang, utang baank satu tahun, 

utang wesel, utang gaii, utang pajak, utang dividen, biaya diterima di muka, utang 

jangka panjang yang sudah hampir iatuh tempo, serta utang jangka pendek lainnya. 

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan 

bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil 

pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat 

saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. Untuk mengatakan suatu 

kondisi perusahaan baik atau tidaknya, ada suatu standar rasio yang digunakan, 

misalnya rata-rata industri untuk usaha yang sejenis atau dapat pula digunakan target 

yang telah ditetapkan perusahaan sebelumnya, sekalipun kita tahu bahwa target yang 
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telah ditetapkan perusahaan biasanya ditetapkan berdasarkan rata-rata industri untuk 

usaha yang sejenis. 

Dalam praktiknya sering kali dipakai bahwa rasio lancar dengan standar 

200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap sebagai ukuran yang cukup baik atau 

memuaskan bagi suatu perusahaan. Artinya dengan hasil rasio seperti itu, perusahaan 

sudah merasa berada di titik aman dalam jangka pendek. Namun, sekali lagi untuk 

mengukur kinerja manajemen, ukuran yang terpenting adalah rata-rata industri untuk 

perusahaan yang sejenis. 

 Menurut Rahardjo (2009: 139) rumus menghitung Current Ratio adalah 

sebagai berikut: 

    
            

                
  

2.2.7 Total Asset Turnover 

Menurut Harahap (1998:309), Total Asset Turnover menunjukkan perputaran 

total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan 

semua aktiva menciptakan penjualan, semakin tinggi rasio ini maka akan semakin 

baik perusahaan. Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semau aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

Manfaat yang dapat digunakan dari Total Asseyt Turnover yaitu manajemen 

dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar 

dalam satu periode dan manajemen dapat memgetahui penggunaan semua aktiva 
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perusahaan dibandingkan penjualan dalam suatu periode tertentu (Sipahutar dan 

Sanjaya, 2020). 

Menurut Kasmir (2010:186) rasio ini dapat diukur dengan rumus sebagai 

berikut:  

      
         

            
  

2.2.8 Variabel Makroekonomi 

 Faktor makroekonomi merupakan faktor lingkungan yang berasal dari 

eksternal perusahaan yang dapat mempengaruhi operasional perusahaan. Sehingga 

kinerja keuangan perusahaan juga berpengaruh terhadap faktor makroekonomi 

perusahaan. Berikut akan dibahas beberapa variabel makroekonomi yang perlu 

diperhatikan perusahaan (Tandelin, 2010:212). 

a. Produk Domestik Bruto 

Ukuran produksi barang dan jasa total suatu negara merupakan ukuran dalam 

indikator Produk Domestik Bruto (PDB). Pertumbuhan PDB yang cepat 

merupakan indikasi terjadinya pertumbuhan ekonomi suatu negara. Apabila 

pertumbuhan ekonomi meningkat, maka daya beli masyarakat juga akan 

meningkat, dan ini merupakan kesempatan bagi perusahaan-perusahaan untuk 

meningkatkan penjualannya. Dengan meningkatkan penjualan pada saat PDB 

meningkat, maka keuntungan yang akan didapatkan perusahaan juga akan 

semakin tinggi. 

b. Tingkat Pengangguran 
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Tingkat pengangguran ditunjukkan oleh presentase total jumlah tenaga kerja 

yang masih belum bekerja. Tingkat pengangguran ini mencerminkan sejauh 

mana kapasitas operasi ekonomi suatu negara bisa dijalankan. Semakin besar 

tingkat pengangguran di suatu negara, maka semakin besar kapasitas operasi 

ekonomi yang belum dimanfaatkan secara penuh. 

c. Inflasi 

Inflasi merupakan kecemderungan terjadinya peningkatan harga produk-

produk secara keseluruhan. Inflasi yang terlalu tinggi akan menyebabkan 

penurunan daya beli uang. Jika suatu negara mengalami penurunan tingkat 

inflasi, maka hal ini merupakan sinyal baik bagi investor seiring dengan turunnya 

risiko daya beli uang dan risiko penurunan pendapatan riil. 

d. Suku Bunga 

Nilai sekarang (Present Value) dan aliran kas perusahaan dipengaruhi oleh 

tigkat suku bunga sehingga kesempatan-kesempatan investasi yang ada tidak 

akan menarik para investor. Suku bunga yang tinggi akan meningkatkan biaya 

modal yang ditanggung perusahaan. Disamping itu suku bunga yang tinggi juga 

akan menyebabkan return yang disyaratkan investor dari suatu investasi yang 

dilakukan akan meningkat. 

e. Kurs Rupiah 

Nilai tukar rupiah adalah harga rupiah terhadap mata uang negara lain. Jadi, 

nilai tukar rupiah merupakan nilai dari satu mata uang rupiah yang ditranslasikan 
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ke dalam mata uang negara lain. Misalnya nilai tukar mata uang rupiah terhada 

Dolar AS, nilai tukar mata uang rupiah terhadap Ringgit Malaysia dan lain 

sebainya. Menurunnya nilai kurs Rupiah terhadap Dolar AS memiliki pengaruh 

negatif terhadap ekonomi dan pasar modal yang ada di Indonesia. 

2.2.9 Inflasi 

 Dalam ekonomi, inflasi memiliki arti suatu proses meningkatnya harga-harga 

secara umum dan terus menerus. Dengan kata lain inflasi merupakan proses 

menurunnya nilai mata uang secara terus menerus. Inflasi merupakan suatu proses 

suatu peristiwa dan bukan tinggi rendahnya tingkat harga. Artinya, tingkat harga 

yang dianggap tinggi belum tentu menunjukkan inflasi. Dianggap inflasi jika jika 

terjadi proses kenaikan harga yang terus meneurs dan saling mempengaruhi 

(Darsono,2020:68). Sedangkan menurut Idris Parakkasi (2017) inflasi adalah gejala 

kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan terjadi secara terus menerus. 

Ini tidak berarti bahwa harga berbagai macam barang tersebut naik dengan 

presentase yang sama. Mungkin dapat kenaikan harga barang tersebut terjadi di 

waktu yang berbeda. Terdapat kenaikan harga umum berang secara terus menerus 

selama satu periode tertentu. Jika terjadi kenaikan harga hanya sekali saja dengan 

presentase yang cukup besar hal tersebut bukan merupkan inflasi.  

 Dari beberapa pendapat mengenai pengertian inflasi dapat diketahui bahwa 

inflasi merupakan proses kenaikan harga secara terus menerus yang menyebabkan 

menurunnya nilai mata uang dan juga daya beli masyarakat. Kenaikan harga barang 

yang terjadi hanya sekali saja bukan merupakan bentuk dari inflasi. Kenaikan harga 
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dari satu barang saja tidak disebut sabagai inflasi, kecuali jika kenaikan harga 

tersebut meluas kepada sebagian besar dari harga dari barng-barang lain.  

 Secara garis besr terdapat tiga kelompok teori inflasi, masing-masing teori ini 

menyatakan aspek-aspek tertentu dari proses inflasi dan masing-masing bukan teori 

inflasi yang lengkap yang mencakup semua aspek penting dari proses kenaikan 

harga-harga barang. Ketiga teori inflasi tersebut adalah teori kuantitas, teori keynes, 

dan teori strukturalis (Agus Budi Santosa,2017). 

a. Teori kuantitas 

Terhadap ekspektasi masyarakat berkaitan dengan kenaikan harga. Terdapat 

tiga kemungkinan yang terjadi. Yang pertama adalah apabila masyarakat tidak 

mengharapkan harga-harga barang untuk naik maka penambahan jumlah mata 

uang yang beredar akan diterima oleh masayarakat untuk menmbah likuiditasnya. 

Yang kedua adalah jika masyarakat berdasarkan pengalaman sebelumnya mulai 

sadar akan terjadinya inflasi. Kemudian yang ketiga adalah terjadi pada saat 

inflasi pada kondisi yang sangat parah yaitu hyperinflation. Dalam keadaan ini 

masyarakat kehilangan kepercayaan terhadap mata uang sehingga hal yang 

diharakan masyarakat adalah kondisi yang lebih buruk pada masa yang akan 

datang. 

b. Teori Keynes 

Konsep dasar  dari teroi Keynes adalah inflasi terjadi karena suatu 

masyarakat ingin hidup diluar batas kemampuan ekonominya atau diluar  atas 

penghasilannya. Hal tersebut dijelaskan dalam suatu kondisi dimana permintaan 
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masyarakat terhadap barng melebihi jumlah barang yang tersedia sehingga 

muncul inflationary gap. 

 Inflation gap muncul karena masyarakat berhasil mengartikan aspirasi mereka 

menjadi permintaan efektif akan barang-barang. Inflasi akan terus berlangsung 

selama permintaan jumlah barang efektif dan masyarakat melebihi jumlah output 

yang bisa dihasilkan oleh masyarakat.  

 Dari sisi jumlah uang beredar pertumbuhan yang tinggi sering menjadi 

penyebab tingginya tingkat inflasi. Meningkatnya jumlah uang yang beredar akan 

mengakibatkan kenaikan permintaan barang-barang. Jika hal tersebut terjadi dan 

tidak diimbangi dengan pertumbuhan pada sektor riil akan terjadi meningkatnya 

harga. 

c. Teori Strukturalis 

Teori strukturalis memberikan titik tekan pada ketegaran atau infeksibiltas 

dari struktur perekonomian negara-negar berkembang. Faktor strukturalis inilah 

yang menyebabkan perekonomian negara-negara berkembang berjalan secara 

lambat dan dalam jangka waktu panjang. Menurut teori strukturalis terdapat dua 

faktor utama yang dapat menimblkan inflasi, yaitu: 

1) Ketidakpastian penerimaan ekspor 

2) Ketidakelastisan penawaran atau produksi makanan dlam negeri. 
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Inflasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis dalam yang dikelompokkan 

dalam kelompok tertentu. Jenis inflasi adalah sebagai berikut (Adwin 

Atmadja,1999): 

a. Menurut derajatnya 

1) Inflasi ringan dibawah 10% 

2) Inflasi sedang diantara 10% - 30% 

3) Inflasi tinggi berada diantara 30 – 100% 

4) Hyperinflation diatas 100% 

Laju inflasi diatas bukan suatu standar yang mutlak yang dapat 

mengindikasikan parah atau tidaknya inflasi bagi perekonomian suatu negara 

karena hal tersebut sangat tergantung pada berapa bagian golongan 

masyarakat yang terdampak dari inflasi yang terjadi. 

b. Menurut penyebabnya 

1) Demand pull inflation merupakan inflasi yang disebabkan oleh kuatnya 

peningkatan agregate demand masyarakat terhadap barang-barang.  

2) Cost push demand merupakan inflasi yang terjadi karena meningkatnya 

harga faktor-faktor produksi sehingga menyebabkan kenaikan harga 

barang-barang.  

c. Berdasarkan asalnya 

1) Domestic inflation yaitu inflasi yang sepenuhnya terjadi karena kesalahan 

pengelolaan perekonomian dalam negeri oleh para pelaku okonomi dan 

juga masyarakat 
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2) Imported inflation merupakan inflasi yang terjadi akibat oleh adanya 

kenaikan harga-harga komoditi luar negeri. Inflasi ini terjadi hanya pada 

negara yang menganut sistem perekonomian terbuka. Inflasi ini dapat 

terjadi akibat harga barang-barang impor maupun harga barang-barang 

ekspor.  

Tingkat inflasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunkan 

tingkat inflasi yang diperoleh dari Indeks Harga Konsumen (IHK). IHK merupakan 

indikator yang digunakan oleh pemerintah untu mnegukur tingkat inflasi di 

Indonesia. Rumus yang digunakan untuk mengukur laju inflasi adalah sebagai 

berikut (Darsono,2020:68): 

         
           

      
       

Dimana: 

IHKn  = Indeks Harga Konsumen periode ke n 

IHKn-1 = indeks harga konsumen periode ke n-1 (periode lalu) 

2.2.10 Nilai Tukar 

 Nilai tukar atau kurs merupakan perbandingan nilai atau harga didalam 

pertukaran barang ataupun mata uang yang berbeda Natsir, 2014:302 dalam 

Afiyati,2018). Nilai tukar atau kurs mata uang merupakan catatan harga pasar dari 

mata uang asing dalam mata uang domestik atau mata uang domestik dalam mata 

uang asing. Nilai tukar uang menggambarkan tigkat harga pertukaran dari satu mata 

uang ke mata uang lainnya yang digunakan dalam berbagai transaksi antara lain, 
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perdagangan internasional ataupun aturan uang jangka pendek antar negara yang 

melewari batas-batas geografis dan batas hukum kenegaraan (Julianti,2013). Nilai 

tukar yang yang terdepresiasi akan meningkatkan ekspor yang menjadi lebih besar 

(Maulana dan Nubatonis, 2020). Nilai tukar merupakan harga suatu mata uang relatif 

terhadap mata uang negara lain. Kurs memainkan peranan penting dalam keputusan-

keputusan pembelanjaan karena kurs meungkinkan kita menerjemahkan harga dari 

berbagai negara kedalam satu bahasa yang sama. Nilai tukar juga merupakan salah 

satu alat pengukur dalam menilai kekuatan perekonomian suatu negara. Perdagangan 

luar negeri melibatkan penggunaan berbagai mata uang nasional. Nilai tukar mata 

uang asing adalah harga mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain. 

Nilai tukar valuta asing ditentukan dalam pasar valuta asing yaitu tempat berbagai 

mata uang dari berbagai negara diperdagangkan. Jika ingin menukarkan salah satu 

mata uang dengan mata uang negara lainnya maka akan dapat melakukannya 

berdasarkan nilai tukar yang berlaku (Ayu Anggi, 2019). 

 Secara umum sistem nilai tukar dalam perekonomian debadakan menjadi dua, 

yaitu sistem nilai tukar tetap (fixed exchange rate) dan sistem nilai tukar 

mengambang (flexsible exchange rate). Pembagian ini berdasarkan pada besarnya 

cadangan devisa dan juga intervensi yang dilakukan oleh bank sentral yang 

dibutuhkan untuk mempertahankan nilai tukar pada sistem tersebut. Sistem nilai 

tukar tetap membutuhkan cadangan devisa yang sangat besar, selain itu bank sentral 

harus berulang kali melakukan intervensi pasar supaya nilai tukar tetap berada pada 

posisi yang dtentukan. Sedangkan sistem nilai tukar mengambang tidak memerlukan 

intervensi dari bank sentral, hal ini karena nilai tukar mengambang ditentukan oleh 
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mekanisme pasar sesuai dengan permintaan dan penawaran valuta asing 

(Hidayatullah dan Ikhsan,2017) 

 Menurut (Arifin dan Hadi,2009:84-85) beberapa faktor atau kondisi yang 

berbeda menimbulkan pengaruh dan perbedaan nilai tukar tiap negara. Perubahan 

nilai tukar terjadi karena faktor ekonomi maupun non ekonomi yang secara langsung 

maupun tidak langsung berhubungan dengan tingkat permintaan dan penawaran 

valas. 

a. Faktor secara langsung 

Permintaan dan penawaran valas akan dipengaruhi secara langsung oleh 

faktor-faktor berikut: 

1) Permintaan valas akan ditemukan oleh impor barang dan jasa yang 

membtuhkan dolar atau valas lainnya dan ekspor modal dari dalam negeri 

ke luar negeri 

2) Penawaran valas ditentukan oleh ekspor barang dan jasa yang 

menghasilkan dolar atau valas lainnya dan impor modal dari luar negeri 

ke dalam negeri. 

b. Faktor secara tidak langsung 

Adapun secara tidak langsung permintaan dan penawaran valas dipengaruhi 

oleh faktor-faktor dibawah ini: 

1) Posisi neraca pembayaran. Saldo neraca pembayaran memiliki 

konsekuensi terhadap nilai tukar rupiah. Apabila saldo neraca negara 

defisit, permintaan terhadap valas akan mengalami peningkatan. Hal ini 

menyebabkan nilai tukar rupiah akan melemah. Jika neraca pembayaran 
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mengalami surplus, maka permintaan terhadap valas akan menurun dan 

menyebabkan nilai rupiah menguat. 

2) Tingkat inflasi. Nilai tukar mata uang suatu negara. Dipengaruhi 

olehkenaikan tingkat harga. Daya beli yang menjelaskan bahwa 

pergerakan kurs mata uang dua negara bersumber dari tingkat harga 

dikedua negara itu hal ini sesuai dengan teori paritas. Maka menurut teori 

ini penurunan daya beli mata uang (yang ditunjukkan oleh kenaikan harga 

di negara yang bersangkutan) akan diikuti dengan depresiasi mata uang 

secara proporsional dalam pasar valas. Sebaliknya dengan kenaikan daya 

beli mata uang domestik akan berdampak penguatan mata uang secara 

proporsional. 

3) Tingkat bunga. Dengan menggunakan asumsi ceteris paribus adanya 

kenaikan suku bunga dari simpanan mata uang domestik, akan 

menyebabkan mata uang domestik itu mengalami penguatan (apresiasi) 

terhadap nilai mata uang negara lain. Hal ini mudah dipahami karena 

meningkatkan suku bunga deposito, misalnya orang yang menyimpan 

asetnya di lembaga perbankan dalam bentuk rupiah akan mendapatkan 

pendapatan bunga yang lebih besar sehingga menyebabkan nili rupiah 

terapresiasi. 

4) Tingkat pendapatan nasional. Seperti dengan tingkat bunga, Tingkat 

pendapatan nasional akan mempengaruhi nilai tukar melalui tingkat 

permintaan dolar atau valas lainnya. Kenaikan pendapatan nasional 

melalui kenaikan impor akan meningkatkan permintaan terhadap dolar 
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ataupun valas lainnya sehingga dapat menyebabkan nili rupiah 

terdepresiasi dibandigkan dengan valas lainnya. 

5) Kebijakan moneter. Kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

mempengaruhi pergerakan kurs. Misalnya, kebijakan Bank Indonesia 

yang bersifat ekspansif (dengan menambah jumlah uang beredar) akan 

mendorong kenaikan harga-harga atau akan terjadi inflasi. Pada akhirnya 

akan menyebabkan rupiah mengalami depresiasi karena menurunkan daya 

beli rupiah terhadap barang dan jasa dibandingkan dengan dolar ataupun 

valas lainnya. 

6) Ekspektasi dan Spekulasai. Untuk sistem nilai tukar yang diserahkan 

kepada mekanisme pasar secara bebas, seperti halnya rupiah dan sebagian 

besar mata uang negara-negara di dunia, perubahan nilai tukar rupiah 

disebabkan oleh faktor-faktor non ekonomi misalnya karena ledakan bom 

atau gangguan kemanan akan berpengaruh terhadap kondisi 

perekonomian di dalam negeri. 

Dalam penelitian ini, satuan ukur yang digunakan dalam mencari nilai tukar 

rupiah adalah dengan cara melihat data pada www.bi.go.id saat penutupan 

perdagangan valuta asing tiap kuartal dalam satuan rupiah pada periode pengamatan 

(Alfia, 2019). 

 

 

 

http://www.bi.go.id/
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2.2.11 Tingkat Suku Bunga 

Menurut Murhadi (2013:74), Tingkat suku bunga pinjaman mencerminkan 

biaya yang dikeluarkan perusahaan sebagai akibat dari meminjam uang dan hal ini 

akan memengaruhi kinerja bisnis melalui dua cara. Pertama, interest rate akan 

memengaruhi dalam menentukan harga di mana perusahaan harus membayar 

pinjaman yang telah diterimanya. Dengan mengasumsikan ceteris paribus (hal-hal 

lain dianggap konstan) maka tingkat suku bunga yang rendah berarti berkurangnya 

biaya bunga dan meningkatnya profit. Perlu dicatat pula bahwa perubahan dalam 

interest rate akan memengaruhi pola pembelanjaan dari konsumen (consumer 

spending). Interest rate tidak hanya mencerminkan biaya konsumsi saat ini dan masa 

akan datang, tetapi juga mencerminkan harapan inflasi dan risiko kredit. 

Suku bunga acuan Bank Indonesia atau BI Rate adalah suku bunga kebijakan 

yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank 

Indonesia dan diumumkan kepada publik. Bunga bank dapat diartikan sebagai balas 

jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada 

nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai 

harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memimiliki simpanan) dengan yang 

harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). 

(Karmila, 2019). 

Menurut (Karmila, 2019), dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada dua 

macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya yaitu: 
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a. Bunga Simpanan merupakan bunga simpanan yang diberikan sebagai balas 

jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Sebagai contoh jasa 

giro, bunga tabungan dan bunga deposito. 

b. Bunga pinjaman adalah bunga yang diberikan kepada para peminjam atau 

harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Contohnya 

bunga kredit. 

2.2.12 Kajian Keislaman 

 Bagi seorang muslim bekerja adalah usaha yang dilakukan dengan sungguh-

sungguh dengan mengerahkan sluruh pikiran, aset kekuatannya untuk menunjukkan 

bahwa dirinya meruapakan hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan 

menempatkan dirinya menjadi manusia yang terbaik atau dengan kata lain hanya 

dengan bekerja maka manusia tersebut sedang memanusiakan dirinya (Rizqi 

Nadiatul, 2021). 

a. Return on Equity 

ا  َٙ ٰٓا٠َُّ  ٠  َٓ ا اٌَّز٠ِْ ْٛ ُٕ َِ ا لَا  ا  ْٰٓٛ ُْ  ذأَوٍُُْ اٌىَُ َٛ ِْ ُْ  اَ ًِ  ت١َْٕىَُ ٌْثَاغِ ٰٓ  تِا ْْ  اِلاَّ َْ  اَ ْٛ ْٓ  ذجَِاسَج   ذىَُ ُْ  ذشََاض   ػَ ْٕىُ ِِّ 

لَا  ۗ   ا َٚ ْٰٓٛ ُْ  ذمَْرٍُُ ْٔفغَُىُ َّْ  ۗ   اَ َْ  اٰللَّ  اِ ُْ  وَا ا تىُِ  ّ  سَد١ِْ

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” (Qs. An Nisa ayat 

29). 

“Ayat ini mengharamkan pelanggaran terhadap batasan harta dan jiwa, 

sehingga tidak halal memakan harta orang lain secara batil yaitu cara yang tidak 

disyariatkan atau apa yang diambil dari materi harta atau manfaat barang secara 
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zalim tanpa ada imbalan. Cara batil ini mencakup harta yang diambil sebagai alat 

tukar di dalam transaksi rusak atau batil, seperti tindakan seseorang menjual barang 

yang tidak ia miliki, harga penjualan makanan rusak yang tidak bisa dimanfaatkan 

secara nyata, misalnya kelapa, telur atau semangka yang telah rusak, kemudian harga 

penjualan barang yang tidak memiliki nilai dan man faat yang dianggap secara syar'i, 

misalnya kera, babi, lalat, serangga penyengat, bangkai,khamr, upah peratap, dan alat 

permainan sia- sia. Maka barangsiapa menjual barang yang rusak dan mengambil 

harga penjualannya, harga tersebut haram dan buruk, ia harus mengembalikannya 

kepada pemiliknya” (Az-Zuhaili, 2012:280). 

b. Net Profit Margin 

 َٓ َْ  اٌََّز٠ِْ ْٛ ٛا ٠َأوٍُُْ ت  َْ  لَا  اٌشِّ ْٛ ُِ ْٛ ا الِاَّ  ٠َمُ َّ َُ  وَ ْٛ ْٞ  ٠َمُ ُٓ  ٠َرخََثَّطُُٗ  اٌَّزِ َٓ  اٌش١َّْط  ظِّ   ِِ َّ ٌْ ٌِهَ  ا  ر 

 ُْ ُٙ ا تِأََّ ْٰٓٛ ا لَاٌُ َّ ٌْث١َْغُ  أَِّ ًُ  ا صْ ٛا   ِِ ت  ًَّ  اٌشِّ ادََ ٌْث١َْغَ  اٰللُّ  َٚ ََ  ا دَشَّ ٛا   َٚ ت  ْٓ  اٌشِّ َّ ٖ   فَ ػِظَح   جَاۤءَ ْٛ َِ  ْٓ ِِّ 

  ٗ تِّ ٝ سَّ  ٙ ْٔرَ ٗ   فَا ا فٍََ ٰٓ  فَ  عٍََ  َِ  ٖ شُ ِْ اَ ْٓ  ۗ   اٰللِّ  اٌَِٝ َٚ َِ ىِٕهَ  ػَادَ  َٚ
ۤ ٌ ةُ  فَاُٚ ُْ  ۗ   إٌَّاسِ  اصَْذ  ا ُ٘ َٙ  ف١ِْ

 َْ ْٚ ٍِذُ  خ 

Artinya: “orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 

mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan 

dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

meliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka 

mereka itu penghuni neraka, mereka kekal didalamnya” (Qs. Al-Baqarah ayat 275). 

 “Dalam kondisi apa pun seorang Muslim tidak boleh memakan riba atau 

mengambil dari peminjam tambahan atas pokok modal yang dipinjamkannya. 

Barangsiapa menambahkan atau meminta tambahan maka ia telah melakukan 

transaksi riba, orang yang mengambil dan yang memberi sama dalam masalah ini. 
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Allah SWT melaknat orang yang mengambil dan yang memberikan riba serta saksi 

dan penulis dalam transaksi riba” (Az-Zuhaili, 2012:145). 

 

c. Debt to Equity Ratio 

 ُْ َٕىُ ١َىْرةُْ ت١َّْ ٌْ َٚ   ُٖ ْٛ ٝ فَاوْرثُُ ًّّ غَ ُِّ   ً  اجََ
ٰٝٓ  ٌ ٓ  اِ ُْ تِذ٠َْ رُ ْٕ ا اِراَ ذذَا٠ََ ْٰٓٛ ُٕ َِ َٓ ا  ا اٌَّز٠ِْ َٙ ٰٓا٠َُّ لَا ٠َأبَْ ٠  َٚ  وَاذِة   

 َ١ٌْ َٚ ٌْذَكُّ  ِٗ ا ْٞ ػ١ٍََْ ًِ اٌَّزِ ٍِ ّْ ُ١ ٌْ َٚ ١َىْرةُْ   ٍْ ُٗ اٰللُّ فَ َّ ا ػٍََّ َّ ْْ ٠َّىْرةَُ وَ لَا وَاذِة  اَ َٚ   ٗ رَّكِ اٰللَّ سَتَّ

 ًَّ ِّ ُّ٠ ْْ ْٚ لَا ٠َغْرط١َِْغُ اَ ْٚ ظَؼ١ِْف ا اَ ا اَ  ٙ ٌْذَكُّ عَف١ِْ ِٗ ا ْٞ ػ١ٍََْ َْ اٌَّزِ ْْ وَا ُْٕٗ ش١َْـًٔا  فَاِ ِِ َٛ ٠َثْخَظْ  ُ٘  

 ُْ ٌَّ ْْ ُْ  فَاِ ىُ ٌِ جَا ْٓ سِّ ِِ  ِٓ ١ْذ٠َْ ِٙ ا شَ ْٚ ذُ ِٙ اعْرشَْ َٚ ٌْؼَذْيِ   ٗ  تِا ُّ١ ٌِ َٚ  ًْ ٍِ ّْ ُ١ ٍْ ً   فَ ِٓ فَشَجُ َٔا سَج١ٍَُْ ْٛ ٠َىُ

لَا  َٚ   ٜ ا الْاخُْش  َّ ُٙ ى شَ اِدْذ  ا فرَزُوَِّ َّ ُٙ ى ًَّ ادِْذ  ْْ ذعَِ اءِ اَ ذَۤ َٙ َٓ اٌشُّ ِِ  َْ ْٛ ْٓ ذشَْظَ َّّ ِِ  ِٓ شَاذَ  ِْ ا َّٚ

ْٚ وَث١ِْش   ا اَ ُٖ صَغ١ِْش  ْٛ ْْ ذىَْرثُُ ا اَ ْٰٓٛ ُّ لَا ذغَْـَٔ َٚ ا    ْٛ ا دػُُ َِ اءُ اِراَ 
ذَۤ َٙ ُْ الَْغَػُ ٠َأبَْ اٌشُّ ٌِىُ ٗ   ر  ٍِ  اجََ

ٰٝٓ  ٌ ا اِ

َٔ ْٚ َْ ذجَِاسَج  دَاظِشَج  ذذ٠ُِْشُ ْٛ ْْ ذىَُ ٰٓ اَ ا الِاَّ ْٰٓٛ ٰٓٝ الَاَّ ذشَْذاَتُ  ٔ ادَْ َٚ ادجَِ  َٙ ٌٍِشَّ  َُ َٛ الَْ َٚ ْٕذَ اٰللِّ  ُْ ػِ ا ت١َْٕىَُ َٙ

ا اِراَ ذثََا٠َ  ْٰٓٚ ذُ ِٙ اشَْ َٚ ا   َ٘ ْٛ ُْ جَُٕاح  الَاَّ ذىَْرثُُ ْْ ف١ٍََْظَ ػ١ٍََْىُ اِ َٚ ١ْذ  ە   ِٙ لَا شَ َّٚ لَا ٠عَُاۤسَّ وَاذِة   َٚ   ۖ ُْ ُ ؼْر

ء   ْٟ ًِّ شَ اٰللُّ تِىُ َٚ ُُ اٰللُّ    ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ ٌْؼَذْيِۖ اٰللَّ    اذَّمُٛا تِا َٚ    ُْ  تِىُ
ق   ْٛ ٗ  فغُُ ا فَأَِّ ْٛ ُ   ذفَْؼٍَُ ١ْ ٍِ  ػَ

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya dan hendaklah 

seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajrkan kepadanya, 

maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah 

dia mengurangi sedikitpun darinya. Jika yang berutang itu orang yang kurang 

akalnya atau lemah keadaannya, atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka 

hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi laki-laki diantara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka 

(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempua diantara orang-orang yang kamu 

sukai dari para saksi yang ada, agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang 

lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. 

Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) 

kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 

menguatkan kesaksian, dan leboh mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali 

jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara kamu, maka 
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tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambilah saksi 

apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. 

Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada 

kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, 

dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Qs. Al Baqarah ayat 282). 

 “Ayat utang dan ayat gadai di dalam surah al-Baqarah mengandung dua hal 

normatif dan prinsip untuk menanamkan sikap saling percaya di antara sesama 

manusia, menghadirkan perasaan tenang terhadap amanah yang diberikan dan 

mencegah keraguan, kedua hal tersebut adalah kepercayaan dan ketakwaan. Bila 

telah terwujud kepercayaan, maka hendaknya orang yang dipercaya menunaikan 

kewajiban tanpa menunda-nunda dan menangguhkan, tidak menghindar dan tidak 

menyalah gunakan kepercayaan, tidak menambah, dan tidak mengurangi. Ini 

menunjukkan bahwa perintah perintah untuk menuliskan utang bersifat anjuran dan 

pengajaran, tidak bersifat mengharuskan dan wajib” (Az-Zuali-2012:147). 

d. Inflasi 

ا َٙ ٰٓا٠َُّ  ٠  َٓ ا اٌَّز٠ِْ ْٰٓٛ ُٕ َِ َّْ  ا  ا اِ َٓ  وَص١ِْش  ّ ِْ  الْادَْثَاسِ  ِِ ثَا ْ٘ اٌشُّ َٚ  َْ ْٛ ايَ  ١ٌََأوٍُُْ َٛ ِْ ًِ  إٌَّاطِ  اَ ٌْثَاغِ  تِا

ْ ْٚ ٠َصُذُّ َٚ  ْٓ ًِ  ػَ َٓ  اٰللِّ  عَث١ِْ اٌَّز٠ِْ َٚ  ۗ  َْ ْٚ َ٘ةَ  ٠َىِْٕضُ حَ  اٌزَّ ٌْفِعَّ ا لَا  َٚ ا َٚ َٙ َٔ ْٛ فِمُ ْٕ ُ٠  ْٟ ًِ  فِ  اٰللِّ  عَث١ِْ

 ُْ ُ٘ شْ فثََشِّ ُ    تؼَِزاَب   ۗ  ١ْ ٌِ ََ  ٤٣ اَ ْٛ َّ٠ ٝ  ّ ا ٠ذُْ َٙ ْٟ  ػ١ٍََْ َُ  َٔاسِ  فِ َّٕ َٙ ٜ جَ  ٛ ا فرَىُْ َٙ ُْ  تِ ُٙ ُ٘ ُْ  جِثَا ُٙ تُ ْٛ جُُٕ َٚ 

  ُْ ُ٘ سُ ْٛ ُٙ ظُ زاَ َٚ ا ٘  َِ  ُْ َٕضْذُ ُْ  وَ ْٔفغُِىُ ا لِاَ ْٛ لُ ْٚ ا فَزُ َِ  ُْ رُ ْٕ َْ  وُ ْٚ  ٤٣ ذىَِْٕضُ

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-

orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang dengan jalan 

yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan 

orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan 

Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka mendapat) 

azab yang pedih. (ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam 

nerka jahanam, lalu dengan itu distrika dahi, lambung dan punggung mereka 

(seraya dikatakan) kepada mereka, “inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk 
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dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu simpan itu”.” (Qs. At-

Taubah ayat 34-35). 

 Wahidi mengatakan; ayat tentang rahib-rahib turun terkait orang-orang berilmu 

dan para ahli qira'ah di antara Ahli Kitab, mereka mengambil suap dari bawahan 

mereka, yaitu makanan yang mereka dapatkan dari kalangan awam di antara mereka. 

Sedangkan tentang penyimpanan emas dan perak, sebagaimana yang dikatakan oleh 

adh-Dhahhak, berlaku umum terkait ahli kitab dan umat islam (Az-Zuaili, 2012:752). 

e. Nilai Tukar 

ا اَ   ِ ْٛ ا ٌثَِصَْٕا ٠َ ْٛ ُْ  لَاٌُ ُ ُْ ٌَثِصرْ ُْ وَ ُٙ ْٕ ِِّ   ً ُْ  لَايَ لَاۤىِٕ ُٙ َٕ ا ت١َْ ْٛ ١ٌِرَغََاۤءٌَُ  ُْ ُٙ  ٕ ٌِهَ تَؼَصْ وَز  َٚ   َ ْٛ ْٚ تَؼْطَ ٠َ

 ُ ا ٌَثِصرْ َّ ُُ تِ ُْ اػٍََْ ا سَتُّىُ ْٛ ٝ لَاٌُ آٰ اصَْو  َٙ ْٕظُشْ ا٠َُّ ١َ ٍْ ذ٠َِْٕحِ فَ َّ ٌْ ٰٓ اٌَِٝ ا  ٖ زِ  ٘  ُْ سِلىُِ َٛ ُْ تِ ا ادََذوَُ ْٰٓٛ ُْ  فَاتْؼَصُ

ُْ ادََذ ا َّْ تىُِ لَا ٠شُْؼِشَ َٚ ١ٌْرٍَََطَّفْ  َٚ  ُْٕٗ ِِّ ُْ تشِِصْق   ١ٍَْأذِْىُ ا فَ  ِ  غَؼَا

Arinya: “dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar diantara mereka saling 

bertanya. Salah seorang diantara mereka berkata, “sudah berapa lama kamu 

berada (disini)”? mereka menjawab, “kita berada (disini) sehari atau setengah 

hari.” Berkata (yang lain lagi), “Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu 

disini. Maka suruhlah salah seorang diantara kamu pergi ke kota dengan membawa 

uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, dan 

bawalah sebagian makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut 

dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada siapapun”.” (Qs. Al-Kahfi ayat 

19). 

  “Kemudian mereka merasa membutuhkan makanan dan minuman, mereka 

berkata; utuslah salah seorang di antara kamu dengan dibekali beberapa uang 

perakmu iní ke kota, yaitu kota Tharsus, sebagaimana yang disebutkan oleh Razi, 

yang juga kota saat mereka keluar darinya. Hendaknya dia melihat mana makanan 

yang bagus, bermanfaat, enak, dan harganya lebih murah, hendaknya dia 

mendatangkan kepadamu makanan yang sesuai darinya, dari rezeki Allah yang 

diberikan kepada manusia, dan hendaknya dia berlaku lemah lembut, maksudnya 
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hendaknya dia berlaku sebagai orang yang lembut dan santun dalam meminta, dan 

juga saat masuk serta keluar dari kota ini serta dalam pembelian, dan dia tidak boleh 

memberitahukan tidak pula mengabarkan kepada seorang pun di antara penduduk 

kota mengenai tempatmu, karena jika para pengawal raja (Diqyanus) mengetahui 

tempatmu, maka mereka akan membunuhmu dengan dirajam menggunakan batu, 

atau memaksamu untuk kembali kepada agama mereka, agar paganisme dan 

penyembahan kepada berhala. Jika kamu bersepakat dengan mereka untuk kembali 

kepada agama atau kepercayaan mereka, maka tidak ada keberuntungan selamanya 

bagimu di dunia dan akhirat”  (Az-Zuaili, 2013:432). 

f. Suku Bunga 

ا لَا ذَ  ْٛ ُٕ َِ َٓ ا  ا اٌَّز٠ِْ َٙ ٰٓا٠َُّ  ٠  َْ ْٛ ذُ ٍِ ُْ ذفُْ اذَّمُٛا اٰللَّ ٌؼٍَََّىُ َّٚ ؼَفَح ۖ  ع  ُِّ ا اظَْؼَاف ا  ٰٛٓ ت   أوٍُُْٛا اٌشِّ

 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (QS. 

Ali Imron ayat 130). 

 “Pada permulaan ayat ini Allah SWT melarang kaum mukminin untuk meniru 

tindakan kaum Yahudi dan bangsa Arab Jahiliyah yang memakan riba dengan 

berlipat ganda. Allah melarang semua jenis riba yang sedikit maupun banyak setiap 

pinjaman yang mendatangkan manfaat bagi pemberi pinjaman dengan imbalan 

penangguhan pelunasan adalah riba, baik manfaat itu berupa uang ayau barang, 

banyak atau sedikit” (Az-Zuaili,2012:214). 

g. Current Ratio 

 َْ ْٛ ُّ ُْ ذؼٍََْ ُ ر ْٕ ْْ وُ ُْ اِ ا خ١َْش  ٌَّىُ ْٛ ْْ ذصََذَّلُ اَ َٚ ١ْغَشَج     َِ  ٝ
 ٌ ْٚ ػُغْشَج  فَٕظَِشَج  اِ َْ رُ ْْ وَا اِ َٚ 
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Artinya : “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang 

waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (Al-Baqarah ayat 280) 

“Apabila seseorang meminjamkan sejumlah dana kepada saudaranya untuk 

jangka waktu tertentu, kemudian peminjam berhalangan melunasi utangnya pada 

waktu yang telah ditentukan, maka hendaknya pemberi pinjaman memberi 

penangguhan dan menunggunya hingga waktu lain yang sekiranya peminjam mampu 

melunasi utangnya. Pada kondisi demikian hendaknya pemberi pinjaman menunggu 

hingga peminjam mendapatkan kemudahan dan kelonggaran. Inilah yang disebut 

sebagai penangguhan orang yang kesusahan hingga waktu lapang” (Az-Zuaili, 

2012:144). 

h. Total Asset Turn Over 

لَا خُ  َٚ  ِٗ َ  لاَّ ت١َْغ  ف١ِْ ْٛ َ٠ َٟ ْْ ٠َّأذِْ ًِ اَ ْٓ لَثْ ِِّ  ُْ ىُ  ٕ ا سَصَلْ َّّ ِِ ا  ْٛ فِمُ ْٔ ا اَ ْٰٓٛ ُٕ َِ
َٓ ا  ا اٌَّز٠ِْ َٙ لَا ٠ا٠َُّ َّٚ ٍَّح  

 َْ ْٛ ُّ ٍِ ُُ اٌظٰ ُ٘  َْ ْٚ فِشُ ٌْى  ا َٚ  شَفَاػَح   

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari rezki yang Telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari 

itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. dan orang-orang kafir Itulah 

orang-orang yang zalim.” (Al-Baqarah ayat 254) 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Dalam sebuah perusahaan, kinerja keuangan merupakan salah satu hal 

terpenting baik bagi lingkungan internal maupun eksternal. Dalam membahas sebuah 

penilaian tentang kinerja suatu perusahaan maka laporan keuangan menjadi salah 

satu kunci utama dalam unsur penilaian tersebut. Penilaian kinerja keuangan akan 
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menjadi sangat penting untuk melihat perusahaan stabil atau tidak. Jika dilihat 

laporan keuangannya stabil, maka perusahaan tersebut bisa stabil dan akan lebih siap 

menghadapi era dan tantangan selanjutnya dengan tantangan dan persaingan usaha 

yang semakin ketat serta dampak pandemi yang dihadapi oleh perusahaan (Siswati, 

2021). 

 Pada penelitian ini penulis akan berfokus pada penilaian kinerja keuangan pada 

masa sebelum dan selama pandemi Covid-19 melanda. Analisis kinerja yang 

dilakukan adalah untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan pandemi apakah akan 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan analisis kinerja keuangan dan faktor makro perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan yang menjadi ukuran biasanya menggunakan rasio-

rasio keuangan perusahaan yang pada penelitian ini menggunakan Return on Equity, 

Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Total Asset Turnover 

(Siswati, 2021). Selanjutnya analisis dari faktor makro perusahaan adalah dengan 

menggunakan tingkat inflasi,tingkat perubahan nilai tukar rupiah dan tingkat suku 

bunga dimana analisis digunakan karena variabel makro ekonomi termasuk faktor 

yang mempengaruhi pendapatan dari perusahaan (Alfia, 2019).  

 Kerangka konseptual pada penelitian ini berdasarkan paparan diatas adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
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2.4 Perumusan Hipotesis 

 Hipotesis merupakan dugaan-dugaan sementara sebagai jawaban yang menjadi 

dasar penelitian (Tjejep Samsuri, 2003). Karena sifatnya yang masih dugaan 

menjadikan kebenarannya masih lemah sehingga perlu diadakan pengkajian ulang. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.4.1 Perbedaan Kinerja Keuangan Perusahaan yang Diproksikan dengan 

Retun On Equity pada Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum dan Selama 

Covid-19 

 Return on Equity merupakan rasio yang mengukur tingkat pendapatan bersih 

perusahaan dengan total ekuitas yang dimiliki perusahaan. Nilai ROE suatu 

perusahaan yang semakin tinggi akan membuat kinerja perusahaan semakin baik 

karena laba yang tinggi akan menambah kepercayaan investor untuk berinvestasi 

pada perusahaan tersebut (Roesminiyati dkk., 2018). Penurunan ROE menunjukkan 

kinerja manajemen dalam mengelola sumberdaya yang ada dalam perusahaan untuk 

menghasilkan laba, ketidakmampuan ini juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu 

Covid-19. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria J. Efsomar & Restia 

Christianty (2021) dan Slamet Ristanto (2021)   yang menyebutkan terdapat dampak 

Covid-19 terhadap ROE. 

H1: Terdapat perbedaan Return On Equity pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19 
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2.4.2 Perbedaan Kinerja Keuangan Perusahaan yang Diproksikan dengan Net 

Profit Margin pada Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum dan Selama 

Covid-19 

Net Profit Margin merupakan tingkat keuntungan suatu perusahaan dari 

penjualan atau pendapatan yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi Nilai NPM 

maka mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan akan semakin baik (Anggara Satria 

Putra, 2015). Penurunan nilai NPM saat pandemi dikarenakan menurunnya daya beli 

masyarakat yang memfokuskan uangnya untuk memnuhi kebutuhan harian daripada 

membeli kebutuhan sekunder yang belum terlalu penting untuk digunakan. Sesuai 

dengan penelitian Richard Lowardi & Maswar Abdi (2020) dan Risal Rinofah dkk 

(2022) yang mendapatkan hasil bahwa terdapat dampak Covid-19 terhadap NPM. 

H2:  Terdapat perbedaan Net Profit Margin pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19 

2.4.3 Perbedaan Kinerja Keuangan Perusahaan yang Diproksikan dengan Debt 

to Equity Ratio pada Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum dan Selama 

Covid-19 

Debt to Equity Ratio didapatkan dengan membandingkan antara jumlah 

hutang dengan ekuitas perusahaan. Rasio ini digunakan untuk kebutuhan operasional 

perusahaan yang harus pada jumlah yang proporsional. Semakin kecil nilai DER 

maka akan semakin tinggi nilai profitabilitas dari suatu perusahaan, dengan semakin 

tingginya profitabilitas, maka semakin baik kinerja dari suatu perusahaan (Putu Ratih 

dan Anak Agung,2019). Pandemi Covid-19 membuat perusahaan menambah 

pendanaan untuk aktivitas operasional dengan hutang yang mengakibatkan naiknya 
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nilai DER pada masa Covid-19. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Maria J. Efsomar & Restia Christianty (2021) dan Ari Siswati (2021) dengan 

hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan terhadap nilai Debt to Equity Ratio pada 

saat sebelum dan saat terjadinya pandemi. 

H3: Terdapat perbedaan Debt to Equity Ratio pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi sebelum dan selama Covid-19 

2.4.4 Perbedaan Kinerja Keuangan Perusahaan yang Diproksikan dengan 

Current Ratio pada Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum dan Selama 

Covid-19 

Current Ratio didapatkan dengan membandingkan antara jumlah asset lancar 

dengan kewajiban lancar perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin 

tinggi nilai Current Ratio maka akan semakin baik kinerja perusahaan Kasmir 

(2010:134). Menurunnya nila CR pada masa pandemi membuat menurunnya tingkat 

pengembalian utang jangka pendek dari perusahaan. Sesuai dengan penelitian 

Siswati (2021) dan Jati, Jannah (2022) bahwa terdapat perebedaan yang signifikan 

pada nilai Current Ratio pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

H4: Terdapat perbedaan Current Ratio pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19 
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2.4.5 Perbedaan Kinerja Keuangan Perusahaan yang Diproksikan dengan Total 

Assets Turn Over pada Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum dan Selama 

Covid-19 

Total Asset Turn Over didapatkan dengan membandingkan tingkat penjualan 

perusahaan dengan total aktiva. Rasio ini digunakan untuk menunjukkan efektifitas 

perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi 

nilai rasio ini maka akan semakin baik juga kinerja keuangan perusahaan. Penelitian 

Siswati (2021) dan Ediningsih, Satmoko (2022) menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan TATO pada masa sebelum dan selama Covid-19.  

H5: Terdapat perbedaan Total Asset Turnover pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi sebelum dan selama Covid-19 

2.4.6 Perbedaan Faktor Makro Perusahaan yang Diproksikan oleh Inflasi pada 

Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum dan Selama Covid-19 

 Inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan 

terjadi secara terus menerus. Naiknya nilai inflasi yang disebebkan oleh terjadinya 

pandemi Covid-19 telah menurunkan perekonomian Indonesia (Shiyamurti., dkk, 

2020). Adanya pandemi Covid-19 membuat permintaan barang menjadi meningkat 

yang membuat harga-harga barang menjadi ikut naik. Seperti halnya tingkat inflasi 

yang terjadi Indonesia pada masa awal terjadinya Covid-19 juga mengalami 

kenaikan karena panic buying yang dilakukan oleh para masyarakat. Sesuai dengan 

penelitian Haryanto (2020) bahwa terdapat perbedaan tingkat inflasi yang 

meyebabkan menurunnya tingkat perekonomian di Indonesia. 
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H6:  Terdapat perbedaan inflasi pada perusahaan sektor industri barang konsumsi 

sebelum dan selama Covid-19. 

2.4.7 Perbedaan Faktor Makro Perusahaan yang Diproksikan oleh Nilai Tukar 

Rupiah pada Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum dan Selama Covid-19 

Nilai tukar atau kurs mata uang merupakan catatan harga pasar dari mata 

uang asing dalam mata uang domestik atau mata uang domestik dalam mata uang 

asing. Melemahnya nilai tukar rupiah dapat terpengaruh terhadap pengembalian 

investasi suatu perusahaan yang berimbas pada menurunnya kinerja keuangan dari 

perusahaan (Shiyamurti, 2020). Nilai tukar rupiah sebelum terjadinya pandemi 

berada dikisaran Rp 13.901 yang mengalami kenaikan pada saat terjadi pandemi 

menjadi Rp 16. 367. Naiknya nilai tukar rupiah bukan hanya disebebkan oleh krisis 

moneter saja, tetapi dengan adanya pandemi Covid-19 yang melanda juga merupakan 

faktor yang menyebabkan naiknya nilai tukar rupiah. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shiyamurti, dkk (2020) bahwa terdapat perbedaan nilai tukar rupiah 

sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

H7:  Terdapat perbedaan nilai tukar rupiah pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebelum dan selama Covid-19. 

2.4.8 Perbedaan Faktor Makro Perusahaan yang Diproksikan oleh Inflasi pada 

Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum dan Selama Covid-19 

BI Rate merupakan suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 

stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan 

kepada publik. Nilai BI Rate pada Desember 2019 sebesar 5,00% yang mengalami 

penurunan akibat adanya pandemi pada Maret 2020 menjadi sebesar 4,50%. Hal ini 
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sesuai dengan penelitian Maulana dan Muslima (2021) bahwa terdapat perbedaan 

pada BI Rate pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

H8:  Terdapat perbedaan tingkat suku bunga BI Rate  pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi sebelum dan selama Covid-19. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan 

terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya (Siyoto 

dan Sodik, 2015:17). Metode kuantitatif komparatif digunakan dalam penelitian ini. 

Metode kuantitatif komparatif merupakan penelitian yang membandingkan 2 objek 

atau lebih yang berbeda dan membandingkannya untuk mengetahui adakah 

perbedaan variabel diantara objek yang diteliti (Pipin, 2020).  

 Pemilihan metode kuantitatif komparatif pada penelitian ini dikarenakan 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan dan faktor 

makro perusahaan dimana data diambil sebelum dan selama ada Covid-19. 

Selanjutnya penelitian ini akan mengkaji analisis perbedaan kinerja keuangan dan 

faktor makro perusahaan sebelum dan selama Covid-19 perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI.  

3.2 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang 

memiliki karateristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diambil kesimpulannya Tarjo (2019:45). Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang berjumlah 53 perusahaan.   
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3.3 Sampel 

Menurut Tarjo  (2019:46) sampel adalah bagian dari populasi. Sampel 

merupakan bagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan teknik tertentu. 

Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian adalah adalah 33 perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga data yang diperoleh lebih 

representatif dan sesuai dengan kriteria penelitian (Rozi,2017). Adapun Kriteria 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2019-2020 

2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang mengalami keuntungan 

pada masa selama covid-19 

Berdasarkan kriteria pertama jumlah sampel sama dengan populasi 

dikarenakan ke 53 perusahaan terdafar di BEI selama periode 2019-2020. 

Berdasarkan kriteria kedua sampel berubah menjadi 33 perusahaan karena selama 

periode pengamatan terdapat 20 perusahaan yang mengalami kerugian pada masa 

selama pandemi Covid-19. 
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Tabel 3.1  

Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

 

53 

2 Perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang mengalami kerugian 

pada masa selama Covid 19 

(20) 

 Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 33 

  

Pada kriteria sampel yang telah ditentukan dalam penelitian ini berjumlah 33 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berikut dapat dilihat tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2 

Data Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi  

Kode Perusahaan Perusahaan  

CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk 

CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia  

CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 

COCO PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

DLTA Delta Djakarta Tbk 

GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

MYOR Mayora Indah Tbk 

ROTI PT Nippon Indosari Corprindo Tbk 

SKLT Sekar Laut Tbk 

STTP PT Siantar Top Tbk 

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk 

GGRM Gudang Garam Tbk 

HMSP HM Sampoerna Tbk 

WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 
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KLBF Kalbe Farma Tbk 

MERK Merck Tbk 

PYFA Pydram Farma Tbk 

SCPI PT Organoon Pharma Indonesia Tbk 

SIDO PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 

ADES Akasha Wira International Tbk 

KINO PT Kino Indonesia Tbk 

UNVR Unilever Indonesia Tbk 

WOOD PT Integra Indocabient Tbk 

HRTA PT Hartadinata Abadi Tbk 

DMND PT Diamond Food Indonesia Tbk 

KEJU PT Mulia Bogor Raya Tbk 

PSGO PT Palma Serasih Tbk 

 

3.5 Data dan Jenis Data 

 Pada penelitian menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder merupakan 

sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

seperti catatan yang telah tersusun (Nurmahdalena, 2016). Data kinerja keuangan 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia. Data variabel faktor makro perusahaan 

didapatkan melalui laman resmi Bank Indonesia. 

 Penelitian ini menggunakan data yang berasal dari laporan keuangan per 

triwulan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang diterbitkan oleh Bursa 

Efek Indonesia di website resmi BEI. Pengambilan data pada waktu Covid-19 mulai 

dari triwulan 1 2019 sampai triwulan 4 tahun 2019.  Sedangkan pada masa selama 

Covid-19 sesuai dengan pertama kali pengumuman kasus terkonfirmasi Covid-19 

terjadi di Indonesia pada 2 Maret sehingga data selama Covid-19 diambil mulai 

kuartal 1 tahun 2020 sampai dengan kuartal 4 tahun 2020. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam melakukan 

penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data (Ananto, 

2018). Teknik pengambilan data pada penelitian ini dengan metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah mencari, mencatat, mengumpulkan, dan mengkaji data 

mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Teknik dokumentasi dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder yang telah dipublikasikan di 

laman Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

 Pada Penelitian ini Faktor mikro perusahaan terdiri dari Return on Equity, Net 

Profit Margin dan Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Total Asset Turnover. 

Sedangkan faktor makro perusahaan terdiri dari tingkat inflasi dan nilai tukar rupiah. 

Adapun pengukuran untuk variabel tersebut adalah; 

a. Return on Equity 

ROE merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan peruasahaan dalam 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan yang dimiliki perusahaan dan 

sumber yang ada, ROE dihitung dengan rumus (Hery, 2015:195): 
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b. Net Profi Margin 

NPM merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar presentase laba 

bersih yang diperoleh perusahaan yang diperoleh dari setiap penjualan, NPM 

dapat dihitung dengan (Hantono, 2018:11): 

     
                         

         
       

c. Debt to Equity Ratio 

DER merupakan rasio yang berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang, berikut perhitungannya (Destian 

Andhani, 2019): 

     
            

             
       

 

d. Current Ratio 

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya Current 

Ratio dapat dihitung dengan: Rahardjo (2009: 139).  
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e. Total Asset Turnover 

Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkann 

besarnya efektivitas perusahaan dalam menggunakan assetnya untuk 

menghasilkan pendapatnya. Indikator pengukuran rasio ini adalah dengan Kasmir 

(2010:186): 

      
         

            
  

f. Inflasi 

Inflasi merupakan proses menurunnya nilai mata uang secara terus menerus. 

Inflasi merupakan suatu proses suatu peristiwa dan bukan tinggi rendahnya 

tingkat harga. Artinya, tingkat harga yang dianggap tinggi belum tentu 

menunjukkan inflasi. Dianggap inflasi jika jika terjadi proses kenaikan harga 

yang terus meneurs dan saling mempengaruhi (Darsono,2020:68) 

         
           

      
       

g. Nilai Tukar 

Nilai tukar mata uang asing adalah sebuah perjanjian yang dikenal sebagai 

nilai tukar mata uang terhadap pembayaran saat ini atau dikemudian hari antara 

dua mata uang masing-masing negara. Cara mencari nilai tukar rupiah dalam 

penelitian ini yang digunakan adalah nilai tukar rupiah terhadap Dollar AS pada 

penutupan perdagangan valuta asing tiap kuartal dalam satuan rupiah selama 

periode pengamatan. Data laju tingkat inflasi dan nilai tukar didapatkan melalui 

situs resmi Bank Indonesia (www.bi.go.id) (Alfia, 2019). 

http://www.bi.go.id/
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h. Suku Bunga 

Suku Bunga  BI Rate merupakan suku bunga kebijakan yang mencerminkan 

sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan 

diumumkan kepada publik. Indikator pengukuran nilai BI Rate didaptkan melalui 

situs resmi Bank Indonesia (www.bi,go.id) (Karmila, 2019). 

 

 

 

http://www.bi,go.id/


75 

 

Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

Nama Variabel Indikator Pengukuran Satuan referensi 

“Return on Equity merupakan 

bagian dari rasio profitabilitas dari 

perusahaan, rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan untuk 

memanfaatkan investasi yang 

dibuat oleh para pemegang 

sahamnya” 

ROE    

  
                         

             
       

 

Presentase Hery, (2015:195): 

“Net Profit Marginmerupakan 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya tingkat 

presentase dari setiap penjualan 

yang menghasilkan keuntungan 

bersih.” 

NPM    

  
                         

         
       

 

Presentase Hantono, 

(2018:11) 

“Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk 

memberikan informasi sejauh 

mana setiap satu rupiah modal 

sendiri yang dijadikan sebagai 

jaminan terhadap utang 

perusahaan.” 

DER 
     

            

             
       

Presentase Destian Andhani, 

(2019): 

“Current Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka 

pendeknya. “ 

CR 
    

            

                
  

 

Presentase Rahardjo (2009: 

139) 
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“Total Asset Turnover merupakan 

rasio yang digunakan untuk 

menunjukkann besarnya 

efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan assetnya untuk 

menghasilkan pendapatnya” 

TATO 
      

         

            
  

 

Presentase Kasmir 

(2010:186) 

“Inflasi merupakan proses 

kenaikan harga secara terus 

menerus yang menyebabkan 

menurunnya nilai mata uang dan 

juga daya beli masyarakat” 

 

Inflasi 
         

           

      
       

 

Presentase Darsono,2020:68 

“Nilai tukar mata uang asing 

adalah harga mata uang suatu 

negara terhadap mata uang negara 

lain. Nilai tukar mata uang dapat 

digunakan dalam transaksi 

perdagangan internasional” 

Nilai Tukar www.bi.go.id  Presentase Alfia (2019) 

“Suku Bunga  BI Rate merupakan 

suku bunga kebijakan yang 

mencerminkan sikap atau stance 

kebijakan moneter yang 

ditetapkan oleh bank Indonesia 

dan diumumkan kepada publik”. 

Suku Bunga www.bi.go.id Presentase (Karmila, 2019) 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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3.8 Analisis Data 

 Dalam malakukan analisis data pada penelitian ini terdapat beberapa 

pengujian data yaitu pengujian statistik deskriptif dan mengolah data 

menggunakan alat SPSS untuk menguji hipotesis. Adapun tahapan yng dilakukan 

untuk menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.8.1 Statistik Deskriptif 

 Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menggambarkan 

suatu hal dari data yang dikumpulkan dan diolah kemudian disusun sehingga 

mempermudah memhami karateristik data untuk keperluan selanjutnya. Statitstik 

deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Muhson, 2006) 

 Dalam penelitian ini, analisis deskriptif akan menggunakan rata-rata dari 

faktor mikro dan faktor makro perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI, sehingga dapat diketahui rata-rata kinerja keuangan perusahaan 

sebelum dan selama adanya Covid-19. 

3.8.2 Uji Asumsi Dasar 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji beda, langkah pertama yang dilakukan adalah 

melihat distribusi data terlebih dahulu. Cara melihat distribusi data apakah data 
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tersebut berdistribusi normal atau abnormal yang nantinya akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan selanjutnya  merupakan tujuan dari uji normalitas. Cara 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dilihat dengan cara melihat grafik 

atau uji statistik dengan tes Kolmogrov-Sminorv/ Shapiro Wilk (Maghfiroh, 2021). 

Dalam penelitian ini digunakan tes Komogrov-Sminorv/ Shapiro Wilk yang 

terdapat pada output SPSS pada tabel Test of Normality pada nilai sig. baik pada 

tabel. Pada uji ini data dapat dikatakan normal jika mempunyai nilai signifikansi 

lebih dari 0,05. Untuk melihat nilai signifikasinya dapat dilihat pada tabel. Berikut 

dasar pengambilan keputusan untuk pengujian ini: 

a. Jika data objek memiliki “nilai signifikasinya >0,05  maka data 

berdistribusi normal”. 

b. Jika data objek memiliki “nilai signifikasi <0,05, maka data berdistribusi 

tidak normal”. 

3.8.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui adakah kesamaan variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah Uji Homogenitas Varians. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dalam variabel bersifat homogen atau tidak. Uji ini 

dilakukan dengan tujuan meihat homogenitas atau kesamaan bebrapa bagian 

sampel atau sama atau tidaknya variansi sampel (Wiliawanto, 2019). 

Uji ini dilakukan sebagai persyaratan dalam pengujian beda. Ketentuan 

dalam pengujian ini dilihat dari nilai signifikasinya, untuk melihat nilai 
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signifikasinya dilihat pada tabel dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

a) Jika data yang diteliti “nilai siginifikasinya >0,05 maka data tersebut 

homogen”. 

b) Jika data atau objek yang diteliti “nilai signifikasinya <0,05 maka data 

tersebut tidak homogen”. 

3.8.3 Uji Beda 

 Uji beda dilakukan pada 2 populasi yang bertujuan untuk mengetahui 

adakah perbedaan mean atau rata-ratanya. Penggunaan uji beda ini 

membandingkan nilai rata-rata dari suatu objek yang berhubungan dengan 

mengkaji dampak terhadap suatu objek. Data yang diperoleh berasal dari sebelum 

dan selama Covid-19, data sebelum Covid-19 diambil dari kuartal 1 tahun 2019 

sampai kuartal 4 tahun 2019, sedangkan data selama Covid-19 diambil pada 

kuartal 1 tahun 2020 sampai kuartal 4 tahun 2020. Uji digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah disusun. Adapaun uji beda yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Paired Sample T-test 

Uji beda yang dilakukan pada kasus seperti pada penelitian ini adalah uji 

paired sample T-tes yang menguji beda rata-rata pada sampel yang 

berpasangan. Uji paired sample T-tes merupakan uji parametrik yang 

memiliki syarat data berdistribusi normal serta lulus uji homogenitas. Untuk 

mengetahui bahwa terdapat perbedaan atau tidak pada rata rata dua sampel 
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dilihat dari nilai signifikasinya. Adapun ketentuan dalam uji paired sample T-

tes adalah sebagai berikut: 

a) Jika “nilai signifikasinya >0,05 maka tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan dan faktor makro perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI”. 

b) Jika “nilai signifikasinya <0,05 maka terdapat perbedaan kinerja 

keuangan dan faktor makro perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI". 

b. Sign-Wilxocon 

Uji Sign-Wilxocon adalah uji untuk mengetahui apakah ada perbedaan atau 

tidak antara sampel yang berpasangan yang digunakan sebagai uji alternatif 

dari uji sample paired T-test jika data tidak memenuhi asumsi dasar. Adapun 

dasar pengambilan keputusan dari uji ini adalah sebagai berikut: 

a) Jika “nilai signifikasinya >0,05 maka tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan dan faktor makro perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI”. 

b) Jika “nilai signifikasinya <0,05 maka terdapat perbedaan kinerja keuangan 

dan faktor makro perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI”. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Objek Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif komparatif yang 

mengkaji dampak dari adanya suatu fenomena bagi  objek yang diteliti. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berbentuk laporan keuangan 

tiap triwulan pada 2019 dan 2020 yang diperoleh dari website Bursa Efek 

Indonesia yang diterbitkan setiap triwulan atau kuartal sebagai bentuk pelaporan 

perkembangan sektor industri barang konsumsi. 

 Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian. Jumlah 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang dijadikan objek dalam penelitian 

ini sebanyak 33 perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya secara 

lengkap pada periode pengamatan serta tidak mengalami kerugian pada masa 

pandemi. Sebanyak 33 perusahaan sektor industri barang konsumsi ini akan 

diteliti perbedaan kinerja keuangannya pada masa sebelum dan selama pandemi 

Covid-19. 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

 Pada bagian ini disajikan deskripsi secara umum variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Variabel kinerja keuangan yang digunakan adalah Return On 

Equity, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Total Asset 
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Turn Over. Sedangkan faktor makro perusahaan variabel yang digunakan adalah 

Tingkat Inflasi, Nilai Tukar Rupiah dan Tingkat Suku Bunga.  

4.1.2.1 Return On Equity 

 Return On Equity merupakan bagian dari rasio profitabilitas perusahaan, 

rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan investasi yang 

dibuat oleh para pemegang sahamnya. 

Gambar 4.1 

Rata-Rata ROE Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi Sebelum dan 

Selama Covid-19 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022 

Pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai Retun On Equity 

perusahaan sektor industri barang konsumsi mengalami penurunan yang sangat 

pesat pada kuartal pertama tahun 2020 yaitu sebesar 0,04%. Sedangkan nilai ROE 

tertinggi terjadi pada kuartal keempat tahun 2019 yaitu sebesar 0,22. Menurunnya 

nilai ROE pada kuartal pertama tahun 2020 disebabkan pada kuartal ini 

merupakan awal adanya pandemi Covid-19 yang melanda di Indonesia. Nilai 
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ROE kembali pengalami perbaikan pada masa setelah awal terjadinya pandemi 

yang ditunjukkan pada kuartal empat tahun 2020 mengalami kenaikan yaitu 

menjadi sebesar 0,22%. 

4.1.2.2 Net Profit Margin 

 Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya tingkat presentase dari setiap penjualan yang menghasilkan keuntungan 

bersih perusahaan. 

Gambar 4.2 

Rata-Rata NPM Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi Sebelum dan 

Selama Covid-19 

 

 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022 

 Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa nilai Net Profit Margin pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi trtinggi terjadi pada kuartal keempat 

tahun 2019 dimana pada kuartal ini merupakan kuartal terkahir sebelum 

ditemukannya kasus Covid-19 di Indonesia yaitu sebesar 0,23%. Sedangkan nilai 

0,09 
0,08 

0,12 

0,23 

0,1 

0,08 

0,1 

0,15 

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

NPM

Q1 2019

Q2 2019

Q3 2019

Q4 2019

Q1 2020

Q2 2020

Q3 2020

Q4 2020



84 

 

NPM terndah terjadi pada kuartal kedua tahun 2019 dan 2020 yang memiliki nilai 

rata-rata 0,8%. Pada kuartal pertama tahun 2020 dimana awal ditemukannya kasus 

Covid-19 di Indonesia nilai NPM mengalami penurunan dibandingkan dengan 

kuartal empat 2020 menjadi sebesar 0,10%, penurunan nilai NPM saat pandemi 

dikarenakan menurunnya daya beli masyarakat yang memfokuskan uangnya 

untuk memnuhi kebutuhan harian daripada membeli kebutuhan sekunder yang 

belum terlalu penting untuk digunakan. Pada kuartal keempat tahun 2020 nilai 

NPM kembali mengalami perbaikan nilai kembali yaitu menjadi sebesar 0,15%. 

4.1.2.3 Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan utnuk memberikan 

informasi sejauh mana setiap satu rupiah modal sendiri yang dijadikan sebagai 

jaminan terhadap utang perusahaan. 

Gambar 4.3 

Rata-Rata DER Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi Sebelum dan 

Selama Covid-19 

 

 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022 

0,74 

0,93 

0,7 

0,95 

0,81 0,81 0,81 
0,89 

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

DER

Q1 2019

Q2 2019

Q3 2019

Q4 2019

Q1 2020

Q2 2020

Q3 2020



85 

 

 Pada gambar 4.3 dapat diketahui bahwa nilai Debt to Equity Ratio pada 

masa sebelum ditemukannya kasus Covid-19 yaitu pada kuartal keempat tahun 

2019 memiliki nilai DER tertinggi yaitu sebesar 0,95%. Sedangkan nilai DER 

terendah terjadi pada kuartal ketiga tahun 2019 yaitu sebesar 0,70%. Nilai DER 

pada kuartal pertama 2020 mengalami penurunan dibandingkan dengan kuartal 

keempat tahun 2019 yaitu menjadi sebesar 0,81%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin kecil nilai DER maka akan membuat kinerja keuangan perusahaan 

menjadi lebih baik meski perusahaan terdampak dengan adanya pandemi Covid-

19. 

4.1.2.4 Current Ratio 

 Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. 

Gambar 4.4 

Rata-Rata CR Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi Sebelum dan 

Selama Covid-19 

 

 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022 
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 Pada gambar 4.4 menunjukkan bahwa Current Ratio perusahaan sektor 

industri barang konsumsi pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19 

mengalami fluktuasi perubahan nilai. Nilai Current Ratio tertinggi terjadi pada 

kuartal kedua tahun 2020 yaitu sebesar 3,48%, sedangkan nilai CR terendah 

terjadi pada kuartal kedua tahun 2019 sebesar 2,60%. Pada kuartal keempat 2019 

CR memiliki niali sebesar 3,09%. Sedangkan CR pada kuartal pertama 2020 

mengalami penurunan menjadi sebesar 2,81%. Akan tetapi pada kuartal kedua 

2020 perusahaan sektor industri barang konsumsi kembali mengalami kenaikan 

nilai CR yaitu sebesae 3,48%, hal ini mengindikasikan bahwa pada masa pandemi 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo masih dalam keadaan baik. 

4.1.2.5 Total Asset Turn Over 

 Total Asset Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan 

besarnya efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan. 
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Gambar 4.5 

Rata-Rata TATO Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi Sebelum dan 

Selama Covid-19 

 

 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022 

 Dari gambar 4.5 dapat diketahui bahwa nilai Total Asset Turn Over pada 

masa sebelum dan selama pandemi Covid-19 mengalami kenaikan nilai. Nilai 

Total Asset Turn Over tertinggi terjadi pada kuartal keempat 2019 sebesar 1,13% 

sedangkan nilai TATO terendah terjadi pada kuartal pertama 2019 sebesar 0,26%. 

Terjadi penurunan nilai yang sangat tajam pada kuartal pertama tahun 2020 

dibandingkan dengan kuartal keemoat 2019 yaitu menjadi sebesar 0,27%. Rasio 

ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semau aktiva 

yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh 

dari tiap rupiah aktiva, menurunnya nilai TATO terjadi karena masa pandemi 

Covid-19 terjadi penurunan penjualan yang dialami oleh perusahaan sektor 

industri barang konsumsi, akan tetapi kembali mengalami kenaikan nilai TATO 

pada kuartal selanjutnya pada tahun 2020. 
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4.1.2.6 Inflasi 

 Inflasi merupakan proses kenaikan harga barang dan jasa yang terjadi secara 

terus menerus yang akan mengakibatkan menurunnya nilai mata serta daya beli 

masyarakat. 

Gambar 4.6 

Pergerakan Inflasi pada Masa Sebelum 

dan Selama Covid-19 

 

 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022 

 Pada gambar 4.6 menunjukkan bahwa tingkat inflasi tertinggi terjadi pada 

kuartal ketiga 2019 sebesar 3,39% sedangkan nilai tingkat inflasi terendah terjadi 

pada kuartal ketiga 2020 sebesar 1,42%. Terjadi kenaikan tingkat inflasi kuartal 

pertama tahun 2020 dibandingkan dengan kuartal keempat 2019 dimana tingkat 

inflasi kuartal keempat 2019 memiliki nilai 2,72% yang mengalami kenaikan pada 

kuartal pertama 2020 menjadi 2,92%. Penyebab utama kenaikan inflasi pada awal 

masa pandemi terjadi akibat adanya kenaikan harga emas perhiasan, telur ayam 

ras, bawang bombay, serta gula pasir (www.bps).  
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4.1.2.7 Nilai Tukar Rupiah 

 Nilai Tukar Rupiah merupakan harga matau uang rupiah terhadap mata uang 

negara lain. Kurs mencerminkan peranan penting dalam keputusan-keputusan 

pembelanjaan, karena kurs memungkinkan kita menerjemahkan harga-harga dari 

berbagai negara kedalam bahasa yang sama. 

Gambar 4.7 

Pergerakan Nilai Tukar Rupiah pada 

Masa Sebelum dan Selama Covid-19 

 

 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022 

 Berdasarkan gambar 4.7 menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah tertinggi 

terjadi pada kuartal pertama tahun 2020 yaitu sebesar Rp 16.367 sedangkan nilai 

tukar rupiah terendah terjadi pada kuartal keempa 2019 sebesar Rp 13.901. 

Terjadi pelemahan nilai tukar rupiah pada kuartal pertama tahun 2020 yang 

signifikan dibandingkan dengan kuartal keempat 2019 mencapai Rp 16.367 per 

Dollar. Pelemahan nilai tukar Rupiah sebagai dampak adanya pandemi Covid-19 

yang melanda di Indonesia. Akan tetapi nilai tukar rupiah kembali mengalami 

penguatan pada kuartal keempat tahun 2020 yaitu menjadi Rp 14.105 per Dollar. 
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4.1.2.8 Tingkat Suku Bunga 

 Tingkat Suku Bunga merupakan suku bunga kebijakan yang mencerminkan 

sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 

diumumkan secara umum kepada publik. 

Gambar 4.8 

Pergerakan Tingkat Suku Bunga pada 

Masa Sebelum dan Selama Covid-19 

 

 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022 

 Pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa nilai tingkat suku bunga selalu 

mengalami penurunan tiap kuartal baik pada masa sebelum dan selama pandemi 

Covid-19. Nilai tingkat suku bunga tertinggi terjadi pada kuartal pertama dan 

kedua tahun 2019 sebesar 6,00% sedangkan nilai tingkat suku bunga terndah 

terjadi pada kuartal keempat 2020 sebesar 2,75%. Dengan menurunnya suku 

bunga akan membuat bunga tabungan dan depoeito mengalami penurunan 

sehingga membuat tidak mearik. Sehingga para investor akan mencari alternatif 

lain yang memberikan imbal hasil lebih tinggi yaitu dengan membeli saham. 
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Dengan para investor membeli saham maka akan berdampak baik kepada 

perusahaan. 

4.1.3 Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karateristik data. Analisis 

statistik deskriptif akan menganalisis variabel-variabel penelitian dengan nilai 

mean pada waktu sebelum dan selama adanya Covid-19 pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi, adapaun kinerja keuangan perusahaan yang digunakan 

adalah Return on Equity, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, 

Total Asset Turn Over. Sedangkan variabel makro yang digunakan adalah tingkat 

inflasi, nilai tukar rupiah, tingkat suku bunga. Adapun data-data yang diperoleh 

adalah: 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi Sebelum dan 

Selama Covid-19 

Indikator Mean Sebelum Mean Selama 

ROE 0,180 0,121 

NPM 0,138 0,107 

DER 0,778 0,849 

CR 3,124 3,442 

TATO 0,750 0,675 

Inflasi 2,967 2,005 

Nilai Tukar -0,010 0,010 

Suku Bunga 5,562 4,125 

  

 Berdasarkan pada tabel 4.1 diketahui variabel Return On Equity perusahaan 

industri barang konsumsi sebelum Covid-19 memiliki nilai rata-rata 0,180, 

sedangkan rata-rata pada saat selama Covid-19 memiliki nilai 0,117. Penurunan 



92 

 

nilai-rata terjadi sangat signifikan pada masa selama pandemi Covid19 melanda. 

Pada variabel Net Profit Margin perusahaan industri barang konsumsi sebelum 

Covid-19 memiliki nilai rata-rata 0,135, sedangkan pada masa selama Covid-19 

memiliki nilai rata-rata 0,107. Terjadi penurunan rata-rata nilai Net Profit Margin 

pada saat terjadinya pandemi diakibatkan oleh penurunan penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan karena adanya aturan pembatasan sosial yang 

diterapkan pemerintah. Variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan  Debt 

to Equity Ratio perusahaan industri barang konsumsi sebelum Covid-19 memiliki 

nilai rata-rata 0,778, sedangkan pada masa pandemi Covid-19 nilai rata-rata Debt 

to Equity Ratio mengalami kenaikan menjadi 0,849. Pandemi Covid-19 membuat 

perusahaan menambah pendanaan untuk aktivitas operasional dengan hutang yang 

mengakibatkan naiknya nilai DER pada masa Covid-19. 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui variabel Current Ratio sebelum Covid-19 

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi memiliki nilai rata-rata 3,124, 

sedangkan pada masa selama Covid-19 mengalami kenaikan nilai rata-rata 

menjadi 3,344. Variabel kinerja keuangan selanjutnya adalah Total Asset Turn 

Over sebelum Covid-19 pada perusahaan sektor industri barang konsumsi 

memiliki nilai rata-rata 0,750, sedangkan pada masa selama Covid-19 mengalami 

penurunan nilai rata-rata menjadi 0,675.  

 Berdasarkan tabel 4.1 diketahui variabel tingkat inflasi sebelum Covid-19 

memiliki nilai rata-rata 2,967, sedangkan pada masa selama Covid-19 mengalami 

penurunan nilai rata-rata menjadi 2,005. Variabel Makro nilai tukar rupiah pada 

masa sebelum Covid-19 memiliki nilai rata-rata sebesar -0,010, sedangkan pada 
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masa selama Covid-19 mengalami kenaikan nilai rata-rata menjadi 0,010. 

Variabel tingkat suku bunga sebelum Covid-19 memiliki nilai rata-rata 5,562, 

sedangkan pada masa selama Covid-19 mengalami penurunan nilai rata-rata 

menjadi 4,125. Nilai suku bunga mengalami penurunan tiap kuartal pada masa 

sebelum dan selama pandemi, hal ini merupakan bentuk kebijakan BI untuk 

menekan perekonomian pada masa selama Covid-19.  

4.1.4 Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini pada variabel mikroekonomi 

menggunakan one sample Kolmogrov Sminorv Test  karena sampel pada data 

sebesar 33 perusahaan. Sedangkan pada pada variabel makroekonomi 

menggunakan uji Shapiro Wilk test karena pada variabel makroekonomi hanya 

dibanyah 50 data. Dalam pengujiannya data dapat dikatakan berdistribusi normal 

atau tidak dapat dilihat dengan nilai sig. dengan ketentuan: 

a. Jika data objek memiliki “nilai signifikasinya >0,05, maka data 

berdistribusi normal”. 

b. Jika data objek memiliki “nilai signifikasi <0,05, maka data berdistribusi 

tidak normal”. 

Adapun hasil uji normalitas variabel mikro dan variabel makro perusahaan 

sektor industri barang konsumsi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Uji Normalitas Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi 

Indikator Statistik Sig. Keterangan Keputusan 

ROE “Sebelum Covid-19” 0,267 0,000 Sig<0,05 “Tidak Normal” 

ROE “Selama Covid-19” 0,260 0,000 Sig<0,05 “Tidak Normal” 

NPM “Sebelum Covid-19” 0,331 0,000 Sig<0,05 “Tidak Normal” 

NPM “Selama Covid-19” 0,216 0,000 Sig<0,05 “Tidak Normal” 

DER “Sebelum Covid-19” 0,174 0,000 Sig<0,05 “Tidak Normal” 

DER “Selama Covid-19” 0,212 0,000 Sig<0,05 “Tidak Normal” 

CR “Sebelum Covid-19” 0,193 0,000 Sig<0,05 “Tidak Normal” 

CR “Selama Covid-19” 0,198 0,000 Sig<0,05 “Tidak Normal” 

TATO “Sebelum Covid-

19” 

0,100 0,003 Sig<0,05 “Tidak Normal” 

TATO “Selama Covid-19” 0,116 0,000 Sig<0,05 “Tidak Normal” 

Inflasi “Sebelum Covid-

19” 

0,898 0,420 Sig>0,05 “Normal” 

Inflasi “Selama Covid-19” 0,896 0,414 Sig>0,05 “Normal” 

Nilai Tukar “Sebelum 

Covid-19” 

0,940 0,653 Sig>0,05 “Normal” 

Nilai Tukar “Selama 

Covid-19” 

0,981 0,981 Sig>0,05 “Normal” 

Suku Bunga “Sebelum 

Covid-19” 

0,827 0,161 Sig>0,05 “Normal” 

Suku Bunga “Selama 

Covid-19” 

0,993 0,993 Sig>0,05 “Normal” 

 

Pada tabel 4.2 uji normalitas dapat diketahui dari uji Kolmogrov Sminorv, 

menunjukkan variabel kinerja keuangan yang diprokiskan oleh Return on Equity, 

Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Current Ratio pada masa sebelum 

Covid-19 dan selama Covid-19 mendapatkan nilai Sig. sebesar 0,000 yang berarti 

nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Return on Equity, 

Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Current Ratio sebelum dan selama 

Covid-19 berdistribusi tidak normal. Total Asset Turn Over pada masa sebelum 

dan selama Covid-19 berdistribusi tidak normal dengan mendapatkan nilai sig. 
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lebih kecil dari 0,05. Signifikasi sebelum covid-19 sebesar 0,003 sedangkan pada 

masa selama Covid-19 adalah 0,000. 

Pada tabel 4.2 uji normalitas dapat diketahui dari uji Shapiro Wilk, 

menunjukkan tingkat inflasi sebelum Covid-19 mendapatkan nilai Sig. sebesar 

0,420, tingkat nilai tukar mendapatkan nilai Sig. sebesar 0,653 dan variabel 

tingkat suku bunga memiliki nilai Sig. sebesar 0,161 yang berarti nilai sig. lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga 

sebelum Covid-19 berdistribusi normal.  

Pada tabel 4.2 uji normalitas dapat diketahui dari uji Shapiro Wilk, 

menunjukkan tingkat inflasi selama Covid-19 mendapatkan nilai Sig. sebesar 

0,414, tingkat nilai tukar mendapatkan nilai Sig. sebesar 0,981 dan variabel 

tingkat suku bunga memiliki nilai Sig. sebesar 0,993 yang berarti nilai sig. lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga 

selama Covid-19 berdistribusi normal.  

Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan data bahwa variabel kinerja 

keuangan yaitu ROE, NPM, DER, CR, TATO berdistribusi tidak normal yang 

kemudian dilakukan uji beda dengan Sign- Wicoxon. Sedangkan variabel 

makroekonomi datanya berdistribusi normal yang kemudian dilakukan uji 

homogenitas. 
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4.1.5 Uji Homogenitas 

 Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel 

penelitian diperoleh dari dari populasi yang bervariasi homogen atau tidak. Cara 

untuk mengetahui data bersifat homogen atau tidak dengan uji homogenitas 

varians dengan ketentuan:  

a. Jika data memiliki “nilai signifikasinya >0,05, maka data bersifat 

homogen”. 

b. Jika data memiliki “nilai signifikasi <0,05, maka data bersifat tidak 

homogen”. 

Adapun hasil uji homogenitas variabel makro perusahaan sektor industri 

barang konsumsi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Homogenitas Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi Sebelum dan 

Selama Covid-19 

Indikator Sig. Keterangan Distribusi 

Inflasi 0,144 Sig>0,05 Homogen 

Nilai Tukar 0,735 Sig>0,05 Homogen 

Suku Bunga 0,048 Sig<0,05 Tidak homogen 

 

Pada tabel 4.3 uji homogenitas diketahui bahwa tingkat inflasi dan nilai 

tukar rupiah mendapatkan nilai Sig. lebih dari 0,05 sehingga variabel inflasi dan 

nilai tukar rupiah bersifat homogen. Tingkat inflasi mendapatkan nilai sig. sebesar 

0,144 sedangkan nilai tukar rupiah mendapatkan nilai Sig, sebesar 0,753. 
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Pada tabel 4.3 uji homogenitas diketahui bahwa tingkat Suku Bunga 

mendapatkan nilai sig. sebesar 0,048 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat suku bunga mempunyai sifat tidak homogen. 

Dari hasil uji homogenitas yang didaptkan maka variabel Inflasi dan Nilai 

Tukar Rupiah akan diakukan uji beda menggunaka Paired Sample t-test. Variabel 

Tingkat Suku Bunga akan dilakukan uji beda dengan uji Sign Wilcoxon. 

4.1.6 Uji Beda 

 Uji beda pada penelitian ini akan menggunakan Paired Sample t-test dan uji 

Sign Wilcoxon. Tujuan dari pengujiian beda dilakukan adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan pada kinerja keuangan dan faktor makro perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI dengan membandingkan 

data sebelum dan selama masa Covid-19. Dasar keputusan pada uji beda diketahui 

apabila nilai sig. kurang dari 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan. 

Sedangkan jika nilai sig. lebih dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

Tabel 4.4 

Uji Beda Paired Sample Test Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi 

Sebelum dan Selama Covid-19 

Indikator T Sig. Keterangan Keputusan 

Inflasi  1,855 0,161 Sig>0,05 H2.1 Ditolak 

Nilai Tukar -0,297 0,786 Sig>0,05 H2.2 Ditolak 
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Tabel 4.5 

Uji Beda Sign-Wilcoxon Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi 

Sebelum dan Selama Covid-19 

Indikator Z Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Keterangan Keputusan 

ROE -2,891 0,009 P<0,05 H1.1 Diterima 

NPM -0,113 0,432 P>0,05 H1.2 Ditolak 

DER -0,659 0,294 P>0,05 H1.3 Ditolak 

CR -2,019 0,039 P<0,05 H1.4 Diterima 

TATO -5,593 0,000 P<0,05 H1.5 Diterima 

Suku Bunga -1,841 0,066 P>0,05 H2.3 Ditolak 

 

Hipotesis 1 pada penelitian ini adalah menduga terdapat perbedaan pada 

Return On Equity pada perusahaan sektor industri barang konsumsi sebelum dan 

selama Covid-19. Output SPSS pada tabel 4.5 menunjukkan hasil uji beda dari 

Sign Wilcoxon bahwa nilai ROE menghasilkan nilai sig sebesar 0,009 yang 

menunjukkan bahwa nilai sig. lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa “terdapat perbedaan pada ROE sebelum dan selama Covid-19”. 

Hipotesis 2 pada penelitian ini adalah menduga terdapat perbedaan pada 

Net Profit Margin pada perusahaan sektor industri barang konsumsi sebelum dan 

selama Covid-19. Output SPSS pada tabel 4.5 menunjukkan hasil uji beda dari 

Sign Wilcoxon bahwa nilai NPM menghasilkan nilai sig sebesar 0,432 yang 

menunjukkan bahwa nilai sig. lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa “tidak terdapat perbedaan pada NPM sebelum dan selama Covid-19”. 

Hipotesis 3 pada penelitian ini adalah menduga terdapat perbedaan pada 

Debt to Equity Ratio pada perusahaan sektor industri barang konsumsi sebelum 

dan selama Covid-19. Output SPSS pada tabel 4.5 menunjukkan hasil uji beda 
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dari Sign Wilcoxon bahwa nilai DER menghasilkan nilai sig sebesar 0,294 yang 

menunjukkan bahwa nilai sig. lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa “tidak terdapat perbedaan pada DER sebelum dan selama Covid-19”. 

Hipotesis 4 pada penelitian ini adalah menduga terdapat perbedaan pada 

Current Ratio pada perusahaan sektor industri barang konsumsi sebelum dan 

selama Covid-19. Output SPSS pada tabel 4.5 menunjukkan hasil uji beda dari 

Sign Wilcoxon bahwa nilai CR menghasilkan nilai sig sebesar 0,039 yang 

menunjukkan bahwa nilai sig. lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa “terdapat perbedaan pada CR sebelum dan selama Covid-19”. 

Hipotesis 5 pada penelitian ini adalah menduga terdapat perbedaan  pada 

Total Asset Turn Over pada perusahaan sektor industri barang konsumsi sebelum 

dan selama Covid-19. Output SPSS pada tabel 4.5 menunjukkan hasil uji beda 

dari Sign Wilcoxon bahwa nilai TATO menghasilkan nilai sig sebesar 0,000 yang 

menunjukkan bahwa nilai sig. lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa “terdapat perbedaan pada TATO sebelum dan selama Covid-19”. 

Hipotesis 6 pada penelitian ini adalah menduga terdapat perbedaan  pada 

tingkat inflasi pada masa sebelum dan selama Covid-19. Output SPSS pada tabel 

4.4 menunjukkan hasil uji beda dari Paired Sample t-test bahwa nilai tingkat 

inflasi  menghasilkan nilai sig sebesar 0,161 yang menunjukkan bahwa nilai sig. 

lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa “tidak terdapat perbedaan 

pada tingkat inflasi sebelum dan selama Covid-19”. 
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Hipotesis 7 pada penelitian ini adalah menduga terdapat perbedaan pada 

nilai tukar rupiah pada masa sebelum dan selama Covid-19. Output SPSS pada 

tabel 4.4 menunjukkan hasil uji beda dari Paired Sample t-test bahwa nilai tingkat 

nilai tukar rupiah  menghasilkan nilai sig sebesar 0,786 yang menunjukkan bahwa 

nilai sig. lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa “tidak terdapat 

perbedaan pada nilai tukar rupiah sebelum dan selama Covid-19”. 

Hipotesis 8 pada penelitian ini adalah menduga terdapat perbedaan pada 

tingkat suku bunga pada masa sebelum dan selama Covid-19. Output SPSS pada 

tabel 4.4 menunjukkan hasil uji beda dari Uji Sign Wilcoxon bahwa nilai tingkat 

nilai suku bunga  menghasilkan nilai sig sebesar 0,066 yang menunjukkan bahwa 

nilai sig. lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa “tidak terdapat 

perbedaan pada nilai tingkat suku bunga sebelum dan selama Covid-19”. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Perbedaan kinerja keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI yang diproksikan oleh Return On Equity. 

 Berdasakan hasil uji Sign Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi rasio 

Return On Equity sebesar 0,009 yang berarti H1 Diterima. Nilai ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pada Return On Equity pada masa sebelum dan selama 

Covid-19. 

Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Return On Equity sangat 

penting bagi investor karena rasio ini merupakan kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki. Semakin tinggi 

nilai rasio ini maka akan semakin baik kinerja perusahaan di mata para investor 

sehingga mereka akan menanamkan modalnya pada perusahaan (Hanum, 2011).  

Nilai rata-rata ROE pada perusahaan sektor industri barang konsumsi pada 

kuartal pertama tahun 2020 nilai ROE mengalami penurunan yang sangat 

signifikan dibandingkan dengan nilai ROE pada kuartal keempat 2019. Penurunan 

ROE sebagai dampak yang ditimbulkan akibat pandemi Covid-19 merupakan 

hasil dari penurunan laba bersih akibat penurunan penjualan selama pandemi 

Covid-19 dan peningkatan modal usaha yang signifikan selama Covid-19 (Haris, 

dkk, 2021). Rata-rata laba bersih perusahaan sektor industri barang konsumsi pada 

kuartal keempat 2019 sebesar Rp 206.787.670.307,60 mengalami penurunan yang 

menjadi  Rp 74.681.968.643,38 pada kuartal pertama 2020. Menurut Hery 

(2015:195) semakin tinggi nilai ROE maka akan semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan, apabila semakin rendah nilai ROE maka semakin buruk kinerja suatu 

perusahaan. Penurunan terjadi karena menurunnya daya beli masyarakat disaat 

pandemi, masyarakat memfokuskan uangnya untuk disimpan untuk berjaga-jaga 

pada saat pandemi. Investor juga menahan diri mereka untuk melakukan 

pembelian investasi apapun karena melihat ekonomi yang belum pasti (Lowardi & 

Abdi, 2021). 

Pada penelitian ini, menunjukkan adanya perbedaan pada Return On 

Equity pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Esfomar dan Christianty, 2021) yang menyatakan 

terdapat perbedaan signifikan pada Return On Equity pada masa sebelum dan 



102 

 

selama pandemi Covid-19. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Seto, 

2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada Return 

On Equity pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

Dalam islam konteks Return On Equity yang didapatkan, Allah tidak 

memberikan batasan tertentu dalam memperoleh keuntungan. Proses dalam 

mencari keuntungan tersebut lah yang harus sesuai dengan kaidah keislaman yang 

tidak merugikan pihak lain. Penjelasan tersebut telah dijelaskan dalam Al-Quran 

surah An-Nisa ayat 29; 

ا َٙ ٰٓا٠َُّ  ٠  َٓ ا اٌَّز٠ِْ ْٛ ُٕ َِ ا لَا  ا  ْٰٓٛ ُْ  ذأَوٍُُْ اٌىَُ َٛ ِْ ُْ  اَ َٕىُ ًِ  ت١َْ ٌْثَاغِ ٰٓ  تِا ْْ  اِلاَّ َْ  اَ ْٛ ْٓ  ذجَِاسَج   ذىَُ  ذشََاض   ػَ

 ُْ ْٕىُ لَا  ۗ   ِِّ ا َٚ ْٰٓٛ ُْ  ذمَْرٍُُ ْٔفغَُىُ َّْ  ۗ   اَ َْ  اٰللَّ  اِ ُْ  وَا ا تىُِ  ّ   سَد١ِْ

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu” 

“Ayat ini mengharamkan pelanggaran terhadap batasan harta dan jiwa, 

sehingga tidak halal memakan harta orang lain secara batil yaitu cara yang tidak 

disyariatkan atau apa yang diambil dari materi harta atau manfaat barang secara 

zalim tanpa ada imbalan” (Az-Zuhaili, 2012:280). 

4.2.2 Perbedaan kinerja keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI yang diproksikan oleh Net Profit Margin. 

Berdasakan hasil uji Sign Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi rasio 

Net Profit Margin sebesar 0,432 yang berarti H2 Ditolak. Nilai ini menunjukkan 
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bahwa tidak terdapat perbedaan pada Net Profit Margin pada masa sebelum dan 

selama pandemi Covid-19. 

Net Profit Margin merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

presentase laba bersih yang telah diperoleh oleh perusahaan dari setiap penjualan 

yang dilakukan. Tingginya nilai NPM akan menyebabkan perusahaan dianggap 

memiliki kinerja keuangan yang baik, dengan tingginya nilai NPM akan 

meningkatkan daya tarik investor untuk menamkan modalnya pada perusahaan 

(Putra, 2015). 

Penurunan NPM sebagai dampak adanya Covid-19 penurunan terjadi pada 

nilai rata-rata NPM sebelum adanya Covid-19 memiliki nilai sebesar NPM 

memiliki nilai rata-rata sebelum Covid-19 sebesar 0,132, sedangkan nilai rata-rata 

NPM pada masa selama Covid-19 sebesar 0,106. Penurunan nilai NPM terjadi 

pada masa awal ditemukannya kasus Covid-19 di Indonesia yang kemudian 

diterapkannya pembatasan sosial yang dilakukan oleh pemerintah membuat 

masyarakat tidak keluar rumah untuk sementara waktu. Peraturan pemerintah 

tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 9 

Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka 

Percepatan Penanganan Coronan Virus Disease 2019. 

Pada masa kuartal ketiga serta keempat 2020 mulai dilonggarkannya 

pembatasan sosial dan masyarakat dapat beraktifitas seperti biasa yang diatur 

dalam peraturan pemerintah yang tertuang dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor HK. 01.07/MENKES/328/2020 tentang Panduan 
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Pencegahan dan Pengendalian Coronan Virus Disease 2019 di Tempat Kerja 

Perkantoran dan Industri dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha pada Situasi 

Pandemi. Peraturan tersebut membuat kembali naiknya nilai NPM pada masa 

pandemi setelah mengalami penurunan yang tinggi pada masa diterapkannya 

pembatasan sosial oleh pemerintah. Berdasarkan hasil penelitian Net Profit 

Margin tidak terdapat perbedaan menunjukkan bahwa terdapat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari hasil penjualannya pada masa 

dilonggarkannya pembatasan sosial yang diterapkan pemerintah (Ali & Faroji, 

2021). 

Pada penelitian ini, menunjukkan tidak terdapat perbedaan pada Net Profit 

Margin pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratama, dkk (2021) yang menyatakan tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada Net Profit Margin pada masa sebelum dan 

selama pandemi Covid-19. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Siswati 2021) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada Net 

Profit Margin  pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

Dalam Islam Allah telah menghalalkan penjualan sehingga pejualan yang 

dilakukan perusahaan merupakan perbuatan dalam mencari rezeki. Dimana 

manusia oleh Allah SWT diwajibkan dalam mencari rezeki melalui bekerja untuk 

mendapatkan keuntungan. Sesuai dengan surah Al-Baqarah ayat 275; 

 َٓ َْ  اٌََّز٠ِْ ْٛ ٛا ٠َأوٍُُْ ت  َْ  لَا  اٌشِّ ْٛ ُِ ْٛ ا الِاَّ  ٠َمُ َّ َُ  وَ ْٛ ْٞ  ٠َمُ ُٓ  ٠َرخََثَّطُُٗ  اٌَّزِ َٓ  اٌش١َّْط  ظِّ   ِِ َّ ٌْ ٌِهَ  ا  ر 

 ُْ ُٙ ا تِأََّ ْٰٓٛ ا لَاٌُ َّ ٌْث١َْغُ  أَِّ ًُ  ا صْ ٛا   ِِ ت  ًَّ  اٌشِّ ادََ ٌْث١َْغَ  اٰللُّ  َٚ ََ  ا دَشَّ ٛا   َٚ ت  ْٓ  اٌشِّ َّ ٖ   فَ ػِظَح   جَاۤءَ ْٛ َِ 
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 ْٓ ِِّ   ٗ تِّ ٝ سَّ  ٙ ْٔرَ ٗ   فَا ا فٍََ ٰٓ  عٍََفَ   َِ  ٖ شُ ِْ اَ ْٓ  ۗ   اٰللِّ  اٌَِٝ َٚ َِ ىِٕهَ  ػَادَ  َٚ
ۤ ٌ ةُ  فَاُٚ ُْ  ۗ   إٌَّاسِ  اصَْذ  ُ٘ 

ا َٙ َْ  ف١ِْ ْٚ ٍِذُ  خ 

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) ribat idak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 

Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu(sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya.” 

“Dalam kondisi apa pun seorang Muslim tidak boleh memakan riba atau 

mengambil dari peminjam tambahan atas pokok modal yang dipinjamkannya. 

Barangsiapa menambahkan atau meminta tambahan maka ia telah melakukan 

transaksi riba, orang yang mengambil dan yang memberi sama dalam masalah ini. 

Allah SWT melaknat orang yang mengambil dan yang memberikan riba serta 

saksi dan penulis dalam transaksi riba” (Az-Zuhaili, 2012:145). 

4.2.3 Perbedaan kinerja keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI yang diproksikan oleh Debt to Equity Ratio. 

Berdasakan hasil uji Sign Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi rasio 

Debt to Equity Ratio sebesar 0,294 yang berarti H3 Ditolak. Nilai ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada Debt to Equity Ratio pada 

masa sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

Deb to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung 

besarnya jaminan atau hutang untuk kreditor . Rasio ini merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai perbandingan utang dengan ekuitas. DER berfungsi 
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untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 

utang. Semakin kecil nilai rasio ini maka akan semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan (Ratih & Agung, 2019). 

Pada tahun 2020 nilai DER mengalami penurunan yang terjadi akibat 

adanya pandemi Covid-19 yang berdampak banyak pada perekonomian di 

berbagai negara termasuk di Indonesia (Azzahra dkk, 2021). Nilai rata-rata hutang 

perusahaan sektor industri barang konsumsi pada masa sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19 mengalami kenaikan sebesar  Rp 58.443.607.055,30. Terjadi 

kenaikan hutang perusahaan sektor industri barang konsumsi disebabkan adanya 

pandemi dimana hutang digunakan untuk menaikkan laba yang didapatkan oleh 

perusahaan (Christian, 2022). Kenaikan hutang pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi juga diimbangi dengan kenaikan ekuitas dari perusahaan pada 

masa pandemi dimana kenaikan yang terjadi sebesar  Rp 61.210.875.123. Dengan 

hasil tidak terdapat perbedaan DER pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi menandakan bahwa pengelolaan hutang oleh perusahaan pada masa 

pandemi dilakukan secara hati-hati dimana dengan nilai hutang yang kecil maka 

dapat membuat kinerja keuangan baik yang akan menarik para investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan (Wati, dkk, 2018). 

Pada penelitian ini, menunjukkan tidak terdapat perbedaan pada Debt to 

Equity Ratio pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19. Hal ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lowardi dan Abdi, 2020) yang 

menyatakan tidak terdapat perbedaan signifikan pada Debt to Equity Ratio  pada 

masa sebelum dan selama pandemi Covid-19. Berbeda dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh (Esfomar dan Christianty, 2021) yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan pada Debt to Equity Ratio pada masa sebelum dan selama 

Covid-19. 

Dalam konteks Islam diketahui bahwa hutang yang dilakukan merupakan 

sesuatu yang diperbolehkan, dan hal tersebut wajib untuk dikembalikan kepsada 

pemberi hutang. Islam mewajibkan untuk mengembalikan hutang kepada pemberi 

hutang, sebagaimana dalam surah Al Baqarah ayat 282; 

ٝ فَاوْرثُُ  ًّّ غَ ُِّ   ً  اجََ
ٰٝٓ  ٌ ٓ  اِ ُْ تِذ٠َْ ُ ْٕر ا اِراَ ذذَا٠ََ ْٰٓٛ ُٕ َِ َٓ ا  ا اٌَّز٠ِْ َٙ ا٠َُّ لَا ٰٓۗ َٚ ُْ وَاذِة    ١َىْرةُْ ت١َّْٕىَُ ٌْ َٚ   ُٖ ْٛ

١َرَّكِ اٰللَّ  ٌْ َٚ ٌْذَكُّ  ِٗ ا ْٞ ػ١ٍََْ ًِ اٌَّزِ ٍِ ّْ ُ١ٌْ َٚ ١ٍَْىْرةُْ   ُٗ اٰللُّ فَ َّ ا ػٍََّ َّ ْْ ٠َّىْرةَُ وَ ٗ  ٠َأبَْ وَاذِة  اَ  سَتَّ

ٌْذَكُّ عَ  ِٗ ا ْٞ ػ١ٍََْ َْ اٌَّزِ ْْ وَا ُْٕٗ ش١َْـًٔا  فَاِ ِِ لَا ٠َثْخَظْ  َٚ ْْ ْٚ لَا ٠َغْرط١َِْغُ اَ ْٚ ظَؼ١ِْف ا اَ ا اَ  ٙ ف١ِْ

َٔا سَجُ  ْٛ ُْ ٠َىُ ٌَّ ْْ ُْ  فَاِ ىُ ٌِ جَا ْٓ سِّ ِِ  ِٓ ١ْذ٠َْ ِٙ ا شَ ْٚ ذُ ِٙ اعْرشَْ َٚ ٌْؼَذْيِ   ٗ  تِا ُّ١ ٌِ َٚ  ًْ ٍِ ّْ ُ١ ٍْ َٛ فَ ُ٘  ًَّ ِّ ُّ٠ ِٓ ١ٍَْ

 ًَّ ْْ ذعَِ اءِ اَ ذَۤ َٙ َٓ اٌشُّ ِِ  َْ ْٛ ْٓ ذشَْظَ َّّ ِِ  ِٓ شَاذَ  ِْ ا َّٚ   ً ا  فشََجُ َّ ُٙ ى شَ ادِْذ  ا فرَزُوَِّ َّ ُٙ ى ادِْذ 

 ٰٓ  ٌ ا اِ ْٚ وَث١ِْش  ا اَ ُٖ صَغ١ِْش  ْٛ ْْ ذىَْرثُُ ا اَ ْٰٓٛ ُّ لَا ذغَْـَٔ َٚ ا    ْٛ ا دػُُ َِ اءُ اِراَ 
ذَۤ َٙ لَا ٠َأبَْ اٌشُّ َٚ   ٜ ٝ الْاخُْش 

ٰٓٝ الَاَّ   ٔ ادَْ َٚ ادجَِ  َٙ ٌٍِشَّ  َُ َٛ الَْ َٚ ْٕذَ اٰللِّ  ُْ الَْغَػُ ػِ ٌِىُ
ٗ   ر  ٍِ َْ ذجَِاسَج  اجََ ْٛ ْْ ذىَُ ٰٓ اَ ا الِاَّ ْٰٓٛ ذشَْذاَتُ

 َٚ  ۖ ُْ ُ ا اِراَ ذثََا٠َؼْر ْٰٓٚ ذُ ِٙ اشَْ َٚ ا   َ٘ ْٛ ُْ جَُٕاح  الَاَّ ذىَْرثُُ ُْ ف١ٍََْظَ ػ١ٍََْىُ ا ت١َْٕىَُ َٙ َٔ ْٚ لَا دَاظِشَج  ذذ٠ُِْشُ

 تِىُ 
ق   ْٛ ٗ  فغُُ ا فَأَِّ ْٛ ْْ ذفَْؼٍَُ اِ َٚ ١ْذ  ە   ِٙ لَا شَ َّٚ ُُ ٠عَُاۤسَّ وَاذِة   ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ ٌْؼَذْيِۖ اٰللَّ    اذَّمُٛا تِا َٚ    ُْ

  ُ ١ْ ٍِ ء  ػَ ْٟ ًِّ شَ اٰللُّ تِىُ َٚ  اٰللُّ   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 

dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
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dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 

(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua 

orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 

itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 

itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 

kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 

jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” 

“Ayat utang dan ayat gadai di dalam surah al-Baqarah mengandung dua 

hal normatif dan prinsip untuk menanamkan sikap saling percaya di antara sesama 

manusia, menghadirkan perasaan tenang terhadap amanah yang diberikan dan 

mencegah keraguan, kedua hal tersebut adalah kepercayaan dan ketakwaan. Bila 

telah terwujud kepercayaan, maka hendaknya orang yang dipercaya menunaikan 

kewajiban tanpa menunda-nunda dan menangguhkan, tidak menghindar dan tidak 

menyalah gunakan kepercayaan, tidak menambah, dan tidak mengurangi. Ini 

menunjukkan bahwa perintah perintah untuk menuliskan utang bersifat anjuran 

dan pengajaran, tidak bersifat mengharuskan dan wajib” (Az-Zuali-2012:147). 

4.2.4 Perbedaan kinerja keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI yang diproksikan oleh Current Ratio. 

Berdasakan hasil uji Sign Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi rasio 

Current Ratio sebesar 0,039 yang berarti H4 Diterima. Nilai ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pada Current Ratio pada masa sebelum dan selama 

Covid-19. 
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Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih. Current Ratio merupakan rasio yang penting bagi investor, 

karena semakin tinggi nilai rasio Current Ratio maka akan semakin baik kinerja 

keuangan perusahaan (Siswati,2020). 

Naiknya nilai Current Ratio pada masa pandemi Covid-19 menandakan 

bahwa perusahaan sektor industri barang konsumsi memiliki cukup aktiva untuk 

melunasi kewajiban jangka pendeknya, sehingga kegiatan operasional perusahaan 

tidak terganggu dengan adanya pandemi, justru pada masa sebelum pandemi nilai 

Current Ratio mengalami penurunan dibandingkan dengan nilai Current Ratio di 

masa pandemi Covid-19 (Herliana, 2021). Pada penelitian ini juga dibuktikan 

dengan naiknya nilai rata-rata Current Ratio pada masa terjadinya pandemi 

sebesar 3,092 dibandingkan dengan rata-rata Current Ratio pada masa sebelum 

pandemi sebesar 2,893 dimana terjadi kenaikan kewajiban pendek pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi pada masa selama pandemi 

dibandingkan dengan masa sebelum pandemi sebesar Rp 35.604.382.876,43 akan 

tetapi hal tersebut juga diimbangi dengan naiknya nilai aset lancar sebesar  Rp 

75.310.380.827,95.  

Naiknya nilai rata-rata rasio ini pada masa pandemi menandakan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada 

masa pandemi masih baik yang dapat meningkatkan minat investor dalam 

berinvestasi pada perusahaan sektor industi barang konsumsi (Dewi & Rahyuda, 

2020). 
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Pada penelitian ini, menunjukkan adanya perbedaan pada Current Ratio 

pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Siswati, 2021) yang menyatakan terdapat 

perbedaan signifikan pada Current Ratio pada masa sebelum dan selama pandemi 

Covid-19. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Esfomar dan 

Christianty, 2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 

pada Current Ratio pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

Dalam konteks Islam, apabila seseorang meminjamkan sejumlah dana 

kepada saudaranya untuk jangka waktu tertentu, kemudian peminjam berhalangan 

melunasi utangnya pada waktu yang telah ditentukan, maka hendaknya pemberi 

pinjaman memberi penangguhan dan menunggunya hingga waktu lain yang 

sekiranya peminjam mampu melunasi utangnya. Pada kondisi demikian 

hendaknya pemberi pinjaman menunggu hingga peminjam mendapatkan 

kemudahan dan kelonggaran. Sesuai dengan ayat Al-Quran surah Al Baqarah ayat 

280; 

 َْ ْٛ ُّ ُْ ذؼٍََْ ُ ر ْٕ ْْ وُ ُْ اِ ا خ١َْش  ٌَّىُ ْٛ ْْ ذصََذَّلُ اَ َٚ ١ْغَشَج     َِ  ٝ
 ٌ ْٚ ػُغْشَج  فَٕظَِشَج  اِ َْ رُ ْْ وَا اِ َٚ 

Artinya : “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang 

waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu 

lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 

“Apabila seseorang meminjamkan sejumlah dana kepada saudaranya 

untuk jangka waktu tertentu, kemudian peminjam berhalangan melunasi utangnya 

pada waktu yang telah ditentukan, maka hendaknya pemberi pinjaman memberi 

penangguhan dan menunggunya hingga waktu lain yang sekiranya peminjam 
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mampu melunasi utangnya. Pada kondisi demikian hendaknya pemberi pinjaman 

menunggu hingga peminjam mendapatkan kemudahan dan kelonggaran. Inilah 

yang disebut sebagai penangguhan orang yang kesusahan hingga waktu lapang” 

(Az-Zuaili, 2012:144). 

4.2.5 Perbedaan kinerja keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI yang diproksikan oleh Total Asset Turn Over. 

Berdasakan hasil uji Sign Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi rasio 

Total Asset Turn Over sebesar 0,000 yang berarti H5 Diterima. Nilai ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada Total Asset Turn Over pada masa 

sebelum dan selama Covid-19. 

Total Asset Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semau aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Semakin tinggi nilai rasio TATO  

maka akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan (Harahap,1998:309). 

Penurunan nilai TATO sebagai dampak yang ditimbulkan akibat pandemi 

Covid-19 pada perusahaan sektor industri barang konsumsi karena total aset yang 

dimiliki perusahaan tidak dapat dikelola secara optimal pada tiap kuartal, total 

aset perusahaan sektor industri barang konsumsi mengalami kenaikan pada masa 

pandemi sebesar  Rp 118.772.257.403,32, hal ini berdampak pada total aset yang 

dimiliki perusahaan menumpuk yang mengakibatkan menurunnya jumlah 

produksi dan penjualan mengalami penurunan serta tidak dapat meminimalisasi 

biaya operasional sehingga perusahaan tidak mampu meningkatkan laba 



112 

 

bersihnya, penurunan penjualan terjadi pada masa pandemi sebesar Rp 

1.962234403756,78. 

Pada penelitian ini, menunjukkan adanya perbedaan pada Total Asset Turn 

Over pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Siswati, 2021) yang menyatakan terdapat 

perbedaan signifikan pada Total Asset Turn Over pada masa sebelum dan selama 

pandemi Covid-19. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ambardi dan 

Nurhainah, 2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 

pada Total Asset Turn Over pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

Dalam konteks islam dalam Al Quran manusia dianjurkan melakukan jual 

beli, bertransaksi dalam masalah keuangan namun tetap dalam dengan aturan-

aturan yang telah ada di dalam Al-Quran sesuai dengan syariat Islam sesuai 

dengan surah Al-Baqarah ayat 254; 

 ْٛ َ٠ َٟ ْْ ٠َّأذِْ ًِ اَ ْٓ لثَْ ِِّ  ُْ ىُ  ٕ ا سَصَلْ َّّ ِِ ا  ْٛ فِمُ ْٔ ا اَ ْٰٓٛ ُٕ َِ
َٓ ا  ا اٌَّز٠ِْ َٙ لَا ٠ا٠َُّ َّٚ لَا خٍَُّح   َٚ  ِٗ َ  لاَّ ت١َْغ  ف١ِْ

 َْ ْٛ ُّ ٍِ ُُ اٌظٰ ُ٘  َْ ْٚ فِشُ ٌْى  ا َٚ  شَفَاػَح   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari rezki yang Telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang 

pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. dan orang-orang 

kafir Itulah orang-orang yang zalim.” 

 “Wahai orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan RasulNya, 

serta mengamalkan petunjuk ajaranNya, keluarkanlah zakat yang wajib dan 

bersedahlah kalian dengan apa yang Allah berikan kepada kalian sebelum 

datangya hari kiamat, yaitu ketika tida ada lagi jual beli yang mendatangkan 
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keuntungan, dan tidak ada harta yang dapat kalian gunakan untuk menebis diri 

kalian terhadap siksaan Allah” 

4.2.6 Perbedaan faktor makro perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI yang diproksikan oleh tingkat Inflasi. 

Berdasakan hasil uji Paired Sample Test menunjukkan nilai signifikansi 

inflasi sebesar 0,161 yang berarti H6 ditolak. Nilai ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan pada tingkat inflasi. Tingkat  inflasi sebelum Covid-19 

memiliki nilai rata-rata 2,9675, sedangkan pada masa selama Covid-19 

mengalami penurunan nilai rata-rata menjadi 2,0050.  

Inflasi merupakan kecenderungan terjadinya peningkatan harga produk-

produk secara keseluruhan. Inflasi yang terlalu tinggi akan menyebabkan 

penurunan daya beli uang dan daya beli masyarakat. Kenaikan harga harga dari 

satu barang saja tidak disebut sebagai inflasi, akan tetapi jika kenaikan harga 

barang tersebut meluas kepada sebagian besar dari harga barang-barang yang lain. 

Nilai inflasi mengalami kenaikan yang tinggi pada masa awal-awal 

terjadinya pandemi yaitu pada kuartal pertama tahun 2020 sebesar 2,96. Akan 

tetapi pada kuartal keempat tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan 

menjadi 1,68 sesuai dengan penelitian (Shiyammurti, dkk, 2020). Dengan hasil 

tidak terdapat perbedaan pada inflasi pada masa sebelum dan selama Covid-19 

terjadi karena rata-rata nilai inflasi justru mengalami penurunan pada masa selama 

pandemi dibandingkan pada masa sebelum pandemi Covid-19. Penurunan terjadi 

karena masih lemahnya daya beli yang dilakukan oleh masyarakat pada masa 
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pandemi Covid-19. Perkembangan inflasi pada 2020 dipengaruhi oleh inflasi inti 

yang tercatat rendah, sejalan dengan pengaruh permintaan domestk yang belum 

kuat. Inflasi inti yang rendah juga didukung oleh kebijakan Bank Indonesia dalam 

pembentukan inflasi. Inflasi kelompok volatile food juga masih terkendali 

didukung oleh permintaan yang belum kuat dan pasokan yang memadai, 

meskipun terdapat tekanan musiman akhir tahun. Selain itu Bank Indonesia dan 

Pemerintah di tingkat pusat maupun daerah tetap bersinergi untuk menjaga 

kestabilan harga pada masa pandemi.  

Pada penelitian ini, menunjukkan tidak terdapat perbedaan pada tingkat 

inflasi pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Shiyamurti, dkk, 2020) yang menyatakan tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada tingkat inflasi  pada masa sebelum dan selama 

pandemi Covid-19. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haryanto, 

2020) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada tingkat inflasi 

pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

Dalam Islam, istilah inflasi tidak tersurat dalam Al-Quran maupun hadis. 

Inflasi merupakan permasalahan masyarakat modern, inflasi terjadi karena 

beberapa sebab, antara lain keinginan masyarakat untuk mengkonsumsi secara 

berlebih. Dalam islam pada dasarnya manusia telah diajarkan untuk mencintai 

materi yang telah dimiliki, sesuai dengan surah Ali Imran ayat 14; 



115 

 

َ٘ةِ  َٓ اٌزَّ ِِ ْٕطَشَجِ  مَ ُّ ٌْ ٌْمََٕاغ١ِْشِ ا ا َٚ  َٓ ١ِْٕ ٌْثَ ا َٚ َٓ إٌِّغَاۤءِ  ِِ خِ   ٛ َٙ ٌٍَِّٕاطِ دُةُّ اٌشَّ  َٓ ص٠ُِّ

  ٖ ْٕذَ اٰللُّ ػِ َٚ ١َْٔا   ٛجِ اٌذُّ ٌْذ١َ  راَعُ ا َِ ٌِهَ  ٌْذَشْزِ   ر  ا َٚ  َِ ْٔؼَا الْاَ َٚ حِ  َِ َّٛ غَ ُّ ٌْ ًِ ا ٌْخ١َْ ا َٚ حِ  ٌْفِعَّ ا َٚ 

ا بِ  َّ ٌْ ُٓ ا  دُغْ

Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 

yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 

(surga).” 

“Wahidi mengatakan; ayat tentang rahib-rahib turun terkait orang-orang 

berilmu dan para ahli qira'ah di antara Ahli Kitab, mereka mengambil suap dari 

bawahan mereka, yaitu makanan yang mereka dapatkan dari kalangan awam di 

antara mereka. Sedangkan tentang penyimpanan emas dan perak, sebagaimana 

yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, berlaku umum terkait ahli kitab dan umat 

islam” (Az-Zuaili, 2012:752). 

4.2.7 Perbedaan faktor makro perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI yang diproksikan oleh Nilai Tukar Rupiah. 

Berdasakan hasil uji Paired Sample Test menunjukkan nilai signifikansi 

nilai tukar rupiah sebesar 0,161 yang berarti H7 ditolak. Nilai ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan pada nilai tukar rupiah.  

Nilai tukar rupiah merupakan harga rupiah terhadap mata uang negara lain. 

Nilai tukar rupiah menggambarkan tingkat pertukaran uang suatu negara dengan 

mata uang negara lainnya yang digunakan dalam berbagai bentuk transaksi seperti 

perdagangan internasional. 
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Melemahnya nilai tukar rupiah membuat kurs rupiah menjadi anjlok. 

Kestabilan nilai tukar rupiah merupakan hal yang sangat penting dalam 

perekonomian. Melemahnya nilai tukar rupiah dapat terpengaruh terhadap 

pengembalian investasi suatu perusahaan yang berimbas pada menurunnya kinerja 

keuangan dari perusahaan. Melemahnya nilai tukar rupiah paling signifikan terjadi 

pada kuartal pertama tahun 2020 yang mencapai Rp 16.367 per Dollar. Hal sesuai 

dengan penelitian (Shiyamurti, dkk, 2020).  Melemahnya nilai tukar Rupiah 

terhadap Dollar AS merupakan imbas adanya pandemi Covid-19 yang melanda. 

Hal ini terjadi karena adanya yang mempengaruhi melemahnya nilai tukar ruipiah 

periode maret 2020. Faktor yang mempengaruhi melemahnya nilai tukar rupiah 

terhadap Dollar AS karena adanya perubahan pada sistem perekonomian dunia 

secara besar-besaran the feed memangkas suku bunganya kemudian diikuti oleh 

negara lain (Nuraeni & Ismiyatun, 2021). Rata-rata nilai tukar Rupiah terhadap 

Dollar pada masa pandemi memang mengalami kenaikan dibandingkan pada 

sebelum pandemi Covid-19. Penurunan nilai tukar Rupiah paling rendah trjadi 

pada kuartal pertama 2020, pada kuartal berikutnya nilai tukar rupiah kembali 

normal di kisaran Rp 14.000 sama halnya pada masa sebelum pandemi Covid-19. 

Pada penelitian ini, menunjukkan tidak terdapat perbedaan pada nilai tukar 

rupiah pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Guntur, 2021) yang menyatakan tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada nilai tukar rupiah  pada masa sebelum dan selama 

pandemi Covid-19. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shiyamurti, 
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dkk, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada nilai tukar 

rupiah pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

Dalam pandangan Islam, stabilitas mata uang tidak bisa dipisahkan dari 

tujuan syariah. Al-Quran menekankan perlunya keadilan dalam semua ukurna, 

termasuk dalam ukuran mata uang. Jangan sampai ukuran mata uang yang tidak 

jelas dapat menyengsarakan suatu komunitas satau negara, sesuai dengan ayat Al-

Quran surat Al An‟am ayat 152; 

ٌْمِغْػِ   ......... َْ تِا ١ْضَا ِّ ٌْ ا َٚ  ًَ ٌْى١َْ فُٛا ا ْٚ اَ َٚ 

Artinya: “dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil.”  

 “Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil hingga sempurna 

dan penuh. Apabila kalian telah mengerahkan usaha-usaha kalian, maka tidak 

masalah bagi kalian dalam hal yang mingkin masih terjadi kekurangan padanya”. 

4.2.8 Perbedaan faktor makro perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI yang diproksikan oleh Tingkat Suku Bunga. 

Berdasakan hasil uji Sign Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi tingkat 

suku bunga sebesar 0,066 yang berarti H8 ditolak. Nilai ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan pada tingkat suku  bunga pada masa sebelum dan selama 

Covid-19. 

Tingkat suku bunga BI Rate merupakan kebijakan yang mencerminkan 

sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 

diumumkan kepada publik. Nilai tingkat suku bunga pada tiap kuartal pada masa 
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sebelum dan selama pandemi Covid-19 selalu mengalami penurunan yang 

diakibatkan oleh kebijakan BI mengacu pada kondisi ekonomi dalam dan luar 

negeri. Penurunan nilai tingkat suku bunga pada masa selama Covid-19 yang 

dilakukan oleh BI ialah bank sentral melihat resiko resesi turut berdampak ada 

aktivitas ekonomi dan produksi masyarakat di dalam negeri. Selanjutnya hal ini 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi Indonesia karena ada penurunan harga 

komoditas, penurunan pendapatan masyarakat, dan produksi sehingga 

menurunkan laju pertumbuhan konsumsi rumah tangga dan investasi (Silaban, 

dkk, 2020). Dengan menurunnya suku bunga akan membuat bunga tabungan dan 

depoeito mengalami penurunan sehingga membuat tidak menarik. Sehingga para 

investor akan mencari alternatif lain yang memberikan imbal hasil lebih tinggi 

yaitu dengan membeli saham. Dengan para investor membeli saham maka akan 

berdampak baik kepada perusahaan. 

Pada penelitian ini, menunjukkan tidak terdapat perbedaan pada tingkat 

suku bunga pada masa sebelum dan selama pandemi Covid-19. Hal ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Romadani, 2021) yang menyatakan tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada tingkat suku bunga  pada masa sebelum dan 

selama pandemi Covid-19. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Maulana dan Muslimah, 2021) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan pada tingkat suku bunga pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

 Dalam Islam, Allah melarang semua jenis riba yang sedikit maupun banyak 

setiap pinjaman yang mendatangkan manfaat bagi pemberi pinjaman dengan 
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imbalan penangguhan pelunasan adalah riba, baik manfaat itu berupa uang ayau 

barang, banyak atau sedikit. Seperti ayat Al Quran surah Ali Imron ayat 130; 

  َْ ْٛ ذُ ٍِ ُْ ذفُْ اذَّمُٛا اٰللَّ ٌؼٍَََّىُ َّٚ ؼَفَح ۖ  ع  ُِّ ا اظَْؼَاف ا  ٰٛٓ ت  ا لَا ذأَوٍُُْٛا اٌشِّ ْٛ ُٕ َِ َٓ ا  ا اٌَّز٠ِْ َٙ ُّ٠ 

 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” 

“Pada permulaan ayat ini Allah SWT melarang kaum mukminin untuk 

meniru tindakan kaum Yahudi dan bangsa Arab Jahiliyah yang memakan riba 

dengan berlipat ganda. Allah melarang semua jenis riba yang sedikit maupun 

banyak setiap pinjaman yang mendatangkan manfaat bagi pemberi pinjaman 

dengan imbalan penangguhan pelunasan adalah riba, baik manfaat itu berupa uang 

ayau barang, banyak atau sedikit” (Az-Zuaili,2012:214). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya 

mengenai Analisis perbedaan kinerja keuangan dan faktor makroekonomi pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat perbedaan pada kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Return On Equity pada perusahaan sektor industri barang konsumsi pada 

masa sebelum dan selama Covid-19.  

b. Tidak terdapat perbedaan pada kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Nret Profit Margin pada perusahaan sektor industri barang konsumsi pada 

masa sebelum dan selama Covid-19.  

c. Tidak terdapat perbedaan pada kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Debt to Equity Ratio pada perusahaan sektor industri barang konsumsi 

pada masa sebelum dan selama Covid-19.  

d. Terdapat perbedaan pada kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Current Ratio pada perusahaan sektor industri barang konsumsi pada masa 

sebelum dan selama Covid-19.  

e. Terdapat perbedaan pada kinerja keuangan yang diproksikan dengan Total 

Asset Turn Over  pada perusahaan sektor industri barang konsumsi pada 

masa sebelum dan selama Covid-19.  
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f. Tidak terdapat perbedaan pada variabel makroekonomi yang diproksikan 

dengan tingkat inflasi pada pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

g. Tidak terdapat perbedaan pada variabel makroekonomi yang diproksikan 

dengan nilai tukar rupiah pada pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

h. Tidak terdapat perbedaan pada variabel makroekonomi yang diproksikan 

dengan tingkat suku bunga pada pada masa sebelum dan selama Covid-19. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil paparan pada penelitian ini, maka peneliti dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian sebaiknya perusahaan memperhatikan kinerja 

keuangan perusahaan melalui rasio-rasio keuangan yang ada pada 

perusahaan serta variabel makroekonomi melalui tingkat inflasi, nilai tukar 

rupiah, tingkat suku bunga sebelum membuat atau menjalankan kebijakan 

memproduksi produk serta penjualan yang dilakukan perusahaan. Hal ini 

disebabkan karena rasio kinerja keuangan merupakan cerminan dari 

kondisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik akan melakukan penelitian dengan 

tema yang sama, maka dapat menambahkan variabel-variabel kinerja 

keuangan pada rasio-rasio keuangan perusahaan seperti rasio profitabilitas 
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dan rasio solvabilitas guna memperdalam kinerja keuangan perusahaan 

pada masa sebelum dan selama pandemi maupun variabel makroekonomi 

perusahaan seperti Produk Domestik Bruto karena PDB merupakan 

indikasi terjadinya pertumbuhan ekonomi suatu negara. Apabila 

pertumbuhan ekonomi meningkat, maka daya beli masyarakat juga akan 

meningkat, dan ini merupakan kesempatan bagi perusahaan-perusahaan 

untuk meningkatkan penjualannya. 

3. Bagi Investor 

Bagi investor yang akan melakukan investasi atau menanmkan modalnya 

ke perusahaan maka dapat melihat kinerja keuangan serta faktor 

makroekonomi pada masa pandemi Covid-19 untuk menentukan ke 

perusahaan mana investor akan menanmkan modalnya. Apabila pada masa 

pandemi kinerja keuangan perusahaan mengalami penurunan yang sangat 

tajam, maka disarankan untuk menanamkan modalnya ke perusahaan yang 

tidak mengalami gangguan terlalu signifikan pada masa pandemi Covid-

19. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Data ROE Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum Covid-19 

  
ROE ROE ROE ROE 

no perusahaan maret 2019 Jun-19 Sep-19 Des-19 

1 CAMP 0,02 0,04 0,06 0,08 

2 CEKA 0,06 0,91 0,13 0,19 

3 CLEO 0,04 0,01 1,09 0,17 

4 COCO 0,01 0,04 0,005 0,07 

5 DLTA 0,06 0,14 0,20 0,26 

6 GOOD 0,05 0,08 0,11 0,15 

7 HOKI 0,04 0,1 0,13 0,16 

8 ICBP 0,06 0,12 0,17 0,22 

9 INDF 0,04 0,06 0,09 0,12 

10 MLBI 0,17 0,93 0,95 1,05 

11 MYOR 0,05 0,89 0,13 0,20 

12 ROTI 0,02 0,27 0,06 0,07 

13 SKLT 0,27 0,06 0,09 0,12 

14 STTP 0,08 0,13 0,19 0,23 

15 ULTJ 0,60 0,1 0,15 0,18 

16 GGRM 0,05 0,1 0,15 0,21 

17 HMSP 0,08 0,24 0,32 0,39 

18 WIIM 0,002 0,001 0,004 0,03 

19 DVLA 0,06 0,09 0,13 0,17 

20 KLBF 0,04 0,08 0,12 0,15 

21 MERK 0,02 0,01 0,03 0,13 

22 PYFA 0,02 0,01 0,04 0,06 

23 SCPI 0,11 0,13 0,16 0,19 

24 SIDO 0,67 0,13 0,19 0,26 

25 TSPC 0,04 0,06 0,78 0,10 

26 ADES 0,03 0,06 0,08 0,15 

27 KINO 0,12 0,14 0,17 0,20 

28 UNVR 0,32 0,71 0,76 1,34 

29 WOOD 0,02 0,05 0,69 0,09 

30 HRTA 0,36 0,08 0,10 0,12 

31 DMND 0,02 0,02 0,07 0,10 

32 KEJU 0,03 0,08 0,15 0,22 

33 PSGO -0,03 -0,04 -0,08 -0,13 
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Lampiran 2 

Data ROE Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Selama Covid-19 

  
ROE ROE ROE ROE 

no perusahaan 
maret 

2020 

juni 

2020 

Sep-

20 

desember 

2020 

1 CAMP 0,01 0,01 0,02 0,05 

2 CEKA 0,06 0,06 0,97 0,15 

3 CLEO 0,04 0,08 0,11 0,15 

4 COCO 0,01 0,02 0,02 0,02 

5 DLTA 0,03 0,03 0,08 0,12 

6 GOOD 0,04 0,02 0,54 0,07 

7 HOKI 0,02 0,03 0,04 0,06 

8 ICBP 0,07 0,12 0,10 0,15 

9 INDF 0,04 0,06 0,07 0,12 

10 MLBI 0,11 0,05 0,12 0,20 

11 MYOR 0,09 0,09 0,15 0,18 

12 ROTI 0,02 0,02 0,03 0,05 

13 SKLT 0,03 0,05 0,07 0,09 

14 STTP 0,08 0,11 0,19 0,23 

15 ULTJ 0,07 0,09 0,21 0,24 

16 GGRM 0,05 0,07 0,10 0,13 

17 HMSP 0,09 0,18 0,24 0,28 

18 WIIM 0,01 0,03 0,09 0,13 

19 DVLA 0,03 0,09 0,09 0,10 

20 KLBF 0,05 0,08 0,12 0,16 

21 MERK 0,06 0,05 0,10 0,13 

22 PYFA 0,03 0,04 0,11 0,21 

23 SCPI 0,12 0,17 0,24 0,26 

24 SIDO 0,07 0,13 0,19 0,29 

25 TSPC 0,05 0,07 0,09 0,13 

26 ADES 0,04 0,07 0,12 0,19 

27 KINO 0,01 0,05 0,06 0,04 

28 UNVR 0,27 0,40 0,82 1,43 

29 WOOD 0,02 0,04 0,07 0,11 

30 HRTA 0,03 0,06 0,10 0,13 

31 DMND 0,01 0,02 0,03 0,05 

32 KEJU 0,05 0,11 0,27 0,28 

33 PSGO 0,02 0,006 0,001 0,27 
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Lampiran 3 

Data NPM Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum Covid-19 

  NPM NPM NPM NPM 

No Perusahaan 
Mar-19 Jun-19 Sep-19 

desember 

2019 

1 CAMP 0,08 0,06 0,07 0,07 

2 CEKA 0,08 0,06 0,04 0,07 

3 CLEO 0,01 0,13 0,12 0,12 

4 COCO 0,06 0,04 0,03 0,04 

5 DLTA 0,33 0,37 0,37 0,38 

6 GOOD 0,05 0,05 0,05 0,05 

7 HOKI 0,07 0,07 0,06 0,06 

8 ICBP 0,14 0,13 0,13 0,14 

9 INDF 0,10 0,09 0,08 0,09 

10 MLBI 0,31 0,31 0,31 0,33 

11 MYOR 0,08 0,07 0,06 0,08 

12 ROTI 0,09 0,05 0,07 0,07 

13 SKLT 0,03 0,04 0,36 0,04 

14 STTP 0,16 0,15 0,15 0,14 

15 ULTJ 0,21 0,17 0,18 0,17 

16 GGRM 0,09 0,08 0,89 0,10 

17 HMSP 0,14 0,13 0,13 0,13 

18 WIIM 0,01 0,002 0,004 0,02 

19 DVLA 0,17 0,12 0,12 0,12 

20 KLBF 0,11 0,01 0,12 0,11 

21 MERK 0,07 0,02 0,03 0,10 

22 PYFA 0,03 0,01 0,03 0,03 

23 SCPI 0,02 0,09 0,07 0,06 

24 SIDO 0,29 0,27 0,27 0,26 

25 TSPC 0,08 0,07 0,05 0,05 

26 ADES 0,09 0,08 0,08 0,10 

27 KINO 0,30 0,16 0,13 4,22 

28 UNVR 0,16 0,17 0,17 0,17 

29 WOOD 0,12 0,13 0,13 0,12 

30 HRTA 0,05 0,05 0,05 0,05 

31 DMND 0,04 0,04 0,04 0,05 

32 KEJU 0,07 0,07 0,09 0,09 

33 PSGO -0,21 -0,16 -0,18 -0,22 
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Lampiran 4 

Data NPM Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Selama Covid-19 

  NPM NPM NPM NPM 

no perusahaan 
maret 

2020 

juni 

2020 

Sep-

20 

desember 

2020 

1 CAMP 0,05 0,03 0,03 0,05 

2 CEKA 0,07 0,04 0,05 0,05 

3 CLEO 0,13 0,13 0,13 0,13 

4 COCO 0,04 0,05 0,02 0,02 

5 DLTA 0,28 0,19 0,21 0,22 

6 GOOD 0,05 0,01 0,02 0,02 

7 HOKI 0,03 0,03 0,03 0,03 

8 ICBP 0,18 0,16 0,13 0,16 

9 INDF 0,12 0,08 0,09 0,11 

10 MLBI 0,22 0,08 0,12 0,15 

11 MYOR 0,18 0,09 0,09 0,08 

12 ROTI 0,07 0,04 0,03 0,05 

13 SKLT 0,04 0,03 0,03 0,03 

14 STTP 0,19 0,15 0,17 0,29 

15 ULTJ 0,27 0,19 0,22 0,19 

16 GGRM 0,09 0,07 0,07 0,07 

17 HMSP 0,14 0,11 0,10 0,09 

18 WIIM 0,03 0,05 0,07 0,08 

19 DVLA 0,08 0,13 0,10 0,08 

20 KLBF 0,13 0,12 0,13 0,12 

21 MERK 0,22 0,11 0,14 0,12 

22 PYFA 0,06 0,05 0,08 0,12 

23 SCPI 0,12 0,10 0,09 0,07 

24 SIDO 0,32 0,28 0,28 0,28 

25 TSPC 0,11 0,08 0,07 0,08 

26 ADES 0,11 0,12 0,15 0,20 

27 KINO 0,02 0,06 0,06 0,03 

28 UNVR 0,17 0,16 0,16 0,16 

29 WOOD 0,12 0,10 0,11 0,11 

30 HRTA 0,04 0,64 0,04 0,04 

31 DMND 0,03 0,03 0,03 0,04 

32 KEJU 0,11 0,13 0,17 0,13 

33 PSGO 0,10 0,001 0,003 0,03 
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Lampiran 5 

Data DER Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum Covid-19 

  DER DER DER DER 

no perusahaan 
maret 

2019 

juni 

2019 

Sep-

19 

desember 

2019 

1 CAMP 0,13 0,18 0,15 0,13 

2 CEKA 0,20 0,21 0,19 0,23 

3 CLEO 0,43 0,52 0,67 0,62 

4 COCO 1,48 2,01 1,29 1,29 

5 DLTA 0,17 0,56 0,20 0,18 

6 GOOD 0,77 0,86 0,86 0,83 

7 HOKI 0,36 0,40 0,36 0,32 

8 ICBP 0,50 0,56 0,50 0,45 

9 INDF 0,89 0,90 0,87 0,77 

10 MLBI 1,25 4,35 2,63 1,53 

11 MYOR 0,93 0,89 1,02 0,92 

12 ROTI 0,50 0,52 0,51 0,51 

13 SKLT 1,17 1,21 1,08 1,08 

14 STTP 0,58 0,37 0,36 0,34 

15 ULTJ 0,15 0,20 0,17 0,17 

16 GGRM 0,38 0,50 0,52 0,54 

17 HMSP 0,46 0,51 0,53 0,43 

18 WIIM 0,31 0,29 0,29 0,26 

19 DVLA 0,42 0,48 0,43 0,40 

20 KLBF 0,21 0,23 0,21 0,21 

21 MERK 1,36 0,62 0,50 0,52 

22 PYFA 0,58 0,53 0,56 0,53 

23 SCPI 1,44 1,96 1,32 1,30 

24 SIDO 0,12 0,10 0,15 0,15 

25 TSPC 0,43 0,44 0,40 0,45 

26 ADES 0,69 0,69 0,45 0,45 

27 KINO 0,79 0,79 0,76 0,74 

28 UNVR 2,91 3,30 2,02 2,91 

29 WOOD 0,79 0,89 0,96 1,04 

30 HRTA 0,40 0,61 0,56 0,91 

31 DMND 1,43 1,43 1,43 1,43 

32 KEJU 1,88 1,88 1,88 1,88 

33 PSGO 0,56 0,56 0,56 0,56 
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Lampiran 6 

Data DER Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Selama Covid-19 

  DER DER DER DER 

no perusahaan 
maret 

2020 

juni 

2020 

Sep-

20 

desember 

2020 

1 CAMP 0,14 0,13 0,14 0,13 

2 CEKA 0,20 0,14 0,17 0,24 

3 CLEO 0,65 0,62 0,54 0,47 

4 COCO 1,21 1,24 1,41 1,35 

5 DLTA 0,15 0,12 0,23 0,20 

6 GOOD 0,92 1,11 0,90 1,27 

7 HOKI 0,35 0,25 0,38 0,37 

8 ICBP 0,46 0,44 1,14 1,06 

9 INDF 0,81 0,80 1,15 1,06 

10 MLBI 2,17 1,88 1,39 1,03 

11 MYOR 0,80 0,69 0,76 0,75 

12 ROTI 0,61 0,73 0,49 0,38 

13 SKLT 1,05 1,48 0,91 0,90 

14 STTP 0,34 0,29 0,31 0,29 

15 ULTJ 0,17 0,14 0,20 0,83 

16 GGRM 0,44 0,45 0,36 0,34 

17 HMSP 0,62 0,58 0,56 0,64 

18 WIIM 0,33 0,34 0,38 0,36 

19 DVLA 0,44 0,41 0,41 0,50 

20 KLBF 0,28 0,29 0,25 0,23 

21 MERK 0,53 0,52 0,56 0,52 

22 PYFA 0,59 0,54 0,55 0,45 

23 SCPI 1,53 1,37 1,19 0,92 

24 SIDO 0,13 0,12 0,12 0,19 

25 TSPC 0,46 0,47 0,46 0,43 

26 ADES 0,44 0,35 0,39 0,37 

27 KINO 0,80 0,94 0,93 1,04 

28 UNVR 1,98 1,14 2,25 3,16 

29 WOOD 1,05 0,98 0,94 0,96 

30 HRTA 0,87 1,14 1,13 1,09 

31 DMND 4,34 4,46 4,10 4,54 

32 KEJU 2,77 3,01 2,35 1,88 

33 PSGO 0,57 0,57 0,58 0,55 
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Lampiran 7 

Data CR Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum Covid-19 

  CR CR CR CR 

no perusahaan 
maret 

2019 

juni 

2019 

Sep-

19 

desember 

2019 

1 CAMP 12,63 12,63 9,32 12,63 

2 CEKA 4,80 4,74 5,75 4,80 

3 CLEO 1,17 1,26 1,36 1,17 

4 COCO 1,17 0,94 0,94 1,17 

5 DLTA 8,05 2,78 6,86 8,05 

6 GOOD 1,53 1,53 1,66 1,53 

7 HOKI 2,99 2,26 2,37 2,99 

8 ICBP 2,54 1,78 2,26 2,54 

9 INDF 1,27 1,11 1,19 1,27 

10 MLBI 0,73 0,50 0,61 0,73 

11 MYOR 3,43 3,77 2,83 3,43 

12 ROTI 1,69 1,68 1,68 1,69 

13 SKLT 1,29 1,26 1,26 1,29 

14 STTP 2,85 2,56 2,84 2,85 

15 ULTJ 4,44 3,66 4,13 4,44 

16 GGRM 2,06 2,10 2,09 2,06 

17 HMSP 3,28 2,80 2,73 3,28 

18 WIIM 6,02 5,63 5,45 6,02 

19 DVLA 2,91 2,55 2,86 2,91 

20 KLBF 4,35 4,01 4,34 4,35 

21 MERK 2,51 2,27 2,65 2,51 

22 PYFA 3,53 3,53 3,33 3,53 

23 SCPI 5,94 2,77 6,22 5,94 

24 SIDO 4,20 5,64 5,64 4,12 

25 TSPC 2,78 2,75 2,98 2,78 

26 ADES 2,00 1,45 1,45 2,00 

27 KINO 1,35 1,23 1,23 1,35 

28 UNVR 0,65 0,66 0,75 0,65 

29 WOOD 1,30 1,35 1,34 1,30 

30 HRTA 10,07 4,28 4,71 10,07 

31 DMND 1,77 1,77 1,77 1,78 

32 KEJU 2,48 2,48 2,48 2,48 

33 PSGO 2,52 2,52 2,52 2,52 
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Lampiran 8 

Data CR Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Selama Covid-19 

  CR CR CR CR 

no perusahaan 
maret 

2020 

juni 

2020 

Sep-

20 

desember 

2020 

1 CAMP 11,38 14,14 11,94 13,27 

2 CEKA 5,63 7,94 6,99 4,66 

3 CLEO 1,41 1,31 1,44 1,72 

4 COCO 1,22 1,29 1,20 1,20 

5 DLTA 9,64 12,04 6,20 7,50 

6 GOOD 1,48 1,22 1,29 1,75 

7 HOKI 2,52 3,33 2,20 2,24 

8 ICBP 2,69 2,86 2,26 2,26 

9 INDF 1,33 1,38 1,30 1,37 

10 MLBI 0,88 0,82 0,86 0,89 

11 MYOR 3,69 4,30 3,91 3,69 

12 ROTI 2,49 1,84 2,39 3,83 

13 SKLT 1,34 1,33 1,45 1,54 

14 STTP 3,02 3,41 3,09 2,41 

15 ULTJ 4,32 5,29 2,93 2,40 

16 GGRM 2,35 2,36 2,78 2,91 

17 HMSP 2,48 2,56 2,63 2,45 

18 WIIM 4,26 4,24 3,66 3,66 

19 DVLA 2,92 3,19 3,25 2,52 

20 KLBF 3,29 3,27 3,83 4,12 

21 MERK 2,48 2,58 2,42 2,53 

22 PYFA 3,08 3,55 3,38 2,89 

23 SCPI 2,28 2,57 2,30 1,50 

24 SIDO 5,03 5,50 5,89 3,66 

25 TSPC 2,79 2,71 2,75 2,96 

26 ADES 2,04 2,71 2,71 2,97 

27 KINO 1,40 1,29 1,27 1,19 

28 UNVR 0,78 0,93 0,76 0,66 

29 WOOD 1,30 1,31 1,34 1,33 

30 HRTA 0,01 13,07 12,42 12,76 

31 DMND 4,36 4,46 4,18 4,36 

32 KEJU 3,47 3,87 3,10 2,54 

33 PSGO 2,18 1,78 1,65 1,93 
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Lampiran 9 

Data TATO Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Sebelum Covid-

19 

  TATO TATO TATO TATO 

no perusahaan 
maret 

2019 

juni 

2019 

Sep-

19 

desember 

2019 

1 CAMP 0,21 0,48 0,74 0,97 

2 CEKA 0,53 1,23 1,80 2,24 

3 CLEO 0,18 0,46 0,64 0,87 

4 COCO 0,08 0,36 0,60 0,86 

5 DLTA 0,16 0,24 0,45 0,58 

6 GOOD 0,45 0,84 1,28 1,67 

7 HOKI 0,47 1,03 1,47 1,95 

8 ICBP 0,29 0,59 0,87 1,09 

9 INDF 0,20 0,40 0,60 0,80 

10 MLBI 0,26 0,56 0,85 1,28 

11 MYOR 0,32 0,68 0,99 1,31 

12 ROTI 0,17 0,36 0,53 0,71 

13 SKLT 0,39 0,77 1,20 1,62 

14 STTP 0,30 0,64 0,94 1,22 

15 ULTJ 0,22 0,48 0,72 0,94 

16 GGRM 0,33 0,79 1,14 1,41 

17 HMSP 0,47 1,18 1,58 2,08 

18 WIIM 0,24 0,50 0,78 1,07 

19 DVLA 0,26 0,50 0,76 0,99 

20 KLBF 0,26 0,59 1,98 1,12 

21 MERK 0,18 0,37 0,62 0,83 

22 PYFA 0,33 0,64 0,97 1,30 

23 SCPI 0,26 0,48 1,03 1,30 

24 SIDO 0,20 0,43 0,60 0,87 

25 TSPC 0,32 0,66 1,02 1,31 

26 ADES 0,23 0,47 0,75 1,01 

27 KINO 0,21 0,48 0,75 1,00 

28 UNVR 0,52 0,98 1,55 2,08 

29 WOOD 0,09 0,20 0,27 0,39 

30 HRTA 0,34 0,96 1,31 1,40 

31 DMND 0,29 0,59 0,91 1,24 

32 KEJU 0,32 0,69 1,06 1,47 

33 PSGO 0,06 0,11 0,16 0,22 

 



140 

 

Lampiran 10 

Data TATO Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Selama Covid-19 

  TATO TATO TATO TATO 

no perusahaan 
maret 

2020 

juni 

2020 

Sep-

20 

desember 

2020 

1 CAMP 0,20 0,43 0,65 0,88 

2 CEKA 0,64 1,20 1,81 2,32 

3 CLEO 0,20 0,37 0,54 0,74 

4 COCO 0,12 0,19 0,37 0,65 

5 DLTA 0,11 0,14 0,29 0,45 

6 GOOD 0,41 0,72 1,14 1,17 

7 HOKI 0,51 0,91 1,06 1,29 

8 ICBP 0,29 0,53 0,33 0,45 

9 INDF 0,19 0,38 0,36 0,50 

10 MLBI 0,15 0,23 0,42 0,68 

11 MYOR 0,03 0,60 0,93 1,24 

12 ROTI 0,20 0,35 0,61 0,72 

13 SKLT 0,41 0,81 1,26 1,62 

14 STTP 0,30 0,58 0,85 1,12 

15 ULTJ 0,23 0,43 0,80 0,68 

16 GGRM 0,35 0,68 1,08 1,46 

17 HMSP 0,37 1,07 1,51 1,86 

18 WIIM 0,27 0,58 0,90 1,24 

19 DVLA 0,25 0,46 0,67 0,92 

20 KLBF 0,26 0,53 0,76 1,02 

21 MERK 0,17 0,30 0,47 0,71 

22 PYFA 0,39 0,60 0,89 1,21 

23 SCPI 0,39 0,75 1,21 1,81 

24 SIDO 0,20 0,42 0,61 0,87 

25 TSPC 0,31 0,61 0,91 1,20 

26 ADES 0,24 0,39 0,55 0,70 

27 KINO 0,61 0,42 0,58 0,77 

28 UNVR 0,52 1,02 1,54 2,09 

29 WOOD 0,09 0,20 0,33 0,50 

30 HRTA 0,36 0,71 1,13 1,46 

31 DMND 0,31 0,54 0,78 1,08 

32 KEJU 0,37 0,66 1,12 1,33 

33 PSGO 0,08 0,15 0,22 0,27 
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Lampiran 11 

Data Faktor Makro Perusahaan Sebelum Covid-19 

bulan Inflasi nilai tukar BI Rate 

maret 2019 2,48 14244 6 

juni 2019 3,28 14141 6 

Sep-19 3,39 14174 5,25 

desember 

2019 
2,72 13901 5 

 

Lampiran 12 

Data Faktor Makro Perusahaan Selama Covid-19 

bulan Inflasi nilai tukar BI Rate 

maret 2020 2,96 16367 4,5 

juni 2020 1,96 14302 4,25 

Sep-20 1,42 14918 4 

desember 

2020 
1,68 14105 3,75 

 

Lampiran 13 

Statistik Deskriptif 
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Lampiran 14 

Uji Normalitas 
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Lampiran 15 

Uji Homogenitas 

 

Lampiran 16 

Uji Beda 
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